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KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2026
Balai POM di Bau-Bau mengacu pada Peraturan
Keputusan Kepala BPOM Nomor 676 tahun 2025
tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
BPOM. Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2026
merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas

dan lengkap tentang capaian Kinerja Interim Triwulan Il

Tahun 2026 yang disusun berdasarkan rencana Aksi
Perjanjian Kinerja pada Tahun 2026

Laporan Kinerja disusun secara periodik dan merupakan bentuk akuntabilitas untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/ kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Balai POM di Bau-Bau dalam
rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target
kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis, perjanjian Kkinerja,
pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi
kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan

dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan.

Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2026 Balai POM di Bau-Bau tertuang perjanjian
kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra Balai POM di Bau-Bau 2025-2029,
pengukuran capaian kinerja terhadap target dan realisasi kinerja Triwulan |l Tahun 2026
serta membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja terhadap target
Tahunan Tahun 2026, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis

terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen
kinerja melalui analisis dan evaluasi program/ kegiatan terhadap target capaian kinerja,
analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan

evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja.
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Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2026 diharapkan akan
memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi
pijakan dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan
(sustainable and continuing improvement) berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja

saat ini untuk peningkatan kinerja Balai POM di Bau-Bau pada Tahun berikutnya.

Baubau, 20 Juli 2026

i
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Triwulan I TA 2026 Balai POM di Bau-Bau memuat
informasi tentang Indikator Kinerja Kegiatan, Rencana Kinerja Tahunan 2026,
Perjanjian Kinerja Tahun 2026 yang mengacu pada Renstra Balai POM di Bau-Bau
POM tahun 2025-2029, Pengukuran Kinerja Kegiatan Tahunan tahun 2026,
Pengukuran efisiensi kegiatan tahun 2026. Terdapat 8 sasaran strategis kegiatan
dengan 28 indikator kinerja kegiatan yang harus dicapai Balai POM di Bau-Bau
selama tahun 2026 dimana frekuensi target dan capaian indikator kinerja ada yang

bulanan, triwulanan dan tahunan.

Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur melalui 28 indikator kinerja kegiatan
yang merupakan Indikator Kinerja Kegiatan yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran
di Balai POM di Bau-Bau. Capaian kinerja pada laporan ini merupakan capaian
kinerja Balai POM di Bau-Bau selama tahun 2026.

A. Hasil capaian tiap sasaran strategis pada tahun 2026 adalah sebagai berikut

1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau dengan capaian sebesar 100,94 % dengan kategori
Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin pada kegiatan serta
melakukan koordinasi ke Balai Penguji serta melakukan penyusunan target
sampling dan pengujian berdasarkan pedoman sampling Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan, Melakukan penyesuaian perencanaan sampling
Sediaan Farmasi setelah dilakukan relaksasi anggaran, Meningkatkan
frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik sarana distribusi
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, melakukan kontrol untuk tindakan
perbaikan dan pencegahan dari sarana Produksi Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan sampai dinyatakan close, Meningkatkan monitoring
pelaksanaan Corrective Action Preventive Action (CAPA) sebagai bentuk

tindak lanjut pengawasan, dan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
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target pengawasan iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dan

melakukan pengawasan iklan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan
serta melakukan Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang
tercantum pada surat edaran dan terus melaksanakan monitoring dan
evaluasi capaian Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar
Peralatan dan Standar Kompetensi Laboratorium (SKL) dan meningkatkan
komunikasi dengan P3OMN dan juga Laboratorium Balai/Balai Besar POM
yang lain dalam rangka meningkatkan kemampuan uiji.

2. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya Efektifitas

Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan capaian sebesar
200 % dengan kategori Tidak dapat disimpulkan.
Telah melakukan pengawasan sarana produksi pangan fortifikasi sesuai
dengan perencanaan namun saat melakukan kegiatan terjadi penyesuaian
dengan tim sampling pangan olahan sehingga terjadi percepatan
pelaksanaan kegiatan.

3. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas

komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Bau-Bau dengan capaian sebesar 111,21% dengan kategori Tidak
dapat disimpulkan.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan upaya peningkatan nilai unsur ragam kegiatan
dengan menambah jumlah follower media sosial melalui KIE, sehingga
masyarakat tidak hanya mengenal KIE penyuluhan langsung, namun juga
KIE melalui media sosial, melakukan asistensi kepada responden dalam
pengisian Survei Efektivitas KIE, dan bekerja sama dengan instansi
pemerintah daerah terkait dalam pelaksanaan KIE dan melaksanakan KIE
secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi yang lebih luas dan
frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat
melalui KIE dapat tercapai.

4. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan capaian

sebesar 107,40% dengan kategori Sangat Baik.
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Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang
dibina masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM
untuk dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai
dengan ketentuan, meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah
ditentukan untuk setiap komoditi.,, melakukan pendampingan aktif dari
petugas fasilitator dari tahapan penyesuaian denah bangunan, penyusunan
SOP, pendampingan sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek
penerapan CPKB maupun CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga
seluruh pelaku usaha yang didamping telah memperoleh izin edar BPOM.

5. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau capaian akan di lakukan pada TW IlI.

6. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya kegiatan

pemantauan siber dan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif dengan capaian sebesar 100% dengan kategori
Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu, nilai
maksimal analisis kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, dan rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti tepat
waktu

7. Capaian Indikator pada sasaran strategis Layanan Publik UPT yang Prima
dengan capaian akan dilakukan penilaian pada akhir TW IV TA 2026.

8. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Tatakelola
Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal capaian akan dilakukan penilaian
pada akhir TW IV TA 2026.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Balai POM di Bau-Bau telah membentuk tim kerja ZI dan Agen
Perubahan yang merupakan bagian dari Zl untuk melakukan monitoring
pelaksanaan program implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Balai

POM di Bau-Bau secara periodik
v
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B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 28 (dua puluh delapan) indikator kinerja

terdapat 2 Indikator Kinerja dengan kategori Tidak Dapat disimpulkan, 6
Indikator Kerja dengan kategori Sangat Baik, 10 Indikator kinerja dengan
kategori Baik, dan 10 indikator yang belum dapat dinilai dikarenakan penilaian
akan di lakukan pada TW Il serta TW IV.

C. Padatahun 2026, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp 4.581.519.000,-
(empat milyar lima ratus delapan puluh satu juta lima ratus sembilan belas ribu
rupiah). Pada tanggal 24 Desember 2025 Balai POM di Bau-Bau melakukan
revisi sebesar Rp.678.963.000,- (enam ratus tujuh puluh delapan juta sembilan
ratus enam puluh tiga ribu rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau
TA 2026 menjadi Rp. 3.902.556.000,- (Tiga milyar sembilan ratus dua juta lima
ratus lima puluh enam ribu rupiah). Kemudian pada tanggal 25 April 2026
adanya efisiensi anggaran sehingga pagu menjadi Rp 3.900.068.000.
Selanjutnya pada 04 Juni 2026 terdapat penambahan anggaran di RO QCD
sebesar 43.053.000 sehingga pada TW Il TA 2026 Pagu menjadi 3.943.121.000
dan realisasi hingga 30 Juni 2026 Rp.2.096.369.368,- (Dua Milyar Sembilan
puluh enam juta tiga ratus enam puluh Sembilan ribu tiga ratus enam puluh

delapan rupiah) sehingga persentase capaian realisasi sebesar 53,16%.

Baubau, 20 Juli 2026

)
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HIGHLIGHT KINERJA

Capaian kinerja merupakan indikator utama dalam menilai sejauh mana perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan kegiatan telah berjalan secara efektif. Efektivitas
pengelolaan kinerja dapat dilihat dari beberapa aspek. Tingkat pencapaian target
sebagian besar indikator kinerja telah mencapai atau melampaui target yang telah
ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa proses perencanaan dan pelaksanaan
program berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Kesesuaian antara perencanaan dan realisasi tingkat deviasi antara rencana dan
realisasi relatif kecil, baik dari segi waktu, anggaran, maupun kualitas hasil. Hal ini
menunjukkan adanya perencanaan yang matang dan sistem pengendalian yang
efektif. Efisiensi penggunaan anggaran dan pengelolaan anggaran dilakukan secara
optimal dengan tingkat serapan yang baik serta tetap memperhatikan prinsip efisiensi
dan Akuntabilitas.

Kualitas Output dan Outcome tidak hanya target kuantitatif yang tercapai, tetapi juga
kualitas hasil yang memenuhi standar. Dampak (outcome) dari program memberikan
manfaat nyata bagi pemangku kepentingan. Sistem Monitoring dan Evaluasi yang

Berjalan Baik Pengelolaan kinerja didukung.

Selama TW Il tahun 2026 Balai POM di Bau-Bau melakukan beberapa kegiatan

diantaranya yaitu :

1. Koordinasi Pelaksanaan Anggaran dan Pelaksanaan Pembangunan Zona
Integritas Menuju WBK/WBBM

vii
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2. Sosialisasi untuk Sistem Manajemen Terintegrasi di UPT Balai POM di Bau-Bau.

3. Pelaksanaan Inovasi Gerakan Menanam Pohon

4. Pelaksanaan Inovasi HADIR.Kom dalam rangka mendukung pengawasan Takjil

pada Bulan Ramadhan tahun 2026.
ﬁ,.$,1 4‘ —._W =3

viii
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5. Peringkat 2 Realisasi Anggaran BPOM Kategori Balai

BADAN POM

TERTINGGI
UnitKerja

[DIT. STANDADISAS| OBAT TRADISIONAL SUPLEMEN KESEHATAN DAN KOSMETIK LT, STANDRDISAS| PANGAN OLAHAN

NSPEKTORAT Il 2 BIRC SUMBER DAYA MANUSIA

[DIT. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PELAKU USAHA OBAT TRADISIOMAL LT, PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN

JFLEMEN KESEHATAN. DAN KOS VETHC DIT. PENGAWASAN KEAMANAN. MUTU DAN EKSPOR IMPCR DBAT. NARKOTIKA.
[DIT. PENGAWASAN KOSMETIK PSIKOTROPIKA, PREKURSOR DAN ZAT ADIKTF

[CIT. PENGAWASAN DBAT TRADISIONAL DAN SUPLEMEN KESEHATAN X 5 [BALAIKALIBRASI

UnitKerja

BALAI PENGAWAS DBAT DAN MAKANAN D BATAM 99,9896% [BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MANOKWARI

[BALAI FOM DI BAU-BAU 99,9895% RALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PADANG

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PEKAN BARU 99, 9867% [BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN KENDARI

[BALAI POM DI SANGGAL 99,9836% BALAI POM DI BIMA

BALAI FOM DI TULANG BAWANG 99,5776% 5 [BALAI BESAR POM DM GORONTALD

Unit Kerja % Real UnitKerja

LOKA POM DI KABUPATEN SUUNJUNG 99,9993% LOKA POM DI KABUPATEN KEPULAUAN TANIMBAR

OKA POM DI KABUPATEN SORONG 99,9887% LOKA POM DI KOTA TANJUNGPINANG

OKA POM DI KABUPATEN BUNGO 99,9844% LOKA POM DI KABUPATEN BANGGAI

LOKA POM DI KABUPATEN TANAH BUMBU 99,981% 4 LOKA POM DI KABUPATEN ACEH TENGAH

LEKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 99,964% - i |LOKA POM DI KABUPATEN KEPULAUAN SANGIHE

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

PIAGAM PENGHARGAAN
NOMOR : P-23/KPN.2802/2026
diberikan kepada

BALAI POM DI BAU-BAU

sebagai

PERINGKAT 1

Satuan Kerja Terbaik Kinerja Pelaksanaan Anggaran Triwulan | Tahun 2026
(IKPA dan Digitalisasi Pembayaran)
Kategori Pagu Sedang

Baubau, 8 Juni 2026
Kepala Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Tipe A2

Aang Junaidi
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7. Piagam Penghargaan dalam Pelaksanaan Tes Urine Narkotika dalam rangka Hari
Anti Narkotika Internasional (HANI)

%\ BADAN NARKOTIKA NASIONAL
‘ KOTA BAUBAU

Jalan Budi Utomo No.99 Kota Baubau
Telp/Fax (0402 ) 2812616 Kode Pos 93713 Email bnnkbaubau@gmail.com w

e
S AR Te A
Fagan Ferpharoaan

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (BALAI POM) BAU-BAU

"Atas hartisipasi dan dukungannya dalam pelaksanaan Tes Urine Narkotika yang diikuti oleh 3| ASN
Balai POM Bau-bau dalam rangka Hari Anti Narkotika Internasional (HANI) tanaﬁgal 26 Juni Tahun 2026.”
dengan hasil Negatif seluruh pegawai Balai POM Bau-bau sebanyak 31 Orang

Semoga penghargaan ini dapat semakin memperkuat sinergi dan komitmen bersama
dalam mewujudkan lingkungan kerja yang bersih dari penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika.

Baubau, 29 Juni 2026
a Badan Narkotika Nasional

=G, lamsyah, S.Sos..M.Si semonnd FTE.
F:emama Tk. 1 /1V.B ey -

S e g o s v

P 8 B e —— R T e e

e e e e s ezt
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BAB | PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Balai POM di Bau-Bau memiliki peran penting dalam memastikan bahwa semua
produk obat dan makanan yang beredar di wilayah pengawsan Balai POM di Bau-
Bau aman, berkhasiat/ bermanfaat, dan bermutu untuk dikonsumsi masyarakat.
Dalam menjalankan perannya, Balai POM di Bau-Bau mengemban fungsi strategis
dalam sistem kesehatan nasional. Lembaga ini bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa setiap produk yang beredar di pasar telah melalui evaluasi
keamanan, mutu, dan efikasi yang ketat. Hal ini tidak hanya melindungi kesehatan
masyarakat tetapi juga mendukung kepercayaan konsumen terhadap produk obat
dan makanan yang tersedia di pasar.

Tugas, fungsi, dan kewenangani BPOM diatur melalui Peraturan Presiden Nomor
80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Berdasarkan
peraturan tersebut BPOM bertugas menyelenggarakan tugas pemerintahan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Obat dan Makanan dimaksud terdiri atas obat, bahan obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan.

Badan POM dalam struktur organisasinya memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT)
yang ditempatkan disetiap Provinsi (Balai Besar/Balai POM) dan beberapa
Kabupaten/ Kota (Loka POM) yang ada di Indonesia. Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT
BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh

Sekretaris Utama.
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Kontribusi Balai POM di Bau-Bau terhadap kesehatan publik sangat signifikan
Melalui pengawasan produk yang ketat, BPOM membantu mencegah masuknya
produk berbahaya dan menjamin bahwa masyarakat memiliki akses terhadap
produk yang aman dan berkualitas, sehingga berdampak langsung pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat dan pengurangan risiko kesehatan yang
diakibatkan oleh produk yang tidak memenuhi standar.

Balai POM di Bau-Bau beroperasi dalam konteks yang dinamis dan penuh
tantangan, terutama karena kompleksitas dan pertumbuhan pesat industri Obat
dan Makanan. Inovasi teknologi, globalisasi, dan perubahan pola penyakit dan
konsumsi masyarakat menuntut Balai POM di Bau-Bau untuk terus meningkatkan
kesiagaanya dalam mengawasi produk yang beredar di pasar.

Pengembangan Rencana Strategis (Renstra) Balai POM di Bau-Bau untuk
periode 2025-2029 diinisiasi sebagai respons terhadap tantangan yang semakin
kompleks dalam pengawasan obat dan makanan. Renstra Balai POM di Bau-Bau
dirancang untuk tidak hanya menanggapi tantangan saat ini tetapi juga untuk
mengantisipasi perubahan masa depan dalam pengawasan obat dan makanan.
Pendekatan ini memungkinkan Balai POM di Bau-Bau untuk tetap relevan dan efektif
dalam menjalankan tugasnya, mengingat cepatnya inovasi dan perubahan dalam
sektor ini.

Renstra Balai POM di Bau-Bau 2025-2029 menandai langkah maju dalam upaya
lembaga untuk terus melindungi kesehatan dan keselamatan publik. Melalui
implementasi strategi yang terencana dan terarah, Balai POM di Bau-Bau bertekad
untuk menghadapi tantangan masa depan dengan kepercayaan dan keunggulan,
memastikan bahwa masyarakat Indonesia memiliki akses terhadap obat dan

makanan yang aman, berkualitas, dan efektif.

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya
perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas

pengawasan Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan
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di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut maka
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM), adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden

melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Untuk melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam rangka
mewujudkan organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan yang proporsional,
efektif, dan efisien guna meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas Badan Pengawas
Obat dan Makanan, perlu dilakukan penataan organisasi dan tata kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana
teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Penataan organisasi dan
tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
telah mendapat persetujuan dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi berdasarkan surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor B/892/M.KT.01/2020 tanggal 16 Juli 2020 perihal

Penataan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Sebagai tindak lanjut atas ketentuan di atas, maka diterbitkan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan Peraturan BPOM
Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat
dan Makanan. Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat
mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis
penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, yang secara teknis
dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh

Sekretaris Utama.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, di wilayah Provinsi Sulawesi
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Tenggara terdapat 2 UPT BPOM, yaitu Balai Besar POM di Kendari dan Balai POM
di Bau-Bau. Balai POM di Bau-Bau sendiri yang menjadi satuan kerja mandiri sejak
tahun 2021 memiliki cakupan pengawasan meliput 6 Kabupaten/ Kota, yakni Kota
Baubau, Kabupaten Buton, Kabupaten Buton Tengah, Kabupaten Buton Utara,

Kabupaten Buton Selatan dan Kabupaten Wakatobi.

Kedudukan

UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang
secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif
dibina oleh Sekretaris Utama. UPT BPOM dipimpin oleh Kepala.

Tugas

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai POM di Bau-Bau sebagai
salah satu unit pelaksana teknis BPOM mempunyai tugas untuk melaksanakan
tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah

kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut, Balai POM di Bau-Bau

menyelenggarakan fungsi:

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4) pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

5) pelaksanaan sampling Obat dan Makanan,;
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6) pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

7) pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

8) pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan;

9) pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

10) pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11) pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan,;

12) pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

14) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3. STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, klasifikasi UPT dari Loka POM di
Kota Baubau berubah menjadi Balai POM di Kota Bau-Bau dengan wilayah kerja
Kota Bau-Bau, Kabupaten Buton Tengah, Kabupaten Buton, Kabupaten Buton
Selatan, Kabupaten Buton Utara, dan Kabupaten Wakatobi.

Balai POM di Bau-Bau secara struktural berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala Badan POM. Balai POM di Bau-Bau merupakan Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya
disingkat UPT BPOM yang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/ atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Balai POM dipimpin oleh Kepala
Balai. Dalam masa perubahan klasifikasu UPT, Struktur organisasi Balai POM di

Bau-Bau terdiri dari Kepala Balai dan Kelompok Jabatan Fungsional. Jabatan
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Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan
dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan
tertentu. Adapun struktur organisasi Balai POM di Bau-Bau digambarkan sebagai
berikut :

.................................... bangsa

>
/ & BerAKHLAK e,
G mors oral Saoptl Koiboro

BADAIN RO STRUKTUR ORGANISASI
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

]
[ N il
]
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

1.4.1SU STRATEGIS

Peran Balai POM di Bau-Bau sebagai UPT Badan POM di Provinsi Sulawesi
Tenggara mempunyai posisi yang strategis karena berkaitan dengan tugas utama
pemerintah, baik pemerintah daerah maupun pusat, yaitu memberikan
perlindungan kepada masyarakat/ konsumen di bidang Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan. Selain merupakan kebutuhan dasar manusia, produk
Obat dan Makanan juga memiliki risiko terhadap kesehatan dan keselamatan
masyarakat apabila tidak dikelola dengan benar atau penggunaan produk-produk
tersebut tidak tepat atau disalahgunakan. Oleh karena itu perlu dilakukan

pengaturan dan pengawasan yang baik (Good Regulatory Practices) agar produk-
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produk tersebut mempunyai mutu, keamanan dan khasiat/kemanfaatan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam penyelenggaraan pengawasan tersebut Balai POM di Bau-Bau perlu
menjaga keseimbangan kepentingan antara perlindungan masyarakat/ konsumen,
perluasan akses produk bagi masyarakat luas dengan kepentingan strategis lainnya
yang berkaitan dengan perekonomian daerah dan pendayagunaan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kapasitas Balai POM di Bau-Bau sebagai unit kerja
dari lembaga Pengawas Obat dan Makanan masih perlu terus dilakukan penataan
dan penguatan, baik secara kelembagaan maupun dukungan regulasi yang
dibutuhkan, terutama peraturan perundang-undangan yang menyangkut peran dan
tugasnya agar pencapaian kinerja di masa datang semakin optimal dan dapat
memastikan berjalannya proses pengawasan Obat dan Makanan yang lebih efisien
dan efektif dalam menjaga keamanan, khasiat/ manfaat dan mutu Obat dan
Makanan.

Seiring dengan perkembangan yang terjadi di Indonesia pada TA 2025 maka
muncul beberapa isu strategis yang mempengaruhi kinerja Balai POM di Bau-Bau

yang terdiri atas isu internal dan isu eksternal, antara lain:
LINGKUNGAN INTERNAL

Isu internal yang berkorelasi secara langsung dengan upaya pencapaian target
kinerja adalah tersedianya jumlah dan kompetensi SDM yang memadai dan
ketersediaan sarana prasarana yang terkait langsung dengan pengawasan Obat
dan Makanan.
1. Sarana dan Prasarana
a. Luas Tanah (m?)
Luas tanah Balai POM di Baubau adalah 3.712 m? yang diperoleh secara
hibah dari Pemerintah Kota Baubau pada tanggal 6 Oktober 2014.
b. Luas Bangunan (m?)
Luas bangunan Balai POM di Bau-Bau yaitu 414 m? yang terdiri dari Gedung

Utama dan Laboratorium mini.
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c. Status Kepemilikan Tanah
Status kepemilikan tanah adalah hak milik yang dihibahkan oleh Pemerintah
Kota Baubau, dengan sertifikat atas nama Badan POM Rl Nomor
21.06.03.06.4.00008 tanggal 24 Mei 2016.

d. Penerangan:
1) PLN : Listrik dari PLN dengan daya 16.000 Watt
2) Generator : 100 kVA

2. Sumber Daya Manusia
Untuk mendukung tugas-tugas Balai POM di Bau-Bau sesuai dengan peran dan
fungsinya diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan kompetensi
yang baik Jumlah Sumber Daya Manusia Balai POM di Bau-Bau Sebanyak 34
Orang, Terdiri Atas 18 orang PNS, 2 orang CPNS, 7 orang PPPK dan 7 Tenaga
Alihdaya.

Berikut profii PNS, CPNS dan PPPK Balai POM di Bau-Bau tahun 2025

berdasarkan tingkat Pendidikan :

2
2 1
, 1 =

S2 Profesi S1 D3

3. Anggaran
Pada tahun 2026, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp

4.581.519.000,- (empat milyar lima ratus delapan puluh satu juta lima
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ratus sembilan belas ribu rupiah). Pada tanggal 24 Desember 2025 Balai
POM di Bau-Bau melakukan revisi sebesar Rp.678.963.000,- (enam ratus
tujuh puluh delapan juta sembilan ratus enam puluh tiga ribu rupiah),
sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2026 menjadi Rp.
3.902.556.000,- (Tiga milyar sembilan ratus dua juta lima ratus lima puluh
enam ribu rupiah). Kemudian pada tanggal 25 April 2026 adanya €efisiensi
anggaran sehingga pagu menjadi Rp 3.900.068.000. Selanjutnya pada 04
Juni 2026 terdapat penambahan anggaran di RO QCD sebesar
43.053.000 sehingga pada TW Il TA 2026 Pagu menjadi 3.943.121.000
dan realisasi hingga 30 Juni 2026 Rp.2.096.369.368,- (Dua Milyar
Sembilan puluh enam juta tiga ratus enam puluh Sembilan ribu tiga ratus
enam puluh delapan rupiah) sehingga persentase capaian realisasi
sebesar 53,16%.
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LINGKUNGAN EKSTERNAL

Balai POM di Bau-Bau yang merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan POM RI
berada di kota Baubau, dan Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan, mempunyai wilayah kerja:

Kota Baubau

Kabupaten Buton
Kabupaten Buton Tengah
Kabupaten Buton Selatan

Kabupaten Buton Utara

2B T

Kabupaten Wakatobi

Peta Wilayah Kerja Balai POM di Kota Bau-Bau
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1. Luas Wilayah Kerja (km?)
Luas wilayah kerja pengawasan Balai POM di Bau-Bau secara keseluruhan
adalah 5.326,67 Km?, atau 0,27% dari luas Indonesia (1.913.578,68 Km?) serta
13,99% dari luas Provinsi Sulawesi Tenggara (38.067,7 Km?).
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1 Kota Baubau 221,00
2 Kabupaten Buton 1.212,99
3 Kabupaten Buton Utara 1.864,91
4 Kabupaten Buton Tengah 958,31
5 Kabupaten Buton Selatan 509,92
6 Kabupaten Wakatobi 559,54
Total 5.326,67

2. Jumlah Kabupaten/ Kota
Cakupan wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau meliputi 6 Kabupaten/Kota, terdiri
dari 1 kota dan 5 kabupaten, yaitu :

1 Kota Baubau 8 0 43
2 Kabupaten Buton 7 83 12
3  Kabupaten Buton Utara 6 79 12
4 Kabupaten Buton Tengah 7 67 10
5 Kabupaten Buton Selatan 7 60 10
6 Kabupaten Wakatobi 8 75 25

Total 43 364 112

3. Pola Transportasi UPT BPOM di Wilayah Kerja
Pola Transportasi Wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau terdiri atas daratan dan
kepulauan sehingga memiliki pola transportasi melalui darat dan laut.

4. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja
Waktu tempuh paling lama untuk transportasi darat adalah menuju Kabupaten

Buton Utara selama 10 jam, sedangkan waktu tempuh paling lama untuk

11

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

transportasi laut adalah menuju Kabupaten Wakatobi, Pulau Binongko selama
17 jam.

5. Waktu Yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja
Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penyelesaian pekerjaan
pengawasan di satu wilayah kerja Balai POM di Baubau dengan
mempertimbangkan jarak, infrastruktur dan jenis transportasi adalah 1 hari - 5

hari.

ISU INTERNAL

Tatakelola Regulasi, Organisasi dan Pelayanan Publik Pada Tahun 2017, BPOM
telah diperkuat secara kelembagaan melalui terbitnya Peraturan Presiden Nomor
80 Tahun 2017 tentang BPOM yang memuat tugas, fungsi dan kewenangan BPOM.
Dalam rangka untuk memperkuat peran regulasi dan pengawasan, diperluakan
peningkatan status Organisasi BPOM menjadi setingkat kementrian. Serta
melakukan penyelarasan kewenangan/fragmentasi kebijakan antar lembaga, agar
tidak tumpang tindih yang menyebabkan Pengawasan Obat dan Makanan belum
dapat berjalan optimal. Implementasi reformasi birokrasi dan penguatan sistem
pengendalian intern untuk efisiensi dan akuntabilitas tata kelola BPOM di Bau-Bau,
untuk meningkatkan efektfitas dan efisiensi pelayanan publik, dan transparansi

serta partisipasi publik dalam pengawasan obat dan makanan.

Tatakelola Sumberdaya Manusia BPOM di Bau-Bau memiliki sumber daya manusia
(SDM) yang memiliki kemampuan dan keahlian sesuai dengan kebutuhan
pengawasan Obat dan Makanan, dengan jumlah kebutuhan SDM belum tercukupi
sesuai dengan analisis beban kerja (ABK). Peningkatan kompetensi terus menerus
dilakukan baik melalui pendidikan formal maupun melalui pelatihan—pelatihan
teknis, penguatan budaya organisasi dan core value BerAKHLAK, serta penerapan
kode etik dan disiplin ASN, untuk meningkatkan pengawasan sediaan farmasi dan

pangan olahan
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ISU EKSTERNAL

Arah Kebijakan dan Strategi Nasional RPJMN 2025-2029 di Bidang Kesehatan
Dalam RPJPN 2025-2045, BPOM khususnya mendukung Kebijakan Transformasi
Sosial Kesehatan Untuk Semua, yaitu pembangunan kesehatan yang bertujuan
agar setiap penduduk dapat hidup sehat, mencakup semua penduduk, pada seluruh
siklus hidup, di seluruh wilayah, dan bagi seluruh kelompok masyarakat, baik laki-
laki maupun Perempuan.

Dalam kebijakan tersebut, penguatan sistem pengawasan obat dan makanan
dengan perluasan cakupan produk termasuk pengawasan siber dan
farmakovigilans menjadi salah satu strategi yang difokuskan dalam mewujudkan
sistem kesehatan yang tangguh dan responsif.

Berdasarkan arah kebijakan dalam RPJMN 2025-2029 untuk bidang kesehatan,
terdapat beberapa strategi nasional

yang relevan dengan peran BPOM, yaitu:

1. Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM

Pada Kegiatan Pembangunan (KP) RPJMN ini, BPOM mendukung dalam hal,

berikut:

a. Pada Proyek Prioritas (ProP) Pengendalian konsumsi rokok, BPOM
mendukung melalui Pengawasan Label Produk Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik

b. Pada ProP Pangan Sehat, BPOM khususunya mendukung melalui
Penyusunan regulasi terkait pengaturan produk pangan olahan yang
berdampak negatif bagi kesehatan. Penyusunan regulasi ini, merupakan
salah satu upaya PTM yang terus meningkat di Indonesia. BPOM
mengembangkan kebijakan yang mendorong pola konsumsi pangan sehat
dengan menyusun kebijakan pencantuman informasi gizi pada bagian
depan label/Front of Pack Nutrition Labelling (FOPNL) untuk memudahkan
konsumen memilih pangan yang lebih sehat dan mendorong produsen
pangan olahan untuk melakukan reformulasi pangan dengan menurunkan
kandungan gula, garam dan lemak (GGL) dalam produknya sehingga dapat

menyediakan pangan olahan yang lebih sehat di pasaran.
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2. Penguatan Sistem Pengawasan Pangan dan Sediaan Farmasi Kegiatan
Pembangunan RPJMN ini dilaksanakan melalui 2 (dua) ProP yaitu ProP
Penguatan Sistem Pengawasan Pangan dan ProP Penguatan Sistem
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan. BPOM mendukung
kedua ProP tersebut melalui kegiatan berikut:

a. Pembinaan industri farmasi, obat bahan alam dan kosmetik dalam
rangka peningkatan tingkat maturitas

b. Pengawasan produk sediaan farmasi dan pangan olahan setelah
beredar

c. Peningkatan kapasitas Kab/Kota dalam pengawasan PIRT dan
pemberdayaan masyarakat (Kab/Kota Pangan Aman)

d. Pengujian sampel KLB keracunan pangan sesuai standar

e. Pengembangan jejaring laboratorium POM

f. Peningkatan laboratorium eksternal yang mampu melakukan pengujian
sediaan farmasi dan pangan olahan sesuai standar

g. Pengawasan sarana produksi sediaan farmasi, pangan olahan dan IRTP

h. Pengawasan fasilitas distribusi sediaan farmasi

i. Pemenuhan laboratorium pengujian sediaan farmasi dan pangan olahan
sesuai Standar kemampuan Laboratorium

j-  Pemenuhan SDM pengawas pangan olahan dan sediaan farmasi yang
memenuhi standar kompetensi

k. Penguatan tindak lanjut regulatori terkait keamanan obat beredar yang
dikomunikasikan (penguatan fungsi regulatori farmakovigilans)

I. Pemberian KIE Farmakovigilans pada sarana pelayanan Kesehatan
dalam rangka pelaporan KTD/ESO

m. Pemantauan pelanggaran hukum di bidang peredaran Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan melalui Siber (Analisis siber dan patroli siber)

n. Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

0. Peningkatan Industri Pangan Olahan yang proaktif dalam meningkatkan
level pemenuhan regulasi sistem jaminankeamanan dan mutu pangan

p. Pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan sebelum beredar

g. Penguatan data dan sistem informasi POM yang andal dan terintegrasi
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3. Penguatan tata kelola, data, informasi dan inovasi teknologi Kesehatan Pada
Kegiatan Pembangunan ini, BPOM secara khusus mendukung ProP
PenguatanData dan Informasi. BPOM memperkuat tata kelola melalui
pemanfaatan data, informasi, dan teknologi yang lebih baik, seperti sistem
pelacakan (traceability) dan pengawasan yang berbasis data untuk
menginformasikan kebijakan dan tindakan. BPOM dalam melaksanakan
tugasnya di bidang pengawasan obat dan makanan didukung oleh data
berkualitas yang dihasilkan melalui proses pengelolaan data. Proses
pengelolaan data tersebut didukung oleh peraturan terkait dan teknologi
informasi sehingga data berkualitas tersebut dapat dimanfaatkan serta
dibagipakaikan melalui Satu Data BPOM sebagai salah satu bentuk
implementasi dari amanah Satu Data Indonesia. Selain itu, data tersebut juga
divisualisasikan melalui BPOM Command Center untuk mendukung

kebutuhan pimpinan dalam pembuatan kebijakan.

Efisiensi Anggaran Belanja Tahun 2025
Implementasi Inpres 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan
APBN dan APBD Tahun 2025 bertujuan untuk mengendalikan dan
mengoptimalkan belanja negara dan daerah agar lebih efekif dan efisien untuk
melaksanakan program-program prioritas yang lebih produktif dalam mencapai
tujuan nasional. Sebagaimana Surat Menteri Keuangan S-37/MK.02/2025,
semua kementrian dan Lembaga termasuk BPOM diminta untuk melakukan
langkah-langkah pelaksanaan anggaran sebagai berikut:
1. Melakukan Peningkatan Kualitas Perencanaan dan Penganggaran, dengan
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan  Kualitas dan  Akurasi Penyusunan Rencana
Program/Kegiatan Pada Awal Tahun Anggaran
b. Meningkatkan Kualitas Reviu Anggaran dan Melakukan Optimalisasi
Revisi Anggaran
c. Melakukan Sinkronisasi dan Harmonisasi Belanja Pemerintah Pusat

(Kementerian/Lembaga) dengan Belanja Pemerintah Daerah (Transfer Ke
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Daerah) sesuai Bidang dan Lingkup Kerja Kementerian/Lembaga
MasingMasing
2. Melakukan Peningkatan Pelaksanaan Anggaran Belanja yang Berkualitas
(Spending Better), dengan melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan Percepatan Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa (PBJ)
b. Melakukan Akselerasi Pelaksanaan Program/Kegiatan/Proyek
c. Meningkatkan Kualitas Belanja Melalui Peningkatan Efisiensi dan
Efektivitas Belanja (Value For Money),
d. Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Program/Kegiatan Yang Bersumber
dari Dana PHLN dan SBSN,
3. Melakukan Akselerasi Program/Kegiatan Pemerintahan Baru, dengan
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan Akselerasi Operasionalisasi dan Pelaksanaan
Program/Kegiatan Kementerian/Lembaga Baru
b. Terdampak Transisi Kabinet Merah Putih (KMP), Memprioritaskan
pencapaian program ASTA CITA dan Quick Wins Presiden RI,
4. Melakukan Peningkatan Akuntabilitas Proses Pelaksanaan Anggaran, dengan
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meningkatkan  Akuntabilitas Tata Kelola  Pelaksanaan dan
Pertanggungjawaban Anggaran
b. Meningkatkan monitoring dan evaluasi serta pengendalian internal

c. Meningkatkan Kualitas dan Validitas Capaian Output Serta Pelaporannya

Pertumbuhan Pasar dan Peningkatan Daya Saing Industri/Produk Obat dan
Makanan dalam negeri

Pasar produk obat dan makanan dalam negeri yang tengah berkembang
mempresentasikan sebuah peluang bagi BPOM untuk memperluas dan
mengintensifkan fungsi pengawasannya. Di tengah pertumbuhan pasar ini,
BPOM berada di posisi yang strategis untuk memastikan bahwa semua produk
yang beredar memenuhi standar keamanan dan kualitas yang telah ditetapkan.

Situasi ini tidak hanya menguntungkan konsumen dengan menjamin akses ke
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produk yang aman dan berkualitas, tetapi juga memberi produsen dalam negeri
kepastian bahwa mereka beroperasi dalam pasar yang kompetitif dan adil.

Dari perspektif strategis, pertumbuhan ini memberi BPOM kesempatan untuk
mendorong inovasi dan meningkatkan reputasi industri dalam negeri di
panggung internasional. Dengan memastikan kepatuhan terhadap standar
keamanan, BPOM dapat membantu produk dalam negeri memenangkan
kepercayaan konsumen dan memperoleh akses pasar yang lebih luas. Pada
akhirnya, upaya ini dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan, serta meningkatkan status Indonesia sebagai

eksportir produk obat dan makanan yang terpercaya.

Adaptasi Dengan Perkembangan Teknologi Melalui Peningkatan
Digitalisasi Proses Bisnis BPOM

Adaptasi terhadap perkembangan teknologi baru meningkatkan kapasitas BPOM
untuk beroperasi sebagai Lembaga pengawasan yang dinamis dan adaptif.
Dalam konteks global, kecepatan dan akurasi pengawasan obat dan makanan
menjadi kunci kompetitif yang penting, dan dengan teknologi yang tepat, BPOM
dapat menegakkan standar yang lebih tinggi, memberikan respons yang lebih
cepat terhadap masalah keamanan obat dan makanan, dan bahkan
mengantisipasi masalah sebelum terjadi. Hal ini tidak hanya memperkuat
kepercayaan publik dan keandalan lembaga, tetapi juga menempatkan Indonesia
pada posisi yang lebih kuat dalam dialog dan kerjasama internasional mengenai
standar pengawasan obat dan makanan. Adopsi inovasi teknologi ini
mencerminkan komitmen BPOM untuk menjaga keamanan publik dan
menegakkan regulasi di industri yang terus berubah dengan cepat. Peluang
BPOM dalam digitalisasi proses bisnis merupakan langkah maju menuju

peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional.

Dengan menerapkan teknologi digital dalam alur kerjanya, BPOM dapat
mengotomasi banyak proses manual yang memakan waktu, seperti registrasi
produk, pelaporan, dan pemantauan kepatuhan. Automasi ini tidak hanya

mengurangi beban administratif, tetapi juga meningkatkan kecepatan dan
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akurasi dalam pengelolaan data dan proses pengambilan keputusan. Lebih
lanjut, penggunaan alat-alat digital dapat memperkuat kemampuan BPOM dalam
mengawasi distribusi produk secara real-time, meningkatkan kemampuan BPOM
untuk mengidentifikasi dan menanggapi potensi risiko keamanan produk dengan
lebih cepat dan efektif, sebelum masalah tersebut berkembang menjadi isu yang

lebih besar dan mempengaruhi masyarakat luas.

Pada RPJMN 2025-2029 BPOM akan memulai tahap pengintegrasian dengan
kecerdasan buatan (Al) dan machine learning. Pengintegrasian kecerdasan
buatan (Al) dan machine learning dalam sistem pengawasan obat dan makanan
menawarkan peluang transformasional dalam peningkatan keamanan produk
obat dan makanan. Dengan memanfaatkan teknologi ini, BPOM dapat
menganalisis data dalam volume besar dengan kecepatan dan ketepatan yang
tidak dapat dicapai melalui metode konvensional. Al dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pola dan tren dari data yang dikumpulkan dari laporan inspeksi,
pengujian laboratorium, dan pengaduan konsumen, memungkinkan deteksi dini
terhadap risiko produk. Selain itu, machine learning dapat membantu dalam
memprediksi potensi wabah kesehatan masyarakat berdasarkan analisis data
historis dan tren saat ini. Implementasi teknologi ini dalam pengawasan dapat
secara signifikan menyederhanakan proses analisis data, mengurangi beban
kerja manual, dan meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam pengambilan

keputusan.

Kolaborasi dengan stakeholders Peluang BPOM untuk mengembangkan
kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti industri farmasi dan
makanan, institusi akademik, dan organisasi internasional, menyediakan akses
yang lebih luas ke sumber daya yang beragam serta berbagai inovasi terkini.
Hubungan kerja sama ini memungkinkan pertukaran informasi dan praktik
terbaik, yang secara langsung dapat meningkatkan kemampuan BPOM dalam

memahami dan mengimplementasikan standar industri global serta tren terkini.
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Kemitraan dengan universitas dapat memfasilitasi penelitian bersama yang
menghasilkan wawasan baru tentang pengawasan obat dan makanan,
sementara kolaborasi dengan lembaga internasional dapat membantu BPOM
menyelaraskan regulasinya dengan standar global, memastikan bahwa
Indonesia tidak tertinggal dalam praktik pengawasan kesehatan publik. Secara
strategis, kolaborasi ini memiliki implikasi yang jauh mencakup lebih dari sekadar
pertukaran pengetahuan. Kolaborasi ini mengarah pada pembentukan aliansi
strategis yang dapat mendukung inisiatif kebijakan BPOM, termasuk advokasi
untuk peraturan yang lebih ketat terhadap bahan berbahaya dalam obat dan
makanan, atau kebijakan yang mendukung pengembangan industri farmasi dan
makanan dalam negeri. Kolaborasi ini juga membuka peluang bagi BPOM untuk
meningkatkan keterampilan dan kapasitas internalnya melalui pelatihan yang
disediakan oleh mitra-mitra global. Pada akhirnya, inisiatif bersama ini dapat
memperkuat posisi Indonesia dalam negosiasi kesehatan global dan memajukan
agenda kesehatan masyarakat dalam skala internasional, mempromosikan
keamanan, inovasi, dan daya saing di sektor kesehatan. Melalui kerja sama yang
erat dengan industri, akademisi, dan lembaga internasional, BPOM dapat
memperoleh akses ke sumber daya, pengetahuan, dan inovasi terbaru.
Kolaborasi ini memungkinkan BPOM untuk menerapkan praktik terbaik dan

meningkatkan standar pengawasan

Peningkatan kesadaran masyarakat

Dalam konteks peningkatan kesadaran masyarakat tentang keamanan obat dan
makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memiliki peluang
strategis untuk memperkuat hubungan dan kerjasama dengan masyarakat.
Edukasi publik merupakan langkah penting dalam mengurangi risiko kesehatan
yang disebabkan oleh konsumsi pangan dan obat-obatan yang tidak aman.
Dengan memanfaatkan berbagai platform komunikasi, seperti media sosial,
seminar, workshop, dan kampanye publik, BPOM dapat menyebarkan informasi
yang relevan dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. Ini tidak hanya akan

meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya keamanan pangan dan
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obat obatan tetapi juga memotivasi mereka untuk aktif berpartisipasi dalam

upaya pengawasan produk yang beredar di masyarakat.

Dari sisi implikasi strategis, upaya peningkatan kesadaran ini dapat berujung
pada peningkatan kepatuhan Masyarakat terhadap regulasi dan standar
keamanan pangan dan obat, yang pada gilrannya meminimalisir risiko
kesehatan publik. Lebih lanjut, penguatan kerjasama dan kepercayaan antara
BPOM dan masyarakat dapat menjadi fondasi kuat dalam membangun sistem

pengawasan pangan dan obat yang lebih efektif dan responsif

Dengan masyarakat yang lebih terinformasi dan terlibat aktif, potensi untuk
mengidentifikasi dan melaporkan pelanggaran akan lebih tinggi, memungkinkan
BPOM untuk bertindak cepat dalam menangani isu keamanan pangan dan obat.
Ini tidak hanya akan meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan
tetapi juga memperkuat citra dan legitimasi BPOM sebagai lembaga pengawas

yang kompeten dan terpercaya di mata publik.

Inisiatif Keberlanjutan dan Ekonomi Hijau

Inisiatif keberlanjutan dan ekonomi hijau membuka peluang besar bagi Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk memainkan peran strategis dalam
memastikan industri obat dan makanan Indonesia beroperasi dengan cara yang
lebih ramah lingkungan.

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam regulasi dan
pengawasan, BPOM dapat mendorong perusahaan-perusahaan di sektor ini
untuk mengadopsi praktik produksi yang mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, seperti pengurangan limbah, efisiensi energi, dan penggunaan
bahan baku yang berkelanjutan. Langkah ini tidak hanya memenuhi tuntutan
konsumen modern yang semakin sadar lingkungan dan menuntut produk yang
berkelanjutan, tetapi juga mempersiapkan industri lokal untuk memenuhi standar
global yang semakin ketat terkait keberlanjutan.

Dari sudut pandang strategis, integrasi keberlanjutan dalam pengawasan oleh

BPOM memiliki implikasi jangka Panjang yang signifikan bagi industri obat dan
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makanan, serta ekonomi dan lingkungan Indonesia secara keseluruhan.
Pertama, memastikan praktik berkelanjutan dapat meningkatkan reputasi
internasional dan daya saing pasar ekspor produk Indonesia, memungkinkan
akses ke pasar baru dan memperkuat posisi pasar di negara-negara yang
menerapkan regulasi lingkungan yang ketat. Kedua, pendekatan ini mendukung
transisi ekonomi Indonesia menuju ekonomi hijau, yang berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan dan mengurangi dampak perubahan iklim. Hal ini
tidak hanya memperkuat ketahanan industri terhadap risiko lingkungan di masa
depan tetapi juga membantu menciptakan ekosistem bisnis yang inovatif dan
tangguh. Dengan demikian, BPOM tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
Kesehatan masyarakat tetapi juga sebagai agen perubahan menuju

pembangunan yang lebih hijau dan berkelanjutan.

Inovasi Produk dan Layanan Kesehatan

Inovasi produk dan layanan kesehatan membuka peluang besar bagi Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk memainkan peran sentral dalam
mendorong inovasi dan keamanan produk di industri kesehatan. Dengan
kemunculan obat-obatan inovatif, obat bahan alam, suplemen kesehatan, bahan
kosmetik baru dan teknologi sediaan kosmetik dan makanan fungsional, BPOM
berada dalam keunggulan strategis untuk memimpin dalam pengembangan dan
penerapan standar pengawasan yang adaptif dan proaktif. Hal ini termasuk
pembuatan kerangka kerja regulasi yang mendukung penelitian dan
pengembangan produk baru dan memastikan bahwa semua produk yang
beredar di pasar memenuhi standar keamanan dan efikasi yang ketat. Melalui
kolaborasi dengan peneliti, industri, dan lembaga internasional, BPOM dapat
memfasilitasi inovasi yang berkelanjutan dalam sektor kesehatan, menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pengembangan produk kesehatan baru yang

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan lebih baik.
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Implementasi Program Fortifikasi Pangan

Salah satu upaya di dalam mendukung Arah Kebijakan Nasional Perbaikan
Kualitas Konsumsi Pangan dan Gizi Masyarakat dilakukan melalui peningkatan
peran industri dan pemerintah daerah dalam ketersediaan pangan beragam,
aman, dan bergizi diantaranya dengan dukungan fortifikasi mikronutrien
penting. Fortifikasi pangan merupakan salah satu cara alam menangani
permasalahan tingginya angka kekurangan gizi mikro. Sebagai langkah awal
pemerintah menetapkan fortifikasi pada garam konsumsi, tepung terigu dan
minyak goreng sawit, mengingat juga masih tingginya masalah gangguan

kesehatan karena kurang yodium (GAKI)
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

2.1.URAIAN SINGKAT RENSTRA TAHUN 2025-2029

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi produk
obat dan makanan di Indonesia, BPOM telah merumuskan visi strategis untuk
periode 2025-2029. Visi ini merupakan pondasi dalam menavigasi dan
mengarahkan seluruh aktivitas dan kebijakan BPOM dalam lima tahun ke depan,
dengan tujuan utama adalah melindungi kesehatan masyarakat Indonesia. Dalam
Penyusunan Visi, BPOM berpedoman pada Visi Presiden terpilih yang tertuang
dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia
Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut, maka Visi yang diusung BPOM untuk

adalah:

4 )

Visi

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman,
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

- J

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam
regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat
diandalkan oleh konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di

antara produsen dalam negeri maupun di kancah internasional.

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang
menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari

rumusan visi tersebut:

1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan
farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini mencakup

pencegahan peredaran produk ilegal, produk yang tidak memenuhi standar
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kualitas dan keamanan, serta penanganan cepat terhadap potensi risiko

kesehatan publik yang ditimbulkan oleh sediaan farmasi dan pangan olahan.

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya
memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang
beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan produk,
konsistensi kualitas produksi, serta pemenuhan terhadap standar nasional dan

internasional.

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM mendukung
industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional agar dapat bersaing di
pasar global. Hal ini melibatkan upaya-upaya seperti peningkatan standar
kualitas, dorongan terhadap inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses pasar

internasional.

4. Masyarakat Sehat dan Sejahtera: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM
adalah mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat. Hal ini dilakukan
dengan memastikan akses masyarakat terhadap produk sediaan farmasi dan

pangan olahan yang aman, bermutu,

Misi

1) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan serta penindakan kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan melalui kolaborasi pemerintah,
pelaku usaha, dan Masyarakat

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan termasuk UMKM dalam
rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan
berdaya saing.

3) Meningkatkan kapasitas Masyarakat di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan dengan menegmebangkan kemitraan
bersama seluruh pemangku kepentingan

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan

terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima di

bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
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Dalam rangka mengimplementasikan visi dan misi BPOM, serta mewujudkan
kondisi yang secara nyata yang akan dicapai oleh Balai POM di Bau-Bau, sesuai
dengan tantangan dan peluang yang ditimbulkan, Balai POM di Bau-Bau telah
menyusun sasaran kegiatan untuk periode 2025 — 2029 yang mendukung
sasaran strategis Badan POM. Sasaran- sasaran ini dirancang untuk
memperkuat fondasi dan fungsi pengawasan, serta meningkatkan kualitas
layanan kepada masyarakat dan pelaku usaha di bidang Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan.

Berikut adalah sasaran kegiatan Balai POM di Bau-Bau 2025 - 2029
berikut dengan penjelasannya, yang mencakup berbagai aspek kunci dari
pengawasan hingga edukasi publik, dalam upaya mencapai keamanan, kualitas,

dan kemandirian di sektor Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

1. Meningkatnya efektivitas Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di Wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau
Sasaran kegiatan ini difokuskan untuk memperkuat kemampuan BPOM di Bau-
Bau dalam mengidentifikasi dan merespons secara cepat dan akurat terhadap
potensi risiko kesehatan dari produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang
beredar, serta pada kejadian Kejadian Luar Biasa keracunan pangan. Strategi
seperti optimalisasi teknologi dan digitalisasi, pengembangan sistem data dan
analisis, peningkatan infrastruktur dan sistem pengawasan, serta peningkatan
kapasitas laboratorium untuk menguatkan pengawasan proaktif, yang lebih
responsif dan efektif. Selain itu, juga menguatkan kolaborasi lintas sektor dalam
pengawasan kejadian yang tidak diinginkan dari konsumsi produk sediaan
farmasi dan pangan olahan, sehingga dapat meningkatkan respon
perlindungan masyarakat dan meningkatkan kesiapan dalam menghadapi
kejadian emerging disease. Sasaran kegiatan juga difokuskan untuk
meningkatkan kepatuhan dari para pelaku usaha dalam pemenuhan
persyaratan dan ketentuan regulasi yang berlaku. Kegiatan ini juga dapat
memperluas kerjasama lintas sektor dan optimalisasi koordinasi antar lembaga
yang dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan usaha yang kondusif dan

berdaya saing, di mana aturan dan standar keamanan produk ditegakkan
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dengan tegas dan adil. Sasaran kegiatan ini juga difokuskan untuk
meningkatkan perlindungan masyarakat dengan memastikan produk sediaan
farmasi dan pangan olahan yang beredar adalah produk yang aman, bermutu,
dan bermanfaat, melalui kegiatan pemeriksaan yang efektif dan menyeluruh
mulai dari sebelum produk diedarkan, pada saat proses produksi dan setelah
produk diedarkan melalui jalur distribusi yang sesuai ketentuan. Penggunaan
teknologi informasi dan digitalisasi serta automisasi pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan dapat menguatkan system pemeriksaan yang efektif, responsive

dan menyeluruh.

2. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sarana Produksi Fortifikasi
Sasaran kegiatan ini difokuskan untuk meningkatkan peran aktif BPOM di Bau-
Bau mendukung program pemerintah dalam menurunkan angka stunting,
terutama di wilayah kerja BPOM di Bau-Bau. Pengawasan pangan fortifikasi ini
merupakan upaya untuk memastikan keamanan dan mutu pangan yang
ditambahkan zat gizi tertentu, sehingga dapat meningkatkan kualitas pangan,
meningkatkan status gizi masyarakat, dan menurunkan angka stunting.

3. Meningkatnya efektivitas KIE
Sasaran kegiatan ini difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat terhadap standar keamanan dan kualitas obat serta makanan.
Melalui strategi pengembangan program edukasi publik dan peningkatan
komunikasi dan edukasi publik, BPOM di Bau-Bau berupaya membangun
pemahaman yang kuat di kalangan konsumen tentang pentingnya memilih
produk yang aman dan bermutu.

4. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu
Sasaran kegiatan ini difokuskan untuk mendukung dan memfasilitasi industri
obat dan makanan agar lebih inovatif dan mandiri. Strategi mendorong inovasi
dan adaptasi industri serta pengoptimalkan sistem data dan analisis untuk
pengawasan proaktif, dirancang untuk memberikan bimbingan dan dukungan

kepada industri dalam mengembangkan produk yang inovatif dan kompetitif.
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5. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT
Sasaran kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kemampuan BPOM di Bau-
Bau dalam mendeteksi, menemukan dan menindak tegas pelaku kejahatan di
bidang sediaan farmasi dan pangan olahan. Peningkatan kegiatan penegakan
hukum dan pemberian sanksi yang berat diharapkan dapat mengurangi
kejadian kejahatan di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan. Strategi
peningkatan koordinasi dan advokasi dengan Integrated Criminal Justice
System (ICJS) merupakan bagian yang penting meningkatkan kesepahaman
bahwa kejahatan bidang sediaan farmasi dan pangan olahan adalah kejahatan
kemanusiaan, sehingga dapat meningkatkan kolaborasi dalam menurunkan

tingkat kejahatan tersebut.

6. Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif
Sasaran kegiatan ini memfokuskan pada peningkatan kemampuan BPOM
dalam mendeteksi pelaku kejahatan di bidang sediaan farmasi dan pangan
olahan. Strategi seperti meningkatkan pengawasan e-commerce dan
mengintensifkan pengawasan produk impor merupakan bagian dari upaya

untuk memerangi praktik ilegal yang merugikan kesehatan publik dan ekonomi.

7. Layanan Publik BPOM di Bau-Bau yang Prima
Sasaran strategis ini menekankan pada peningkatan kualitas layanan yang
diberikan BPOM di Bau-Bau kepada masyarakat dan stakeholder lainnya.
Strategi pembaharuan kurikulum dan metode pelatihan SDM serta memperkuat
sistem registrasi produk diarahkan untuk memastikan proses layanan yang

efisien, transparan, dan mudah diakses oleh semua pihak.

8. Terwujudnya Tatakelola Pemerintah BPOM di Bau-Bau yang Optimal
Sasaran kegiatan ini ditujukan untuk membangun BPOM di Bau-Bau sebagai
Lembaga yang kuat, fleksibel, dan berintegritas tinggi. Strategi memperkuat

kerangka hukum dan regulasi serta optimasi dan redistribusi SDM, ditargetkan
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untuk meningkatkan kualitas tata kelola organisasi yang mampu beradaptasi

dengan perubahan lingkungan strategis dan operasional.

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai POM di Bau-Bau, maka Balai POM
di Bau-Bau menggunakan 8 (delapan) sasaran strategis dengan 28 (dua puluh
delapan) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra Balai
POM di Bau-Bau Tahun 2025-2029.

TARGET RENSTRA

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA |

2025 2026 |2027 2028 2029 “

Persentase Sampel Sediaan
1 |Farmasi Beresiko yang 82.75|84.25|85,75|87.25|88.75
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana pelayanan
2 |kesehatan yang telah melaporkan | O 27 | 28 | 29 | 30
KTD/ESO ke BPOM

Persentase Sampel Pangan
3 |Olahan Beresiko yang 75,00 77 | 79 | 81 83
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase Sampel KLB
4 |Keracunan Pangan Yang Diuji 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Sesuai Standar

Meningkatnya Persentase Sampel PIRT

efektivitas 5 |Beresiko yang ditindaklanjuti 85 | 87 | 89 | 92 | 95
Pengawasan produk sesuai ketentuan
Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di Persentase keputusan/

wilayah kerja UPT rekomendasi hasil pengawasan
6 |Sediaan Farmasi dan Pangan 93.80(94.00| 94,5 94.70|95.00
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95 | 96 | 97 | 98 | 99

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00/ 88 | 90 | 92 | 95

g9 |Persentase sarana distribusi 91.25/93.88| 97 197.63/98.25
Sediaan Farmasi yang diperiksa
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TARGET RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

|
2025 2026 |2027 2028 2029 “

dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

7 | 77 | 79 | 82 | 85

Persentase iklan sediaan Farmasi
11|dan Pangan Olahan yang diawasi [90.80|92.00) 93 [94.00/95.00
sesuai ketentuan

Persentase Kabupaten/ Kota
yang Didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/ Kota
Pangan Aman

16,67|33,33| 50 (66,67|83,33

Persentase pemenuhan target
13| pengendalian AMR di wilayah 100 | 100 | 100 | 100 | 100
UPT

Persentase label produk
14 tembaka'u dan/atgu rok'ok . 91,00| 92 93 94 95
elektronik yang diawasi sesuai

ketentuan

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

Meningkatnya
Efektifitas

2 |Pengawasan Sarana |16
Produksi Pangan

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Fortifikasi
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
17 |Farmasi dan Pangan Olahan di  |88,45|89,34/90,22/91,11|91,99
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Jumlah Sekolah yang
3 efektivitas KIE di 18 | melaksanakan Pembudayaan 2 3 4 5 6
masing-masing Keamanan Pangan
wilayah kerja UPT
19|Jumlah desa pangan aman 1 1 2 3 3
20 Jumlah. pasar pgngan aman 1 1 1 1 5
berbasis komunitas
4 |Meningkatnya 21|Persentase UMKM yang 13.33/30.00 50 |73.33| 100
pendampingan didampingi dan memperoleh
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TARGET RENSTRA

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA |
UMKM dalam rekomendasi sertifikat cara
pemenuhan standar pembuatan OBA, Kos yang baik
keamanan dan mutu dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
Terlaksananya
Penindakan Persentase Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan Sediaan
S Farmasi dan Pangan 22 Farmasi dan Pangan Olahan di 2 o 2 o i
Olahan yang efektif UPT

di wilayah kerja UPT

Terlaksananya
kegiatan pemantauan
siber dan deteksi

6 |kejahatan dibidang |23
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif

Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan Sesuai standar

90 | 91 92 | 93 | 94

Layanan Publik UPT

7 : 24|Indeks Pelayanan Publik UPT 4511455 | 46 | 4,65 | 4,7
yang Prima
25| Nilai AKIP UPT BPOM 78,75|79,75|80,75|81,75|82,75
Nilai Kinerja Anggaran UPT
26 BPOM 5 5 5 5 5
Terwujudnya - —
Tatakelola 27 :_:Fc)igl?\j Manajemen Risiko UPT 3 3 3 3 3
9 |Pemerintah Unit
Organisasi yang Persentase Implementasi
Optimal 28|Rencana Aksi Reformasi 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Birokrasi
29 Nilai Pembangunan ZI UPT 0 75 |75.16|75,33|74.49

BPOM

2.2. RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2026

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2026 Balai POM di Bau-Bau adalah bentuk
penjabaran langkah-langkah pencapaian kinerja yang akan dilakukan pada tahun
2026 dan juga sebagai acuan dalam penyusunan rencana anggaran yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan. Adapun Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
Tahun 2026 Balai POM di Bau-Bau terdapat pada tabel berikut:
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SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET

2026

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko

1 yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 84,25

5 Persentase sarana pelayanan kesehatan yang 27
telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM
Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko

3 " oo . 77,00
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

4 Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan 100
Yang Diuji Sesuai Standar

5 Persentase Sampel PIRT Beresiko yang 87

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
6 |pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 94
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
7 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 96
ketentuan

Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi Pangan Olahan

Pengawasan produk Sediaan 8 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 88
1 . ketentuan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi
9 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 93,88
ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan

10|yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 77
ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan

11 ! . : 92
Olahan yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase label produk tembakau dan/atau

12 . . : . 92
rokok elektronik yang diawasi sesuai ketentuan

13 Persentase pemenuhan target pengendalian 100

AMR di wilayah UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
14|Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 14
Standar Kemampuan Laboratorium

Persentase Kabupaten/ Kota yang Didampingi
15|dalam pencapaian Kabupaten/ Kota Pangan 33,33
Aman
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SASARAN INDIKATOR KINERJA [ERCEN
2026
16 Persentase Sampel Pangan MBG yang 81
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Meningkatnya Efektifitas Persentase cakupan sarana produksi pangan
2 |Pengawasan Sarana 17 |fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 100
Produksi Pangan Fortifikasi sesuai ketentuan
18 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan 89 34
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT ’
Meningkatnya efektivitas KIE |19 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 3
3 |di masing-masing wilayah Pembudayaan Keamanan Pangan
kerja UPT 20|Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman berbasis
21 . 1
komunitas
Meningkatnya pendampingan Persentase UMKM yang Q|damp|ng| dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
4 |UMKM dalam pemenuhan 22 . 30
standar keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan
Terlaksananya Penindakan
5 Kejahatan Sediaan Farmasi 23 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan 04
dan Pangan Olahan yang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan Persentase Laporan Analisis Kejahatan
6 |deteksi kejahatan di bidang |24 |Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 91
Sediaan Farmasi dan Pangan diselesaikan Sesuai standar
Olahan yang efektif
7 |Layanan Publik UPTyyang |, 51, o1 pelayanan Publik UPT 4,55
Prima
26| Nilai AKIP UPT BPOM 79,75
Terwujudnya Tatakelola 27|Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
8 |Pemerintah Unit Organisasi
yang Optimal 28|Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3
29| Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 100
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2.3.PERJANJIAN KINERJA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai POM di Bau-Bau
menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen Renstra Balai POM di Bau-Bau tahun 2025-2029, dan
DIPA Balai POM di Bau-Bau TA 2026 sebesar Rp 4.581.519.000,- (empat milyar
lima ratus delapan puluh satu juta lima ratus sembilan belas ribu rupiah). Pada
tanggal 24 Desember 2025 Balai POM di Bau-Bau melakukan revisi sebesar
Rp.678.963.000,- (enam ratus tujuh puluh delapan juta sembilan ratus enam puluh
tiga ribu rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2026 menjadi Rp.
3.902.556.000,- (Tiga milyar sembilan ratus dua juta lima ratus lima puluh enam ribu
rupiah), selanjutnya pada 04 Juni 2026 terdapat penambahan anggaran di RO QCD
sebesar 43.053.000 sehingga pada TW Il TA 2026 Pagu menjadi 3.943.121.000 dan
realisasi hingga 30 Juni 2026 Rp.2.096.369.368,- (Dua Milyar Sembilan puluh enam

juta tiga ratus enam puluh Sembilan ribu tiga ratus enam puluh delapan rupiah).

Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang seharusnya terwujud pada tahun
2025 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin
diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh
Balai POM di Bau-Bau, sebagai berikut:

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 2026

Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang 99,88
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase sarana pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan 27
KTD/ESO ke BPOM

Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang 95,54
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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SASARAN STRATEGIS

Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

Persentase Sampel KLB

TARGET 2026

4 . . Keracunan Pangan Yang Diuji 100
Farmasi dan Pangan Olahan di Sesuai Standarg gt
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas : Persentase Sampel PIRT Beresiko
Pengawasan produk Sediaan " . .
5 . . yang ditindaklanjuti sesuai 98,33
Farmasi dan Pangan Olahan di ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas Persentase I.<eput.usan/
: rekomendasi hasil pengawasan
Pengawasan produk Sediaan g .
6 . . Sediaan Farmasi dan Pangan 97,86
Farmasi dan Pangan Olahan di s s
. . Olahan yang ditindaklanjuti oleh
wilayah kerja UPT
stakeholder
Meningkatnya efektivitas . Persentase sarana produksi
Pengawasan produk Sediaan , . L
7 ) . Sediaan Farmasi yang diperiksa 100
Farmasi dan Pangan Olahan di - o ;
. . dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas : Persentase sarana produksi
Pengawasan produk Sediaan o
8 : . Pangan Olahan yang diperiksa dan 100
Farmasi dan Pangan Olahan di s . -
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas C
9 Y : Persentase sarana distribusi
Pengawasan produk Sediaan , . o
9 . . Sediaan Farmasi yang diperiksa 100
Farmasi dan Pangan Olahan di ", o ;
. . dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas e
9 Y . Persentase sarana distribusi
Pengawasan produk Sediaan L
10 ) . Pangan Olahan yang diperiksa dan 100
Farmasi dan Pangan Olahan di s . X
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas . . .
9 y : Persentase iklan sediaan Farmasi
Pengawasan produk Sediaan . :
11 . . dan Pangan Olahan yang diawasi 99,93
Farmasi dan Pangan Olahan di )
. . sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas . Persentase label produk tembakau
Pengawasan produk Sediaan .
12 . . dan/atau rokok elektronik yang 100
Farmasi dan Pangan Olahan di . : .
. . diawasi sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
13 Pengawasan produk Sediaan Persentase pemenuhan target 100

Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

pengendalian AMR di wilayah UPT
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 2026
Meningkatnya efektivitas Nilai pemenuhan Lab Pengujian
14 Pengawasan produk Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan 14
Farmasi dan Pangan Olahan di olahan UPT sesuai Standar
wilayah kerja UPT Kemampuan Laboratorium
Meningkatnya efektivitas
Penga%vasa?/] produk Sediaan Persentase Kabupaten/ Kota yang
15 Farmasi dan Pangan Olahan di Didampingi dalam pencapaian 33,33
wilayah kerja UP'? Kabupaten/ Kota Pangan Aman
Meningkatnya Efektifitas Persentase cakupan sarana
. produksi pangan fortifikasi yang
Pengawasan Sarana Produksi Lo - oo . 100
16 Pangan Fortifikasi diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Meningkatnya efektivitas KIE di Tlngkat.efektlwtas KIE Sedlaan.
17 masing-masing wilavah keria UPT Farmasi dan Pangan Olahan di 92,12
9 g wiiay ) wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas KIE di Jumlah Sekolah yang
18 . . \ . melaksanakan Pembudayaan 1
masing-masing wilayah kerja UPT
Keamanan Pangan
Meningkatnya efektivitas KIE di
19 masing-masing wilayah kerja UPT Jumiah desa pangan aman L
20 Meningkatnya efektivitas KIE di Jumlah pasar pangan aman 1
masing-masing wilayah kerja UPT |berbasis komunitas
Persentase UMKM yang
Meningkatnya pendampingan didampingi d.an mgmperoleh
rekomendasi sertifikat cara
21 |UMKM dalam pemenuhan . 30
standar keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
Terlaksananya Penindakan Persentase Keberhasilan
22 Kejahatan Sediaan Farmasi dan |Penyidikan Kejahatan Sediaan 100
Pangan Olahan yang efektif di Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT UPT
Terlaksananya kegiatan .
pemantauanysibergdan deteksi Pe!'sentase Laporan AnaI|S|.s
23 |kejahatan di bidang Sediaan Kejahatan Sediaan FarmaS' dgn 97,22
Farmasi dan Pangan Olahan Pangan Olahan yang diselesaikan
yang efektif Sesuai standar
24 |Layanan Publik UPT yang Prima |Indeks Pelayanan Publik UPT 4,62
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SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET 2026

Terwujudnya Tatakelola
25 |Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai AKIP UPT BPOM 77,75
Optimal
Terwujudnya Tatakelola
26 |Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
Optimal
Terwupdnya T?takelolg : Indeks Manajemen Risiko UPT
27 |Pemerintah Unit Organisasi yang 3
: BPOM
Optimal
Terwujudnya Tatakelola
Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 100
Optimal
Kegiatan : Anggaran
1. |Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia Rp. 900.646.000
2. |Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM Rp. 3.001.910.000
Rp. 3.902.556.000

Terdapat perubahan target Perjanjian Kinerja pada tanggal 19 Juni 2026 pada Nilai

pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan Laboratorium, menjadi sebagai berikut :

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET 2026

Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan

Persentase Sampel Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1 Farmasi dan Pangan Olahan di Fg_rma3| Bgre_3|ko yang SO
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
. Persentase sarana pelayanan
Pengawasan produk Sediaan
2 Farmasi dan Pangan Olahan di kesehatan yang telah melaporkan 27
. nrang KTD/ESO ke BPOM
wilayah kerja UPT
3 9 b Olahan Beresiko yang 95,54
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SASARAN STRATEGIS

Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

Persentase Sampel KLB

TARGET 2026

4 . . Keracunan Pangan Yang Diuji 100
Farmasi dan Pangan Olahan di Sesuai Standarg gt
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas : Persentase Sampel PIRT Beresiko
Pengawasan produk Sediaan " . .
5 . . yang ditindaklanjuti sesuai 98,33
Farmasi dan Pangan Olahan di ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas Persentase I.<eput.usan/
: rekomendasi hasil pengawasan
Pengawasan produk Sediaan g .
6 . . Sediaan Farmasi dan Pangan 97,86
Farmasi dan Pangan Olahan di s s
. . Olahan yang ditindaklanjuti oleh
wilayah kerja UPT
stakeholder
Meningkatnya efektivitas . Persentase sarana produksi
Pengawasan produk Sediaan , . L
7 ) . Sediaan Farmasi yang diperiksa 100
Farmasi dan Pangan Olahan di - o ;
. . dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas : Persentase sarana produksi
Pengawasan produk Sediaan o
8 : . Pangan Olahan yang diperiksa dan 100
Farmasi dan Pangan Olahan di s . -
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas C
9 Y : Persentase sarana distribusi
Pengawasan produk Sediaan , . o
9 . . Sediaan Farmasi yang diperiksa 100
Farmasi dan Pangan Olahan di ", o ;
. . dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas e
9 Y . Persentase sarana distribusi
Pengawasan produk Sediaan L
10 ) . Pangan Olahan yang diperiksa dan 100
Farmasi dan Pangan Olahan di s . X
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas . . .
9 y : Persentase iklan sediaan Farmasi
Pengawasan produk Sediaan . :
11 . . dan Pangan Olahan yang diawasi 99,93
Farmasi dan Pangan Olahan di )
. . sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas . Persentase label produk tembakau
Pengawasan produk Sediaan .
12 . . dan/atau rokok elektronik yang 100
Farmasi dan Pangan Olahan di . : .
. . diawasi sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
13 Pengawasan produk Sediaan Persentase pemenuhan target 100

Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

pengendalian AMR di wilayah UPT
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 2026
Meningkatnya efektivitas Nilai pemenuhan Lab Pengujian
14 Pengawasan produk Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan 11
Farmasi dan Pangan Olahan di olahan UPT sesuai Standar
wilayah kerja UPT Kemampuan Laboratorium
Meningkatnya efektivitas
Penga%vasa?/] produk Sediaan Persentase Kabupaten/ Kota yang
15 Farmasi dan Pangan Olahan di Didampingi dalam pencapaian 33,33
wilayah kerja UP'? Kabupaten/ Kota Pangan Aman
Meningkatnya Efektifitas Persentase cakupan sarana
. produksi pangan fortifikasi yang
Pengawasan Sarana Produksi Lo - oo . 100
16 Pangan Fortifikasi diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Meningkatnya efektivitas KIE di Tlngkat.efektlwtas KIE Sedlaan
17 masing-masing wilavah keria UPT Farmasi dan Pangan Olahan di 92,12
9 g wiiay ) wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas KIE di Jumlah Sekolah yang
18 . . \ . melaksanakan Pembudayaan 1
masing-masing wilayah kerja UPT
Keamanan Pangan
Meningkatnya efektivitas KIE di
19 masing-masing wilayah kerja UPT Jumiah desa pangan aman L
20 Meningkatnya efektivitas KIE di Jumlah pasar pangan aman 1
masing-masing wilayah kerja UPT |berbasis komunitas
Persentase UMKM yang
Meningkatnya pendampingan didampingi d.an mgmperoleh
rekomendasi sertifikat cara
21 |UMKM dalam pemenuhan . 30
standar keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
Terlaksananya Penindakan Persentase Keberhasilan
22 Kejahatan Sediaan Farmasi dan |Penyidikan Kejahatan Sediaan 100
Pangan Olahan yang efektif di Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT UPT
Terlaksananya kegiatan -
pemantauanysibergdan deteksi Pe!'sentase Laporan AnaI|S|.s
23 |kejahatan di bidang Sediaan Kejahatan Sediaan FarmaS' dgn 97,22
Farmasi dan Pangan Olahan Pangan Olahan yang diselesaikan
yang efektif Sesuai standar
24 |Layanan Publik UPT yang Prima |Indeks Pelayanan Publik UPT 4,62
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 2026

Terwujudnya Tatakelola

25 |Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai AKIP UPT BPOM 77,75
Optimal
Terwujudnya Tatakelola

26 |Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
Optimal

Terwujudnya Tatakelola

27 |Pemerintah Unit Organisasi yang IBnSgT\j Manajemen Risiko UPT 3
Optimal
Terwujudnya Tatakelola
Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 100

Optimal

Balai POM di Bau-Bau mempunyai Indikator Direktif pada tahun 2026 yaitu :

1. Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri

2. Nilai Pengelolaan Kearsipan

3. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

4. Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang Milik Negara (BMN)

5. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

6. Persentase Keterlibatan UPT Dalam Program Sediaan Farmasi Dan Pangan

Olahan Di Provinsi/ Kabupaten/ Kota Negara (BMN)

2.4. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam
laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi.
Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Balai POM di Bau-Bau
selalu dimonitoring dan dievaluasi setiap bulan melalui aplikasi e-performance untuk
digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan di tiap bulan berikutnya. Dasar
pemantauan tiap bulan pada tahun 2026 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

Tahun 2026, sebagai berikut :
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BARAH PEM

REMCAHA AKE| PERJAMJIAN EIMERJA TAHUN 2028
BALAI| POM DN BAU-BAL

EADAN PENGAWAS DOBAT DAN MAKANAN

TARGET
EASARAN DIATOR KIMERLA
KEGIATAN KEGIATAN B BO2 BO3 BO4 805 EOB BOT BO8 a0 B10 BN B12 ANGOARAN
on- 01 - Parsentass sampsd GE8E ©OHE ©OEE OGES GEHE8 ©OBE ©O0.BE OGES GEH8E GHE GOES B0,331,000
Meningcainga  sediaan farmasi
afaliiiias narisko yang
pEmgawasan driindaklanjuti sasuai
Sadlaan foabaruan
Farmas can
Pangan
Piahan i NO D EOMPONEN SUE KOMPOKEN AHDGARAN EONTRIBLSI
wilayah kerja
ust L DR.IE5.QIA 002 - Sampdal Obat, Dhat 053 - Fengadaan sampal 8- HODRDMAS] DiLas § 5560000 8,560,000
Tradisional, Kosmetk can Suplemen obat, obat bahan alam, HANGEA PEMERIKEAAN
Kesehatan yang Diperiksa Sesual Standar ke kosmatla, suplemen SAMFEL
UPT asahatan
Z  DRIGEQIA0I? - Sampel Obat, Obat 053 - Fangadaan sampal & - PEMGADRAN SAMPEL 70,771,000 70,771,000
Tradisional, Kosmatik dan Suplaman abat, obat bahan alam, SEDAAM FRRMAS]
Kasehatan yang Diporiksa Sesual Standar oleh  kosmatic, suplomen
UPT asahatan
02 - Parsantase 7 3,300 000
tasiias polayanan
kesahatan yang talah
medaporkan KTORESO
NO D KOMPOKNEN ESUE KOMPONEN AHDGARAN EONTRIBUSI
L DARIESQDC.002 - Fasilitas 0451 - Pelaksanaan Feloyanan & - PELAKSANAAN 3,300,000 3,300,000

Pelayanan Kesahatan yang dibarican
KIE Farmakovigians

Kesahatan [A5PEM%linik) yang
dibsariiczn KIE Farmakoeigilans

SOSIALSAS] EDUKAS
MASYARAKAT

41

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

02 - Parsentasa sampsa g55%4 BS54 95064 §L54 Sh54 BO54 9554 BESL  BL54  BL54 9554 15,5568 500
pangan clahan berisiko
yang ditindaklamjuti
sesual ketemtuan
HO RO EOMPONEM S1E KOMPONEN ARBRARAN EKONTRIBUSI
L DRITELQA 00T - Sampal Makanan 055 - Pengacaan B - KDOORDIMAS] DAL AM RANGEA E,EED, 000 2,004,000
yang Diparisa olah UPT sampal makanan PEMERESAAN SAMPEL
x DRLATELQLAD]T - Sampsal Makanan 055 - Pengadaan & - PFENGADAAN SAMPEL PAMNGAN A5 075,000 13,552,500
yang Diperfsa oloh UPT sampal makanan DLAHAN
04 - Porsentass sampssl 100 L] o 0o 100 10 laii] oo 100 o L] noo 10, 2T.000
%LE keracunan pangan
yang diuji sesuai
stamdar
HO RO KEMPONEM S8 KOMPONEN AHEBRARAN KONTRIBUS
L DRITESQLA 00T - Sampal Makanan OBE - Pangaciaan B - KDORDIMAS] DAL AM RAMGEA E,EE0,000 1,338,000
yang Diparisa olah UFT sampal makanan PEMERESAAN SAMPEL
A DRITELQA 00T - Sampal Makanan 055 - Pengacaan & - PEMGADAKN SAMFEL PAMNGAN 45175000 5,035,000
yang Diparisa olah UPT sampad makanan DILAHAN
05 - Parsantasa sampad 6833 BS832 ©9B33 ©EBE33 BE=33 BH3Z BE33 89833 BEZ3 B33 9833 15,5568 500
PIRT barisiko yang
drindakianjuti sasuai
atamhuan
TARBJET
SAZARAM HOHEATOR KHERIA
M. KEGIATAN KEGIATAH B EQ2 BO2 B0+ 805 EDE BOY BOE a0 BI1D BN EN2 AN AN
HO D KOMPONEN SUE KOMPOHEN AHCOARAN EONTRIBUSI
L DRSS QLA DDT - Sampel Makanan 055 - Pongadaan & - PENGADAAN SAMFEL PRNGAN 45175000 13,582 500
yang Ciperisa oleh UPT sampsd makanan DLAHAN
Z DRLATELQLA D] - Sampel Makanan 055 - Pongadaan B - KODRDIMAS] DALAM RANGKA E,EED, 000 2,004,000
yang Dipericsa oleh UPT sampal makanan PEMERKSAAN SAMFEL
0E - Parsentasa B ES BT8E F7.BE BYBE GBYES BT8E G786 BFBE HYES BT 36 Gr3E BIBE Z 438 500
epuriusanrekomendasi
hassil pengawasan
saciaan farmasi dan
panigan clahan yang
ditindakianjuti oleh
staloatuoicar
HO D EOMPONEN SUE KOMPOHER AHCGOARAN WONTRIBLUS
L DRATES.QIC 001 - Sarana 0OB5 - Pongawasan sarana produksl A - PEMERIKSAAMN SRRAMNS 1,700,000 340,000
Produicsi Dbat dan Makanan obat, obat tradisional, kosmetia, FRODUKS| FRODUE DBAT D&M
yang Ciparicsa oleh UPT MAFZA, pralursor, makanan dan MARKANAN DLEH FETUGAS BALA
bainan berbahaya DaLAM KOTA BAUBALY
Fa DRLITES.QIC .30 - Sarana 0BG - Pengawasan sarana produks 3 - PEMERESAAN SASAHA 10,453,000 2,068 500

Prociuies] Dbat dan Makanan
yang CMparisa oleh UPT

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

cbat, cbat tradisional, kosmatia,
MAPZA, prakursor, makanan dan
bahan berbahaya
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7 - Fersemiasae sarana 100 100 L] 100 100 on 100 100 100 o0 100 lia] 4,800
produlks] Sedisan
~armasi yang dipanksa
dan ditincakdanjut
sasual kebamhuan
MO e KO MPOMEN SUB KOMPORER ANBOARAN WOMTRIBUSI
L DR.ATELQIC.001 - Sarana 055 - PFengawasan sarana produksl A - PEMERIKEAAN SAERAMNS 1,700,000 EE0,000
Procuies] Dbat dan Makanan onat, obat tradisional, kosmatic, PRODUKS] PFRODUS DBAT DAN
yang Diparisa oleh UPT MAPTA, prakursor, makanan can MALANAN OLEH PETUGAS BALA
baian barbahaya Dk LAK KO TA BALIBAL
Z DR.ATELQIC.001 - Sarana OB5E - Pengawassn sarana produksl g - PEMERIEZAAN SARANA 10,453,000 415200
Procuicsi Dbat dan Makanan ohat, obat tradisional, kosmetia, PROOUKS] FROOUS OBAT DAN
yang Diperisa oleh UFT MHAFZA, pralursor, makanan dan MAKANAN COLEH FETUGAS BALAI Di
bahan berbabaya LUAS KOTA BALFEAL
0B - Parsentase sarana 100 100 L] 100 100 on 100 100 100 100 100 lia] 4. B I00
prociuksl Fangan
Qishan yang dipenksa
dan ditinclakdanjut
sasual ketenbuan
HO D EZMPOHEN SUB KOMPOHER ARDPRARAN EOMTRIBUSI
L CRLOITES.QIC 001 - Sarana 055 - Pengawasan sarana produksl A - PEMERIKSAAMN SARAMA 1,700 000 BE:0,000
Procuics] Obat dan Maianan ocnat, obat tradisional, kosmatic, PRODUKS] FRODUS OBEAT DANM
yang Diparisa oleh UFT MAFZA, prakursor, makanan can MAKANAN OLEH FETUGAS BALA
baian barbahaya Dok L AN KO TA BALIEAL
z DRLITES JIC 001 - Sarana 055 - Pengawasan sarana produksl 2 - PEMERIKEAAN SAAANA 10,483,000 A 16T 200
Procuies] Dbat dan Makanan ooat, oot tradisional, kosmatia, PRODUKS] FRODUS DBAT DANM
yang Diparksa oleh UPT MAPZA, prakursor, makanan o MAXAMNAN OLEH PETUGAS BALAI D
baian barbahaya LUAR KOTA BALFZAL
08 - Parsantass 100 0o L] 100 100 on 100 0o 100 1ol 100 oo 98 455 000
fasiiftas distnbusi
Sodiaan Farmasi yang
diperik=a dan
ditindaklanjuti sasual
atamiuan
TABGET
SASARAN AT OR KMERIA
MO, KEGIATAH KEGIATAR B EQ2 B3 B4 305 = BOF BOE a0 BI1D BN B2 AN A N
MO RO KO MPOMEN SUE KOMPOMEM AMOOARAN EOMTRIBUS]
L DRLANESGEC 004 - Sarana OES - Pelaicsanaan koordinasi H - Parjalaman Pimpinan Ealai dalam FTER 000 8,181,000
Distribusl Obat, Obat Tradisional,  dalam rangka pamariksaan rangka Konsuttasl, Koordinzsi, dan
Kosmaiik, Suplemen KEesahatan Sarana Fembinaan ke Badan POM3alai
dan Makcanan yang Dipariksa Baesar/BalaliLoka Lainnya
olah AT
Z DR.ABLQIC 004 - Sarana 055 - Polskcsanaan koordimas J - Pengaasan Integritss dan 7,820,000 5,344,000
Disiribusl Chat, Obat Tradisional,  dalam rangka pemariksaan Eeamaran Serta Pencegaban Divaersi
Kiosmati, Suplomen Kesshatan Sarana Rantal Suplai Obat dalam Rangioa
dan Makanan yang Dipariksa Fengawalan Cbat, Markotika,
olahi LIWPT Fskotropiica dan Prelursor termasuic
Dbat JEM
2 DRSSO 004 - Zarana 055 - Palaicsanaan koondinas! 0 - Panguatan Fetugas Badan FOM 7,520,000 7,830,000
Distribusl Obat, Obat Tradisional,  dalam rangka pamariksaan dalam Fenanganan Fembarartasan
Kiosmati, Suplomen Kesshatan Sarana Obat Bahan Alam (DEA) mengandung
dan Maicanan yang Dipankes Eahan Kimia Obat (K0 Hule Hilir
olah LPT
4 DR.ABLQIC 004 - Sarana 053 - Pengavwasan Sarana C - INTEMSIRRAL] PENGRRATAN 26,240,000 14,498 000

Distribusi Ohat, Obat Tradisional,
Kiosmati, Suplomen Kesshatan
clan Makaran yang Dipariksa
olahi LIWPT

distribusi obat tradisional,
kosmatka, HAFTA presursor,
malanan dan bahan
bornahaya
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Distribusl Obat, Obat Tradishonal,
Kosmetik, Suploemen Kesahatan
dan Makcanan yang Dipariksa oleh
uPT

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

distribuesi obat tradisional,
kosmatia, MAFTA profasrsor,
makanan dan bahan berbahaya
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DRLATELQIC.004 - Samana 053 - Pengamasan sarana A - FEMERIEESAAMN SARAMNA E,832,000
Distnbusl Ooat, Obat Tradisional,  distibus) abat radisional, DIETRIBUE] PACDOUS, OEAT DAN
Kosmaetik, Suplemen Kasahatan kosmatka, HAFTA prekursor, MAKANAN OLEH PFETLAGAS SALAI
clam Makcanan yang Dipariksa maianan dan bahan POl 01 EALI-3AL
olah LWPT barnahaya
DRATELQIC.004 - Camana 053 - Pengansasan sarana B - PEMIZRIESAAN SARARNA 41,884,000
Distribusl Obat, Obat Tradidonal, distribesi abat tradisional, OISETRIBLIE] PRODLE DEAT DAl
Kosmatik, Suplomen Kesahatan kosmatka, NAFTA Dreiursar, MAKAMAN OLEH PETLIGAS BALAI
clam Makcanan yang Dipariksa makanan dan bahan POl DILUAS KOTA BALISAL
olah LWPT baroahaya
DRATELQIC.004 - Eamna 055 - Polaicsanaan koordinas! K = Forum Komunikas! nspakiur 6,344,000
Distribusl Obad, Obat Tradisional,  dalam rangka pameriksaan Kosmatia
Kosmedik, Suploemen Kesshatan Sarana
an Makanan yang Dipariksa
oleh LWPT
DR.ATELQIC 004 - Sarana 055 - Pelafcsanaan koondinas! E - Bimingan Taknis: Peningkatan 6 344,000
Distnbus Obat, Ooat Tradisional,  dalam rangka pamariksaan Fengasrasan Daring OBA, OF, can 5K
Kosmatic, Suplemen Kesehaian sSarana bagl Petugas Badan FOM
clam Makcanan yang Dipariksa
olah LWPT
¥ - Parsantasse sarana L] 100 L] i) 100 o0 100 jlia] 100 el T 423000
disiribusi Pangan
Dlzhan yang dipanksa
dan ditinclakdanjui
sesual ketarhuan
L] EOMPOMEN SUE EDOMPOMEM AMOOARAMN EOMTRIBUSE]
DRATELQIC.004 - Camana Q53 - Pangasasan sarana A - PEMEZRIKSAMN SARAMNA 17,0e0,000 B, 822,000
Distribusl Cioat, Oibat Tradishoral, distribusi obat tradisional, DIETRIBUSI PRODLE OEAT DAM
Fosmetik, Suplomen Kesahaian osmaetio, MAFIA Dresursor, MAKANAN OLEH PETLIGAS BALA|
clain Makcanan yang Dipankss olah mmizskanan dan bahan barbanoys PO DI EAL-EAL
UFT
DRLANELQIC.004 - Samana Q5% - Palaicsanaan koordinasi H - Parjalanan Fimpinan Ealal I ET0.000 8,181,000
Distribusl Obat, Ooat Tradisional, dalam rangka pasmiiksaan dalam ramgka Konsuhasi
Kosmetik, Suplemen Kesehatan sarana Koordinasi, dan Fembinaan ke
dain Makcaman yang Dipenksa olah Eadan FOMBalal BasariBalaliLoka
uPT Laireya
DR.AESQICO004 - Earana 055 - Polakcsaraan koordinasi & - Cosching dan Desk registras 7,530,000 7830,000
Distnbusl Obat, Obat Tradisonal, dalaen rangic Pk s dalam ramgka jemput bola
Kosmetik, Suplemen Kesehatan sarana Registrasi Fangan Clahan
dlan Makcanan yang Diperksa olioh
UPT
CRLATELGIC 004 - Earana 053 - Pangawasan sarana E - PEMISAIKS AAM SARAMNA 104, 550,000 41,584,000
Distribusl Cibat, Oibat Tradisional, distribwsl obat tradisional, DISTRIBUS] PRODLUE O3AT DAMN
Hosmetlk, Suplaman Kasahatan kosmatia, NAPZA presursor, MAKANAN OLEH PETLAGAS BALAI
clan Makanan yang Diperksa olioh makanan dan bahan barbanaya FOM DILUAR KOTA BALIBAL
UPT
CRLATELQIC 004 - Samana 053 - Fangawasan sarana C - INTEMSIFAS] PENGAWASAN SE, 240000 14,498,000
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T - Parsantasa kisn 9883 @983
sediaan farmasi dan

jpangan clahan yang

dizwasl sasual

abambuamn

MO D

L CRLANSLQIC 004 - Zarana
Cistribeusl Onat, Coat Tradisicnal,
Kosmath, Suplemen Kesahatan
dlan Makanan yang Diperiksa
olah UPT

2 DRIELGKC04 - Sarana
Distribus Onat, Obat Tradisional,
Kosmatlk, Supleman Kesahatan
dan Makanan yang Dipariksa
oloh LT

3 DAIBLGIC.O04 - Sarana
Distribusi Onat, Obat Tradisional,
Kosmatlk, Supleman Kesahatan
dan Makanan yang Diparikss
cloh LT

4. CRLINEEQIC 004 - Earana
Distribusi Ohat, Obat Tradisionad,
Kosmaiik, Suplemen Kesahatan
clam Makaran yang Dipariksa
olah UPT

-3 CRLANSLQIC 004 - Zarana
Distribusi Ohat, Obat Tradisionad,
Kosmati, Suplomen Kesshatan
clam Makaran yang Dipariksa
olah UPT

% CRLANSLQIC 004 - Zarana
Cistribeusl Onat, Coat Tradisicnal,
Kosmath, Suplemen Kesahatan
clam Makanan yang Diperiksa
olah UFT

7. DRIESQICO04 - Samna
Distribusi Ohat, Obat Tradisional,
Kosmatlk, Supleman Kesahatan
dan Makanan yang Dipariksa
olah LPT

E. CRLANGLOIC. 004 - Sarana
Distribusl Chat, Cibat Tradisional,
Kosmati, Suploman Kesshatan
clan Makaran yang Dipariksa
ohah UPT

12 - Parsantasa labal 100 o
produk tembakcas

danjatau rokok

alakironik yang diawasi

sasual Standar

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

98992 pBBE2 9883 B8B83 SO93 5953 9053 88853

KO MPONEN

055 - Polsksanaan koordinasi

dalam rangka pamariksaan:
Sarana

055 - Pelakcsanaan koordinasi
dalam rangka pameriksaan
Sarana

055 - Polakcsanaan koordinasi
dalam rangka pameriksaan
Sarana

055 - Polakcsanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
Sarana

053 - Fengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmatika, M&FTA proforsar,
maal@nan can bahan
berbahaya

053 - Pengasasan sarana
dlistribusi abat tradisional,
knsmatika, NAFIA preforsor,
makcanan can Dahan
beroahaya

055 - Pelakcsanaan koordinasi
dalam rangka pameriksaan
Sarana

053 - Pengawasan sarana
disiribusi obat fradisional,
kosmatka, NAFEIA prafursar,
maalcanan dan bahan

broahaya
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SUE MOMPONEN

K - Forum Kamunikzs) inspekiur
Koamatia

J - Pengarsrasan Imtegritaes: dan
Kaamanan Sorta Pencegahan Divarsi
Rantal Suplal Obat dalam Rangkca
Fengasalan Cbat, Markotika,
Fsloinopics dan Frelursor termasu
Dbt JEN

H - Perjalanan Pimpinan Ealal dalam
rangka KEonsultas, Koordinas!, dan
Fambinaan ke Badan POMSalal
BxsarfEalaliLoka Lainmya

E - Bimbingan Teknis Paninglatan
Fengawasan Daring OBA, O, dan 5K
bagl Petugas Badan FOM

C - INTENSIAEAL] PEMGAMASAN
DEAT DN MAKANAN DAL AM
FAMGESA HAR RAYA KEAGAMAAM
DPERASI GABUNGAN

B - PEMIERIESAMAN SARAMNA
DISTRIBUSI PRODUE O2AT DAN
MAKAMAN OLEH PETUIGAS BALAI
FOM DILUAR KOTA BALSAL

G - Parkuatan Fengawasan Frocuk
Taembakaw dan Aokok Ekstronic Untuk
UFT EPOM

A - PEMERIKEAMNN SARANA
DISTRIBUEI PRODLUE DSAT DAN
MAKAMAN OLEH PETIIGAS BALAI
FOM DI EB&L-3AL

00 0o oo 100 ok

a8 o982

AMOOARAN

7,820,000

7,630,000

37,270,000

7,630,000

26,240,000

104, 880,000

7,630,000

17.0E0,000

o0 o

23,528,000

EONTRIBU S

1,588,000

783,000

8,181,000

1,586 000

7,248,000

10,458 000

7,330,000

1708 000

13,982,000
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1o ] KO MPONEM B KOMROMHEN AHGRARAN EOMTRIBUSI
L - - A - PEMGADAAN SAMPEL o L]
PRODLE TEMBAKAL
DAMATAL ROHDK
ELEXTROMIE
Z DR.ITEL S1A 00 - Label produk 057 - Pengawasan, Samplng, dan & - FENGADAKH SAMPEL 13,883,000 13,883,000
tembakau dandataw rokok akektonik Ewaluasl Labal Produk Tesnbakau PRODUE TEMBAKAL
yang dipariksa sasual kobamiuan oleh danjatau Rokok Elekironik di DM ATAL RORDK
UPT BPOM Sarana Rotal ELEXTROME
13 - Parsantasa o 15,724 000
pemenhan tanget
pangencallan AMR di
wilsyah UPT
[Te I ] KO MPOMEN SUE KOMPOMNEN AMOOARAN EOMTRIBLSE
L DR.ATELQIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana B - PEMZRIKSAAM SARAMNA 104,550,000 10,488,000
Distribusl Obat, Obat Tradisional,  disiribusi obat tradisional, OISTRIBUSI PRIODUK D3AT DAN
Kosmaetik, Suplemean Kesahatan kosmafika, NAFTA preforsar, MAKARAN OLEH PETIIGAS BALAI
dan Makcanan yang Dipanksa maiznan can oahan FOA DILUAS KOTA BALIBAL
olah UPT baroahaya
Z DR.ATELQIC.004 - Sarmna 055 - Polaicsanaan koondinas] H - Parjalanan Fimpinan Ealal dalam LI 000 ZIET 000
Distribusl Obat, Coat Tradisional,  dalam rangka pemesiksaan rangka Konsultasl, Koordinasi, dan
Kosmatic, Suplemien Kesahatan sarana Famibinaan e Badan POMSalai
dan Makcanian yang Dipanksa BasarfBalalLoka Lainnya
olah AT
3 DR.IELQIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana A - PEMZRIKEAAMN SARANE 17,080,000 1.708,000
Disiribusl Obhat, Obat Tradisional,  disiribusi obat tradisional, OISTRIBUEI PRIODOUE D3AT DAN
Kosmaetic, Suploemen Kesahatan kosmafika, NAFTA preforsar, MAKARAN OLEH PETILIGAS BALAI
dan Makanian yang Dipanksa mizicanan dan bahan FOM D BAL-2AU
ohahi AT barnahaya
4. DR.ATELQIC.004 - Sarmna 055 - Polaicsanaan koondinas] J - Fengarsasan Inbegritas can 7,520,000 83,000
Distnbusl Ooat, Ooat Tradisional,  calam rangka pamariksaan Ksamanan Sarta Pancegahan Dtearsi
Kosmatic, Suplemen Kesahadan Sarana Raniai Suplai Obat dalam Rangica
dan Makanan yang Dipaksa Fengaaalan Cbat, Markotika,
olah UPT Fsloiropica dan Frekunsor termasui
Dbt JEM
4 - Falal pemanuhan 12ET 1267 1387 1275 LI ] 123 13.8 128 14 124, 755 000
Lab Pangujlan Sediaan
Farmasi dan Fangan
alahan UPT sasual
Standar Kemampuan
Labaraiorum
MO EEMPONEH EUB KOMPOHER AHPRARAH EOMTEIBUSI
L DR.ABLPD0.00 - 054 - Peningkatan nmang Ingkup D - ASSESSMENT DAMN 597000 887,000
Lab-oratorium pesmgawasan pamgujian KDOADINAE] FLIMGE
Oinart cam Makanan yang sesual PERIGLI AN
Standar Kamampuan
Lab-oratorium
A DR.ABLPD0.00 - 053 - Poningkatan kemamguan fungsl & - PENGAWASAN FOOD 32,606,000 321,808,000
Laboratonium pangawasan fapasitasftesnis Aboratodum SAFETY MENGGUMAKAN
Oinart cam Makanan yang sesual WCEL LASORATOSILIM
Standar Kemasmpuan ®ELILINIG BAL A1 PO Di BAL-
Lab-oratorium AU
3 DR.ATELPD0I00 - 052 - Pongadaan alat dan bahan 3 - OPERASIOMNAL 24,382,000 24,382,000

Laboratonium pangawasan peEnunjang pangujan PEMGELOLAAN
Cinat can Makanan yaing sesual LASOHRATORILIM
Standar Kemasmpuan

Laborataniusm
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4.  DRANESSPODON - 052 - Pangacaan alat dan bahan & - PEMNGADSAN AEAGEN DAN 42300000 42,300,000
Laborabarium pengawasan pETUNjang pangujian TEST KIT BALAI POM O BAL-
Onat dan Makanan yang sesual AL
Stancar Kemamguan
Lab-cratarium
& DRAESPODO0 - 054 - Peningkatan nang lingkup T - KONSLLTASY KOORDIMAS| 5,380,000 5,360,000
Laborabarium pengawasan panigujian DALAM RANGEA
Ot dan Makanan yang sesul PEMIMG EATAM ALUANG
Slancar Kemampuan LIMGELUP FENGLLUIAN
Laboraborium
&  DRAESPODO0 - 054 - Peningkatan nang lingkup 8 - KALISRAS) PERALATAM 5,610,000 5,810,000
Labeoratariunm pmgawiasan pangulian LASORATORILIM
Cinat clan Makanan yang sesual
Standar Kemampuan
Labratarium
I DRLANEL FDDO0T - 054 - Peningkatan nang Ingkup A - PEMIMIBANGAN BAEL 4,450,000 4,480,000
Labeoratariunm pmgawiasan pangulian PEMIBANDING
Ot clan Makanan yang sesual
Stancar Kemamguan
Laboratarium
B CRANESPDDUO - 056 - Pemantauanievalua sioordirasi # - BOOADINAS] KINERDA 5,0&0,000 5,080,000
Lab-oratarium pargawasan uriuk pengalaaan dan paningkatan LASORATORILM
Omat dan Makanan yang sesual | kinena laboratorium
Standar Kemampuan
Laboraborium
15 - Parsantase 3233 10,371,000
wabupatenykota yang
didampingi dalam
pancapakan
wabupatenKota
Fangan Aman
MO RD KOMPOMEN SUE KOMPONEM AHORARAH EONTRIBUS
L DRLANELQIADDT - Sampal Makanan 055 - Pongadaan & - PENGADASAN SAMFEL PANGAN A5175,000 8,035,000
yang Dipericsa oleh UPT sampel makanan CLAHAN
I DRANELGADDT - Sampal Makanan 055 - Pangacaan B - KOORDINAS | DAL AR AANGES E.EE0,000 1,336,000
yang Diparisa oleh UPT samps makanan PEMERIESAAN SAMPEL
) 0z - 01 - Parsentasa 50 0 S0 50 50 100 ol 100 00 I ABE 000
Moningcatnya  cakupan sarama
Efnldifitas procuks pangan
Pangawasan toritfikasl yang
Sarana dipariksa dan
Procuksi diindaklanjuti sasuai
Pangan fatanbuan
Forafikasi
HD  RD EOMPOMNEN SUE KOMPOMEN ANCOARAN EONTERIBUS
L DRLANE5QIC.I003 - Layanan 055 - Pongawasan sarana B - PEMIERIKS AAM SARAMA 2,126,000 215,000
pasmariksaan sarana produksl produksi obat, obat tradisional, FRODLUEE] PAHGAN FORT IFEAE]
pangan fortiicas] yang diparksa osmatha, MAPLA, prekomrsar, OLEH PETUGAS BALAI POM M
olah UFT makanan dan bahan beroahaya LUAR KOTA BALIEALS
A DRLANEEQIC.003 - Layanan Q5% - Pangawasan sarana A - PEMERIKEAAN SARAMA 340,000 340,000
pasmariksaan sarana produksl produksi obat, obat tradisional, FRODUE] PANGAN FORT IFEAS]
pangan fortiicas] yang diparksa osmatha, MAPTA, prekomrsar, OLEH PETUGAS BALAN DL AM
olah UFT makanan dan bahan beroahaya KOTA BALEAL
ES 04 - 01 - Tingkat efakiivitas Bz ez LEFA FI- A = - - A ) aaa2 821z E2az 30,352 Oy
Moningkatnya  KIE Sedisan Farmasi
afakiivitas KIE dan Fangan Olahan di

wilzyah karja UPT
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L DRLINES A0C.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikas], A - PELAKSANAAN SOSIALISASY 20,103,000 20,103,000
oiingkatkan pengetahusremya madalul niormas! dan Edukzs] oleh  EDUKAS] MASYARARKAT
FIE urT
A DRLINES A0C.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, B - KDOADINASYFEMANTALLAN 425,000 425,000
diingkatkan pengetabusreya malalui nformasi dan Edukasi oleh TOXICOWGILANCE ®LEKIPI
FIE urT
& DR.IELENMB.00 - Layanan informas]l 057 - Polaiesanaan B - KDORDIMALL, PEMANTALIAN, DAN Th0,000 1,000
Kaamanan dan Mutu Obat dan publiasi Jbat dan EWALLIAE] KEGIATAN
Makanan cligh AT WAzicanan ke masyaakat
4. DR.IELENMB.00 - Layanan informasl 057 - Polaicsanaan C - FOALIM EDMSULTASI PLUELE 3,582,000 3,582,000
HKsamanan dan Mutu Obat dan publiasi Obat dan
Makanan oliah UAT Wakeanan oz masyarakat
=8 DR.A1ELENME.00 - Layanan infonmasl 0587 - Polaicsanaan A - FENYESARAN INFORMAS] MEDA B,DE2,000 E, 02,000
HKsamanan dan Mutu Obat dan publiasi Obat dan Tl O OFERASIONAL ULFE
Makanan cleh LT Wadkcanan e masyarakat
04 - Jumiah Sakolah 5 1= Fa =0 75 an BO 100 ledi) L) 1 25,321,000
wang madaksanakan
pembucayaan
Ezamanan pargan
MO Rl EOMPOMEN S4B KOMPHER ARGOARAN EONTRIBUS
L DCRINELB0EOM - Sekolah yang 052 - Imtervansi E - SERTIFIKAS] SEXDLAH DENGAM FIAS 10,000 Z10,000
malaksanaian P budayaan keamanan Egamanan PAAS AMAN
pangan
A DRLINES30B.00M - Sekolah yang 052 - Imtareans F - PENGAWAL AN SERDLAH YANG 255,000 255,000
maaks=arakan po bulsyaan koamanan Egamanan PIAL TELAH DHINTERVEMNS! TAHUN
pangan SERELUIMMYA
3 ORLINESA0B.00 - Sekolah yamg 052 - Imtervans O - MOMITORIMNG DN EVALLIAS] 2,110,000 2,110,000
maaksaraian pom buclzyaan koamanan kmamanan PIAS PEMBERDAYAAN KADER PIAS
pangan
4. DRLINEL30B.00M - Sekolah yang 052 - Imtareans C - PEMIBERIAN PAKET EDUIFAS Lraroon L.l 000
malaksarakan pem bucayaan keamanan kmamanan FI&S EEAMANAN PANGAN
pangan
&  DRINESB0RO00 - Sekolah yang 452 - intervans B - BIMTEK KEAMAMAN PAMGAN UNTUEK E, 485,000 B 425000
malaksanakan pembudayaan keamanan Esamanan PIAS KADER KEAMANAN PANGAN SEKDLAH
pangan
B CRLITELB08.001 - Sakolah yamg Q52 - nervens A - SOSIALISAS] KEAMANAN PANGAN 10,524,000 0, =24 000
malakeanaian pambucayaan koamanan kzamanan PIAS
paamgan
T. DRLITES 308001 - Sakolain yamg 051 - Enordinas A - ADWCRCAS] LINTAS SEKTOR 2780,000 270,000
madaksanakan posmbucayaan keamanan lintas saktor
pangan
@5 - Jumlah desa E 15 a0 =0 45 m BO B 00 o 1 34 06T D00
[parigan aman
HO RO KOMPOHER SUB KOMPOMEN AHGOARAN  EONTRIBUS
L DRITESA08.00Z - Desa 061 - Porkuatan kapaeshes cesa A - ADNDOHAS] EELEMEBAGAAN DESA EN.4,000 B, M.4,000
Pamgan Aman
x DRINEEA08.00Z - Desa 462 - Pemibendaysan komunitas A - 3IMTEK KADER KEARMAMNAN PAHGAN 3,EE2,000 3,BE2 000
Pamgan Aman desa DESA DAM GAF ASSESMENT
-4 DRINEEA08.00Z - Desa 462 - Pemibendaysan komunitas E - SIMTEK KOMUMITAS DESA OAM USAHA ELEn0,000 EFr0,000
Pamgan Aman desa FAMGAM DESA
4. DRLITESA08.00T - Dess G4 - Pomantausn dan avalues] C - MONITORING D&M EVALUASI PROGRAM 55,000 55,000
Pamgan Aman terhacap intervons! cesa DESA PANGAN AMAN YANG DONTERVEME]
sabalumnya SESELLMINYA
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B DR.INE5.308.002 - Dasa

Pamgan Aman

=1 DR.ANEL308.002 - Dasa

Pamgan Aman

06 - Jumiah pasar
pangan aman berbasis
kot as

HO D

L DR.3165.308.003 -

Pazar Pangan Aman
Baroasis Somunitas

Z DR.ANEL308.003 -
Pasar Fangan Aman
Barnasis Eomuntas

= CRLANELB0R.00S -
Pasar Fangan Aman
Barbasis Komunitas

4. DR.3165.308.003 -

Pasar Fangan Aman
Buroasis Somunitas

=8 DR.A1EL808.003 -
Pasar Fangan Aman
Buroasis Somunitas

=1 DR.A1EL808.003 -
Pasar Fangan Aman
Barnasis Eomuntas

I DR.31E5808.003 -

Pasar Fangan Aman
Barbasis Komunitas

B DR.E5808.003 -
Pazar Fangan Aman
Broasis Komunitzs

01 - Parsantasae LIWEM
yang didampingi dan
T rakh
rakomandas| sertrikat
clra pambuatan 28,
¥os yang balk danjatau
P CFPOE pangan
aclahar

HO RO

L OR.ATELQDG.001 - UMEM yang
dickaempingi daleen pemenuhan

standar clah AT

Z DR.31E5QDG.00N - LM yang
dickaempingi daleen pemenuhan

standar cheh LWPT

054 - Pemantausn dan avalsasi
terhadap irfervensl desa
sabalumnya

054 - Pomantauan dan ovaluasi
terhadap irfervensl desa
sabalumnya

m
-
[
ki
e
&

EOMPOMEN

051 - Perkuaian lirdas sektor

053 - Scslalsasipanyuluhan/pelatien/bimbingan
teknis kmamarar pangan dari bahan bartahaya

051 - Parkuatan limas sektor

052 - Pengadaan peralatan pendukung

053 - Soslalsasipemyulunan/peathan bimbingan
teknis kmamanan pangan dari bahan berbahaya

053 - Soslalsasipemyulunan/peathan bimbingan
teknis kmamanan pangan dari bahan berbahaya

054 - Femaniauan dan avaluas

054 - Femaniavan dan evaluas

KOMPOHER

052 - Polaksanasn
monitaring dan evaluasi
kegiatan

051 - Advokasl dan
Fendampingan LIWERM
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A - MONTORMNG DAN EVALUAZ FROGAAM
DESA PANGAN AMAH

B - KOMNSULTAS) DAN KODRDIMAL]

ap ap o

ZUB KOMPORER

A - ADNVOKAS
PEMIBEMTUEAN TIM
TERFADU DAERAH DN
AEPLECAS] PROGAAM PASAR
AMAN BERBASIS
EORMUMITAS

i - Soslalsas] Kaamanan
Fangan Kepada Komunias
P

g - KONSULTAS] DAM
HOOADINAS]

A - PENGADAAN TEST KIT

A - Survey Pasar dalam
Aangka Implementas Pasar
Pangan Aman Barbasis
SOMUnitas

g - Bimoingan Toknis
Somunitas Pasar

B, - PEMNGRINA SAN
wEAMAMAN PANGEN DN
MOMIMORMNG EVALLAS]

8 - PEHGAWALAM FROGRAM
FASAE PANGAN AMAN
SERBASES KOMUNITAS

SUE KOMPOMNEN

& - PELAESAMALN MOMNITORIMG Dar
ENVALLIAS] KEGIATAN PENDAMPINGAN
Il

& - B TERSOSIALISAS]
CPFOE{PES{CPOTE BAGI UMEM

5,521,000

2,530,000

AHBRARAH

1,280,000

5,040,000

2,530,000

5,040,000

2,610,000

11,807,000

220,000

404000

a1 30

ARBRARAK

4,506,000

3,864,000

8,821,000

2,530,000

2,571,000

EONTRIBUSE

1,210,000

2,530,000

2,610,000

11, B0T.000

2,720,000

404,000

8,380,000

EOMTRIBLS]

4,518,000

3,864,000




05 -
Terlsksananya
Panindakar
Kajahatan
Sadlaan
Farmasi dan
Pangan
Clahan yang
afakit o
wilayah kerja
LT

or -
Terlsksananya
kngiatan
cietaksl
kejhatar o
biciarg
Sadiaan
Farmasi dan
Pamgan
Ciahan yang
afakttt o
wilayah kerja
T

Laporan

01 - Parsantass
#pberhasilan
Panyidian Kajshatan
Sadiaan Farmas dan
Fangan Clahan di UPT

HO R

L DRANEBLQCOUUAT - PERRARA I BEDANG
PENYIDECAN O3AT DAN MAKANAN DI
LOKA POM EOTA BALBAL

Z DRANEBLQCOUUAT - PERRARA I BEDANG
PENYIDECAN OEAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM EOTA BALBAL

3. DRLANELQCOUUAT - PERKARA O BIDANG
PENYIDECAN OEAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM EOTA BALBAL

4. DRLANELQCOUUAT - PERKARA O BIDANG
PENYIDEAN OEAT DAN MARANAN DI
LOKA POM EOTA BALBAL

B DRSS QCOUUAF - PEREARA DI BED&NG
PENYIDEAN OEAT DAN MARANAN DI
LOEA POM EOTA BALBAL

B DRSS QCOUUAF - PEREARA DI BED&NG
PENYIDECAN O3AT DAN MAKANAN DI
LOEA POM EOTA BALBAL

T DRANEBLQCOUUAT - PERRARA I BEDANG
PENYIDECAN O3AT DAN MAKANAN DI
LOKA POM EOTA BALBAL

B DRANEBLQCOUUAT - PERRARA I BEDANG
PENYIDECAN OEAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM EOTA BALBAL

B DRLANELQCOUUAT - PERKARA O BIDANG
PENYIDECAN OEAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM EOTA BALBAL

M. DRNELOCOULT - PEREARA DI BEDANG
PENYIDEAN OEAT DAN MARANAN DI
LOKA POM EOTA BALBAL

. DRINELQCOIUAT - PERKARS DI BEDANG
PENYIDEAN CEAT DN MARANAN DI
LKA POM EOTA BALBAL

12. DRINESLQCOUUAT - FERKARA DI BIDANG
PENYIDEAN CEAT DAN MAKANAN DI
LOEA POM EOTA SALBAL

3. DORATELQCOIUAT - PERKARS DI BEDANG
PENYIDEAN CEAT DAN MAKANAN DI
LOHA PORM EOTA SALBAL

. DRIANELQCOUUAT - FERARS DI BIDANG
PENYIDECAN OEAT DN MAKAMAN DI
LOKA POM EOTA 3ALURAU

01 - Parsantass =0 50 50
Laporan Analisis

snjahatan Sediaan

Farmasi dan Fangan

Diladnaan yang

disginsaikan sesus

standar
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KOMPOMEN

054 - Opsrasi Ponindakan

051 - Oparas Intaljan

051 - Operas Intaljan

054 - Dpasrasi Penindakan

052 - Golar Kasws dan
Polaporan

053 - Rapat Pembahasan
Aencana Pernyicikan, Skenario
Panindakan dan Olalh TEP

055 - Pambssrkasan

055 - Pambssrkasan

055 - Pembssrkasan

055 - Pembssrkasan

056 - Fengeraasan,
Pongamatan, Fenalian dan
PFemerksaan [wasmaltrik]

Q55 - Pembarkasan

056 - Fengaraasan,
Pongamatan, Fonaitan dan
Pomarksaan (wasmaktrik)

051 - Oparas) Intoljen
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EUE KOMPOMEN

2 - Panangkapan dan
P ana hanan

& - Farencanaan Oporas
rieljen Bidang Obat dan
Wakanan

© - Evaluzsi Dperasi inteljen
Sidang Obat dan Makanan

M, - Operas Penindakan

A - Golar Kasies dan Polaporan

A - Hapat Fembahasan
Hencana Pamyidikan, Ssenario
Fanindaian, dan Olsh TEF

2 - Konsutas Panyedesalan
Serkas Parkcara

C - Galar Paricara

D - Bamuan Husosm)
Penasohat Hulkum

£ - Pamyerahan Tersangka dan
Barang Bukt

3 - Polaksanaan Wasmatktrik

& - Pombrkasan

& - PFarencanaan dan Evaluas
‘Wasmatinric

8 - Polaksanaan Oporasi
miwdijen Sdang Obat dan
\akanan

BS o

ARBRARAK

2,325,000

E11,000

511,000

12,433,000

B38,000

B38,000

1,839,000

1,191,000

1,800,000

4,572,000

813,000

12 ES1,000

511,000

14,188,000

50 8RIZ

54,878,000

EOMNTRIBUS

2,325,000

E11,000

511,000

12,433,000

638,000

638,000

1,838,000

1,191,000

1,800,000

4,522 000

90,813,000

1Z.E51,000

E1,000

14,198,000

5,805,000
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MO  RD KOMPOMNEN EUB KOMPOHEN AHGRARAN EKOMTRIBUSI
L DR.ATESAEADDT - Laporan 053 - Panjojaian Digital A - PATROLI SIESR OAM FROFILING 5E2,000 SE2 000
&nalsis Kejahatan Cbat dan Kajahatan Cbat clam Makcarnan EEJAHATAN DEAT DEM MAKAMAN
Makanan olah LPT
I DRITSEAEADOT - Laporan 052 - Pamyusuran Analisiz & - PEMNGGEAL ANGAN PEMAMNGEL 2483000 2483000
Analsis Hajahatan Obat clan. Data Korawanan Hajahatan KEPENTIMGAM DI KOTA EALBEAL
Makanan oleh LPT Akchsal Obat dan Makanan
4 DR.ITESAEADD - Laporan 054 - Epordinas Lirtas A - EDOADINAS] LINTAS SEETOR KE 2,530,000 2,930,000
&nalsis Kejahatan Cbat dan Saktor Kinarja Fendncascn MESTANSI LAIM TERKAIT KINERIA
Makanan cleh UPT Cinart clan Makanan PEMIMDA AN DEAT DN MAEAMAN
08 - Layaran 1 - Indedcs Pedayanan 452 5,000, 000
Publik LWPT Publik UPT
yang prima
[CTe I ] KOMPOMEN SiE KOMPONER AHGBARAN EOMTRIBUS
L CR.INE5 3AH.000 - 0151 - Famariksaan B - AUDIT SARANA DALAM AANGEA 4,450,000 &.450,000
Kaputusan/Sertfiasi Layanan Public dalan rangica SERTIFIKASKREGISTRAS] IZ1IM EDAR 00 LLAR
yang Cisalasalican aken UPT sartiicasi HOTA BALBAL
I DRLIATEL 3AH.000 - 051 - Famariksaan & - BLIDIT SARANA DAL AM HANGEA 510,000 510,000
Heputusan/Sartificasi Layanan Publik dalam rangiea SERTIFIKASNREGISTRAS! IZIM SDAR D0 EKDOTA
yang Disalesalican okeh UFT sartificasi BAUEAL
od - 071 - Milal Pembangunan TS5 E24074 B0
Tarwujudmya FIUFT BFPOM
tatakakola
parmarintai
Ll MO RD KOMPORER ELE KOMPORER AMOOERAN KOMTRIELE|
Crganisasi
ang cptimal L DRLATELCAN DO - D&1 - Fengadaan A - PERANGEAT FEMGOLAH DATA DM 52,000,000 10,800,000
yang Parangicat pengalsh data perangkat pangolah KM &S]
dlam komunikasi data dan komunikasi
A DR.I1E5.3K3.001 - Laporan D50 - koordings! A - RAPAT KERIA MASIONAL 7,880,000 1,562,000
koordinas pengawasan pangawasan Dhat can
Onat cdan kMalkanan Makanan
2 DRLITE5.3K3.001 - Laporan D52 - Polaksanaan A - PERJALANAN PIMFIMAN BALAI DALAM 5,035,000 1,007,000
koordinas pengawasan koordinas| AAMGKA KDMNSULTAS, KOORDIMAS] DAM
Onat clan Makanan PEMBINAAN KE SADAN POM/BALN
SESAREAL AUVLORA LAMNNYA
4. DR.I1E5.3K3.001 - Laporan D52 - Palaksanaan 3 - RKDORDIMASI/EOMNSLILTASI FEHGAWASAN KE 3,030,000 H04,000
koordinas pengawasan koordinas| SALA| POM DI KEMIDAR
Onart clan Makanan
B DR.I1EL.CAR.O0N - Sarana 053 - Pangadsan A - SARANA DAN PRASAAAMA FAEILITAS 80,000,000 1E, 000,000
Pamgawasan Ooat dan patalaian fasiktas FEREANTORAN
Makaran di Saluuh parkamtoran
Ingioresia
B DRL3165.3K3.001 - Laporan D52 - Polaksanasn D - PEMINGEATAN KDMPE TENSI PETUGAS BALAI 1230000 1,337,000
koordinasi pangawasan koordinzsi POM DI BAL-BAL
Onat dam Makanan
T. WAEZB4.E9A 954 - Layanan 002 - Operasional dan D - PEMELHARAMN EEMDOARAAN SERMOTOR 1Z5,180,000 100,344,000
Parkantoran FPamadiharaan Kantor
E DR.3165.3K3.001 - Laporan 052 - Polaksanaan T - EDDROIMASI, SOSALISAS], SUPERVIS] DaM B 280,000 3,212,000
koordinas pangawasan kaordinzsi ADVOKAS LINTAS SEKTOR KABUPATEMMOTA
Cinart clamn Makanan
B WA E3B4.ESA 954 - Layanam 002 - Operasional dan O - DUKUNGAN FEALENGEAPAN DAN 40,708 000 248,473 600
Parkantaran Fammaliharaan Kantor DOFERASIONAL KANTOR
M. WAELSB4.F3A 864 - Layanan 002 - Oparasional dan 8 - PEMELIHARAAN{FERBAIFAN PERALATAN 46,548 000 27 5E8 800
Parkantaran Femaliharaan Kantor HANTOR
1. DRIELSKS.0O0T - Laporan D52 - Palaksanaan F - DUKUNGAN KEGIATAN FESTIVAL DASRAH 3578000 3,528,000

koordinasi pengawasan
Onat can Makanan

koordinzsi
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Laporan

WAE3B4.EBA 984 - Layanan
Parkantaran

WA ESBA.EBA BB - Layanan
Pairkan baran

WAE3B4.EBA 984 - Layanan
Parkanboran

WA EZB4.FHA 356 - Layanan
BMN

02 - Kilai AEIP UPT

SFOM

HO

[Li+)

DR.31E5.3K8.001 - Laporan
koordinasl pangawasan Chat
clam Makcanan

DR.INE5.8K3.001 - Laporan
koordinas pangawasan O
clam M akanan

DR.31E5.3K8.001 - Laporan
koordinasl pangawasan Chat
clam Makcanan

DR.31E5.3K8.001 - Laporan
koordinas pengawasan Obat
clam Makcanan

DR.INE5.CAN DD - Parangkat
pengolah dats dan
komunikasi

WA ESB4.EHA 356 - Layaran
EMH

WAESBL.EBA 984 - Layanan
Parkanboran

WA E3B4.EBA 984 - Laysnan
Parkanbaran

DRIANESCAR 00N - Sarana
Pangawasan Obat dan
Makanan ol Seluruh Indonasia

DRLINES 3K8.001 - Laporan
koondinasi pengawasan Oiat
clan Makcaman

a3 - Milal Kinarja
Anggaran URT BROM

HO

o]

WA_EZHA EBA 956 - Layanan
EMIN

DRANEL.8KE3.001 - Laporan
koordinasl pengawasan Obat
clan M alcanan

DRLAEL3KE.001 - Lapoman
kpondinasi pengawasan Ooat
chaan A alcaman

DRIANESCAR 00N - Sarana
Pangawasan Obat dan
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002 - Operaskonal dan
Famadiharaan Eantor

001 - Gaji dan
Tunjangan

002 - Oparasional dan
Pamaliharaan Kanbor

054 - Panatawsahaan
EMHN

EOMPORER

052 - Pedaksanaan
koordinas

051 - koordinas
peTigawasan Coat dan
Fakanar

052 - Pedaksanaan
koordinas

052 - Pedaksanaan
knordinas

051 - Pengadaan

perangiat pangolah
clata dan komunikasi

054 - Penatausabaan
EMIN

031 - Gaji dan
Tunjangan

002 - Oparasional dan
Pamalharaan Kantor

053 - Fangacaan
paralatan fasiktas
parkantoran

052 - Pedaksanaan
koordinasi

KOMPOMER

o54-
Penatausahaan BMH

D52 - Palaksanaan
koordinasl

051 - koordinas
pangawasan Coat
dlan Makanan

D53 - Pangadaan

poralatan fasiitas
parkanbaran
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A - PERAWATAN GEDUNG KANTOR

A - PEMBAYARAN Gl DARN TUNLLARNGAN

H - FEMGADAAN SERMGAM DIMAS

A - PENIMGEATAN PENATALISAHAKN BMMN

SUB KOMPORER

A - PERJALAMAN PIMFINAN BALAI DAL &M
AAMGHEA KOMSULTASL KHODRDINASI DAM
PEMBINAAN KE BADAN POMBALA
BESARSALALLOKA LAINNYA

A - ANPAT KERJA NASIOMAL

8 - KOORDIMAS|/XOMNSULTASI PENGREWASAN K=

BALAIPOM Do KEMDAR

C - KDORDIMAS, SOSIALISAS], SUPERVIS] O
ADWOEAS LIMTAS SEKTOR KABUPATEMN®OTA

A - PERANGEAT FENGOLAH DATA DaMN
EOAALINIEAES

A - PENINGEATAN PENATALISAHALN BMMN

8 - Pambayaran Uang Lembur

T - DUKUNGAN PERLEMNGEAPAN OAM
OPERASIOMNAL KANTOR

A - SARANA DAN PRASARANA FASILITAS
PEREANTORAN

O - PENENGEATAN KOMPETENSI PETUGAS BAL A

POM D0 BAU-BAL

SUE KOMPOMEN

A - PENINGEATAN FENATALIZAHAAN BN

B - KOORDIMAS THONSULTAS] FENGAWASAM KE
BALAI POM 04 KENDAR

A - RAPAT KEA1A MASIONAL

& - SARAMA DAN PRASARAMNA FASILITAS
PERKAMTOAAN

85,745,000

17ra 364,000

18,143,000

TLTS

7,860,000

3,020,000

8,280,000

52,000,000

24,052,000

80,000,000

12,370,000

"

AHBRARAN

I, 500,000

2.020,000

7,260,000

BO 000,000

58,047,600
355 BT2 AD0
15,143,000

26,000

B1,E22100

EONTRIBLIS

1,510,500

2,388,000

508,000

1,656,000

31,200,000

B25,000
4,810,400

2141,200

24,000,000

E,EES 00O

2,001, BS 7100

KOMTRIBLUSE

E25,000

8508 000

1,520,000

24,000,000

DI BAU-BAU
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.4 WA EZB4.EQA 954 - Layanan 002 - Oparasional A - PERMNATAN GEDUMG KANTOR BB, 74E, 000 18,348,200
Parkanioran clarn Pemaliharaan
Fantor
E WA EZEA.FHA 954 - Layanan D01 - Gajl dan & - PEMEAYARAN G| DAMN TLIMIANGAN 1,778, 364,000 1,473.481.200
Parkantaran Tunf@ngan
T DRSS 3KE.001 - Laporan 052 - Palsksanaan C - KDOADINAS], SOSIALISAS SUFSAVIS] DAN B, Z80,000 1,B58 000
koordinasl pengawasan Ooat koordinash ADVORAE] LINTAE SEKTOR KABUPATEMKOTA
clan Makaran
E DR.I1E5.3K3.001 - Laporan 053 - Pelaksanaan O - PEMINGEATAN KOMPETEME] PETUGAS BALAI 13,370,000 2874000
koordinasi pengawasan Obat  koordinas! PO O BAL-EAL
dlan Makcarnan
B WA ESBA.FHA 954 - Layanan 002 - Oparasional B - FEMELIHA RAANIPERSAIKAN PERALATAN A5 E4E, 000 4 BE4.800
Pasrkantoran olan Pamaliharaan EANTOR
Fartor
¥l WAEIB4.EBADE4 - Layanam 002 - Oparasional E - FENGADAAH TEMAGHA PEMUNIAMNG 08, 34E,000 78,850,200
Parkanioran clarn Pemaliharaan OIFERASIDMAL KANTOR
Famtor
1. DRINELIKI.00T - Laporan 053 - Pelaksanaan A - FERJALAHAH PIMPIMAN BALAI DAL AM 5, 035,000 1,510,500
koordinas pengawasan Ooat  koordinas RAMGHEA KOMZULTAS], KODRDINAS] DAN
i Makaman PEMERMAAM XE BADAMN POMIBALA
BEZARIBALANLOKA LAIMNNYA
2. WAE3SB4.ESA 984 - Layanan 002 - Oparasional J - BELAMJA SE'WA ALIMAH DIMAS DAN 2ETS20,000 267,530,000
Parkantoran clan Pamalhiaraan KEENDRREAAN OPERASIONAL FIRPINAN
Kamtor
13, WAESB4.EBA 864 - Layanan 002 - Oparasional | = FONOH TIM PEMNGELOLA KEUAMGAN DAN S&| E3,430,000 53,480,000
Parkantaran diar Pamalifiaraan
Fartor
M. WAEIB4.ESAD04 - Layamam 002 - Oparasional F - JASA POS/GIROISERT IFIEAT 5,000,000 5,000,000
Parkantoran clan Pomalinaraan
Feamtor
15 WAESB4.E8A 864 - Layanan 002 - Oparasional E -~ LANGGAMAN DAYE DAN JASA B, 1O, D00 BE_ 00,000
Parkantaran dlarn Pomalifiaraan
Fartor
1E. WAEIB4.ESA D04 - Layanan 001 - Gajl dan B - Paminayaran Lang Lambur 24,052,000 14431200
Parkantoran Tunj@ngan.
04 - Indaks Manajeman = AET 488 D00
Hislka UFT EPOM
HO D KO MPOMEN SUE KO MPONEN A BiARAYN EONTRIBLS
L WA EZE4. FEA 854 - Layanan 002 - Dperasional dan D - FEMELIHARAAN KENDARAAN EEAMOTOR 135,180,000 25,035 000
Paricantoran Pomobharaan Kamtor
4 WAEZE4.E2A 984 - Layaran D02 - Dperasional dan K - PERGADARAN TEMAGE PENUMIANG 358,345,000 318576800
Parkantaran Pamalharaan Karior OPFERASICMAL KANTOR
2 DR.INE5L3K3.001 - Laporan 052 - Palaksanaan A - FERJALAMAMN PIMPINAN BALAI DAL AM 5,035,000 1,007,000
koordinasl pengawasan Ooat koordinas RANGESA KOMELATAS], KOOADNAS) D&N
clain M akcaman FEMEIMNAAN KE BADAMN POMMSALAI
EESAR/BALAILOEE | AIMMNYA
4. DRLINELCAN DD - 051 - Pengacisan A - FERAMGHEAT PEMGOLAH DATA DN 52,000,000 10,400,000
Parangicat pengolain data parangiat pengalah FOMUNIEAS]
dan komurikasi data dan komunikasi
=% DR.3E5.3K3.001 - Laporan 052 - Palaksanaan D - FEMINGEATAN KOMFETENS] FETLUGAS BALA 12,270,000 2,574,000
koordinasl pengawasan Obat koordinas FOM Ol BAL-3&U
clain Malcaman
B DR.3E5.3K3.001 - Laporan 057 - kooedinas A - RAFAT KERA MASIONAL 7,580,000 1,980,000
.. FOQMIDAE RODOENRSAN DNt __penoasasan ORatdel e o _emia cdona o
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BMDIEATOR KMERLA

KEGIATAR B

HO D

clan Makanan

ORLANEL.CAR.OON - Sarana
Pengawasan Ooat dan
Makanan o Seluuh
Incionesia

ORLANELSK3.0:017 - Laporan
kpordinasl pengawasan Ooat
clan Makanan

WA ESB4.ESA AEE - Layanan
EMHN

WAEZE4.ESA 354 - Layanan
Parkantoran

WAEZB4.EQA 954 - Layanan
Parkantaran

DRL31E5 8K8.001 - Laporan:
kpordinasl pengawasan Ooat
clan Makanan

WA ESBL ESA 984 - Layanan
Parkantoran

WAEIBLESA B84 - Layanan
Parkantoran

WA EZHA ERA 904 - Layanan
Parkantoran
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B2 B3

B4

EEMPOHEN

Makanan

053 - Pengadaan
peralatan fagitas
parkantoran

052 - Pelaksanaan
knordinas

054 - Penatausainaan
BMM

ODZ - Operasional dan
Poamalharaan Karror

D02 - Oparasional dan
Pamalharaan Kartor

052 - Polaksanaan
knordinas
ODZ - Operasional dan

Pamalharaan Karbor

ODZ - Operasional dan
Pemelharaan Kamhor

001 - Gajldan
Turjangan
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TARDET
305 BB BOY BOE aos B

SUE BOMPONEN

A - SARAMS DAN FRASARANA FASILITAS
FERKANTORAM

B - EDOADINASY KOMELLTAS] PENGAWASAN KE
BALA FOM DI KENDARI

A - PENINGEATAN PEMNATALSAHAAN EMN

G - Pemarksaan Koschatan Pegawal

C - DUKLUMGAN PERLENGEAPAMN DAN

OPERASIOMAL KANTOR

C - KODRDEMAS], SOSIALISAS], SUPERVIS] DAN

ADNDEAS] LINTAS S=xTOR KASUWPATENKOTA

E - PEMELHARAAN/PERBARAN FERALATAN

KANTOR

A - FERAWATAN GEDUMNG KANTOR

B - Pombayaran Uang Lemiur

BN B2

AHERARAY

80,000,000

3,030,000

2,500,000

A2 525,000

40,708 000

8,280,000

4E,B48,000

B, T8 000

24,062,000

Total

Sauvbau, 26 Fabnmary 2036

KEFALA SALAI FOM DI BAL-3AL

RYANPERI ELISUMA

ANOOARAN

EONTRIBUSI

1E,000,000

504,000

EZ5,000

42 525,000

2141200

1,656,000

132,964,400

18,348,200

410,400

3,502,555 000
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2.5. METODE PENGUKURAN

Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target
setiap indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja.
Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
a. Normalisasi capaian perjanjian kinerja
Dengan mempertimbangkan koreksi terhadap anomali capaian Kinerja
unit/satuan kerja, maka perlu melakukan normalisasi capaian perjanjian kinerja
sebagaimana ketentuan berikut:
(1) Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi
110%; dan
(2) Jika capaian kinerja setiap indikator <110% maka tidak dilakukan

b. Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak dapat Disimpulkan > 110% O
Sangat Baik 100% < x < 110% O
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang <60% ‘

Mekanisme Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja
dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja.
Pengukuran kinerja dilakukan secara berjenjang dengan tahapan sebagai berikut:
a) Melakukan perhitungan dan mendokumentasikan data mentah (Raw Data)
dengan tertib.
b) Menghitung Realisasi Indikator Kinerja.
c) Memasukkan data realisasi indikator kinerja pada aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) menu ePerformance melalui
tautan: https://simetris.pom.go.id/eperformance_new. Data realisasi indikator

kinerja yang diinput pada aplikasi SIMETRIS merupakan data final hasil
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evaluasi internal dan digunakan dalam penyusunan laporan evaluasi internal,
sehingga tidak terdapat perbedaan data realisasi indikator kinerja.
d) Pimpinan Unit Kerja/Satker melakukan validasi data untuk memastikan bahwa
data yang diinput:
1. valid, yakni diukur menggunakan alat ukur yang tepat, sesuai dengan
manual indikator kinerja;
2. reliable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap konsisten;
dan
3. obyektif, yakni bebas dari intervensi/kepentingan.
Nilai Kinerja Organisasi
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:
a) NKO Periodik
NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO
periodik dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu
yang telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki
capaian kinerja pada periode tersebut.
b) NKO tahunan
NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja pada akhir tahun
anggaran. NKO tahunan digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi)
predikat kinerja tahunan pegawai.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Blrokrasi Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian
Kinerja Organisasi, NKO tahunan terdiri dari 2 komponen yaitu:
(1) Capaian Perjanjian Kinerja
Capaian perjanjian kinerja merupakan hasil pengukuran terhadap kinerja
unit/satuan kerja setiap tahunnya yang dituangkan dalam laporan kinerja.
(2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada Entitas
Akuntabilitas Kinerja Kementerian Negara/Lembaga merupakan hasil
evaluasi yang diterbitkan oleh Kementerian PAN RB setiap tahunnya kepada
seluruh Instansi Pemerintah. Sementara hasil evaluasi akuntabilitas kinerja

Instansi
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Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja dalam Kementerian/Lembaga
(satuan kerja) diterbitkan oleh inspektorat/unit kerja yang ditunjuk sebagai
evaluator internal Instansi Pemerintah.

Predikat NKO

Hasil NKO dikelompokan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat Kurang; 2)

Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa dengan rincian sesuai tabel

berikut.
Predikat NPSS Notifikasi Warna
Istimewa > 100% ‘
Baik 80% < x < 100% O
Butuh Perbaikan 60% < x < 80% O
Kurang 20% < x < 60% O
Sangat Kurang 0% < x <20% O

Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang
digunakan sebagai pertimbangan bagi Kepala Balai POM di Bau-Bau dalam

menentukan predikat kinerja pegawai di bawahnya.

Analisis Akuntabilitas kinerja ditetapkan dengan melakukan perbandingann
Realisasi Kinerja Triwulan dengan target Tahun 2026. Penetapan predikat capaian
kinerja organisasi dinyatakan sebagai berikut :

Notifikasi

Kategori Penjelasan Warna

Apabila persentase capaian indikator
Tercapai/ Melampaui | kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar = 100%

Apabila persentase capaian indikator
kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar 70% - <100%
(70 < x < 100).

Akan Tercapai

Apabila persentase capaian indikator
Perlu Upaya Keras kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan v
target akhir tahun n sebesar <70% (x< 70).
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BAB Ill AKUNTABILITAS KINERJA

3.1.CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari
masing-masing pernyataan kinerja sasaran strategis Balai POM di Bau-Bau untuk
memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang
dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara
membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan yang
bersangkutan, membandingkan realisasi kinerja triwulan yang bersangkutan
dengan realisasi triwulan sebelumnya, membandingkan realisasi kinerja triwulan
dengan target tahunannya. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/ penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja
ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja), Analisis program/kegiatan yang

menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Analisis Akuntabilitas Kinerja

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 telah diperjanjikan 8 (delapan) sasaran
strategis dan 28 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) dengan

pencapaian sebagai berikut:

Dari hasil pengukuran kinerja TW Il TA 2026 terhadap 28 (dua puluh delapan)
indikator kinerja terdapat 2 Indikator Kinerja dengan kategori Tidak Dapat
disimpulkan, 6 Indikator Kerja dengan kategori Sangat Baik, 10 Indikator kinerja
dengan kategori Baik, dan 10 indikator yang belum dapat dinilai dikarenakan
penilaian akan di lakukan pada TW Ill serta TW V.

Target |Target| Realisasi “Capalan
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan 2026 | TWI | TWiI thd Target
(Kumulatif)
Meningkatnya Persentase Sampel Sediaan
efektivitas 1 |Farmasi Beresiko yang 99,88 | 99,88 100
1 Pengawasan produk ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Sediaan Farmasi dan Persentase Fasilitas Pelayanan Perhitungan
Pangan Olahan di 2 |Kesehatan yang telah melaporkan | 27,00 - dilakukan di
wilayah kerja UPT KTD/ESO akhir tahun
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Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

95,54

95,54

Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan Yang Diuji
Sesuai Standar

100

100

Persentase Sampel PIRT
Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

98,33

98,33

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

97,86

97,86

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

100,00

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

100,00

Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

100,00

99,26

10

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

100,00

11

Persentase iklan sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

99,93

99,93

12

Persentase label produk
tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi sesuai
standar

100

100,00

13

Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di Wilayah
UPT

100

Perhitungan
- dilakukan di
akhir tahun

14

Nilai Pemenuhan Lab Penguijian
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

11

10

10,82

15

Persentase Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman

33,33

Perhitungan
- dilakukan di
akhir tahun

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi

16

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

50

100

Meningkatnya
efektivitas KIE di

17

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

92,12

92,12

88,40
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masing-masing

Jumlah Sekolah yang

1

wilayah kerja UPT 18 | melaksanakan Pembudayaan (100%) 75% 70%
Keamanan Pangan °
19|Jumlah desa pangan aman (101)%) 45% 70% ‘
Jumlah pasar pangan aman 1 o o
20 berbasis komunitas (100%) 80% 80%
Meningkatnya P_ersent_asc_a UMKM yang
endampinaan UMKM didampingi dan memperoleh
P Ping rekomendasi sertifikat cara 30
dalam pemenuhan 21 buatan OBA. K baik 100% 45 48,33
standar keamanan pembuatan , Kos yang baik | (100%)
dan/atau IP CPPOB Pangan
dan mutu
Olahan
Terlaksananya Perhitunaan
Penindakan Kejahatan Persentase Keberhasilan mulaig
Sediaan Farmasi dan Penyidikan Kejahatan Sediaan . .
18 : ; 100 - dilakukan di
Pangan Olahan yang Farmasi dan Pangan Olahan di
e . bulan
efektif di wilayah kerja UPT Septemberi
UPT P
Terlaksananya
k_eglatan pemant_auan Persentase Laporan Analisis
siber dan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan
kejahatan di bidang 19 Pajn an Olahan yang diselesaikan 97,22 50 50
Sediaan Farmasi dan gal yang
Sesuai standar
Pangan Olahan yang
efektif
. Perhitungan
Layanan Publik UPT 1,4 |1 4eks Pelayanan Publik UPT 4,62 - | ditakukan di
yang Prima .
akhir tahun
Perhitungan
21 |Nilai AKIP UPT BPOM 77,75 - dilakukan di
akhir tahun
o Perhitungan
Terwujudnya 22|l Kineria Anggaran UPT 5 - | ditakukan di
Tatakelola Pemerintah akhir tahun
Unit Organisasi yang . . Perhitungan
Optimal 23| ioes Manajemen Ristko UPT 3 - | dilakukan di
akhir tahun
- Perhitungan
24 Nilai Pembangunan ZI UPT 75 ) dilakukan di
BPOM .
akhir tahun
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Berdasarkan data capaian pada setiap Indikator Kinerja tersebut, dilakukan

pengukuran capaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) dengan capaian sebesar

101,45% dan mendapatkan predikat Istimewa, dengan rincian sebagai berikut:

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja
Kegiatan

Target
2026

Target
TWII

Realisasi
TWII

%Capaian
thd Target
(Kumulatif)

Normalisasi
PK

Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan
produk Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
di wilayah kerja
UPT

Persentase Sampel
Sediaan Farmasi
Beresiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

99,88

99,88

100

100,12

B

Persentase
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang
telah melaporkan
KTD/ESO

27,00

Perhitungan
dilakukan di -
akhir tahun

Persentase Sampel
Pangan Olahan
Beresiko yang
ditindaklanijuti
sesuai ketentuan

95,54

95,54

-
o
o

104,67

Persentase Sampel
KLB Keracunan
Pangan Yang Diuji
Sesuai Standar

100

100

Persentase Sampel
PIRT Beresiko yang
ditindaklanijuti
sesuai ketentuan

98,33

98,33

-
o
o

101,70

Persentase
keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

97,86

97,86

93,33

95,37

mnBn

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100,00

100

100

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100,00

100

100

Persentase sarana
distribusi Sediaan
Farmasi yang

diperiksa dan

100

100,00

99,26

99,26

:
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ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

ﬂ

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100,00

100

100

Persentase iklan
sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang diawasi sesuai
ketentuan

99,93

99,93

100

100,07

D

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai
standar

100

100,00

100

100

Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR
di Wilayah UPT

100

Perhitungan
dilakukan di
akhir tahun

Nilai Pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
UPT sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

10,82

98,35

o

Persentase
Kabupaten/Kota
yang didampingi
dalam pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

33,33

Perhitungan
dilakukan di -
akhir tahun

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana Produksi
Pangan
Fortifikasi

Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

50

100

200 110

Meningkatnya
efektivitas KIE di
masing-masing
wilayah kerja
UPT

Tingkat efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

92,12

92,12

88,40

95,96

B

Jumlah Sekolah
yang melaksanakan
Pembudayaan
Keamanan Pangan

75%

70%

100

Jumlah desa
pangan aman

45%

70%

155,56 “ 110
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Jumlah pasar
20 |pangan aman 1 80% 80% 100
berbasis komunitas
Persentase UMKM
Meningkatnya yang didampingi
pendampingan dan memperoleh
UMKM dalam rekomendasi
pemenuhan 21 | sertifikat cara 30 45 48,33 107,41
standar pembuatan OBA,
keamanan dan Kos yang baik
mutu dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan
Terlaksananya = t
Penindakan ersentase .
Keiahatan Kebe_rh_asnan Perh/tungan
12 . Penyidik lai
Sediaan Farmasi enyidikan - muial
dan Pan 18 |Kejahatan Sediaan 100 - dilakukan di -
gan ;
Olahan yang Earmamglanh p S bulafz) '
efektif di wilayah U"F‘,”Tga” ahan di eptemberi
kerja UPT
Terlaksananya
kegiatan Persentase
pemantauan Laporan Analisis
siber dan deteksi Kejahatan Sediaan
kejahatan di 19| Farmasi dan 97,22 | 50 50 100
bidang Sediaan Pangan Olahan
Farmasi dan yang diselesaikan
Pangan Olahan Sesuai standar
yang efektif
. Perhitungan
Layanan Pupllk 20 Indel_(s Pelayanan 4,62 ) dilakukag di )
UPT yang Prima Publik UPT )
akhir tahun
.- Perhitungan
21 |gpal AKIP UPT 77,75 _ |dilakukan di| -
akhir tahun
Terwujudnya Nilai Kinerja P_erhitungan_
Tatakelola 22 |Anggaran UPT 5 - dilakukan di -
: . BPOM akhir tahun
Pemerintah Unit Perhitunaan
Organisasi yang 23 Indeks Manajemen 3 ) di?arkukag di )
Optimal Risiko UPT BPOM akhir tahun
o Perhitungan
24 hilerDombangunan | 75 - |dilakukan di| -
akhir tahun

Berdasarkan perhitungan capaian kinerja Balai POM di Bau-Bau diperoleh nilai NKO
sebesar 101,45% dengan predikat Istimewa.
Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis yang

telah ditetapkan oleh Balai POM di Bau-Bau, sebagai berikut:
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SASARAN STRATEGIS 1

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENGAWASAN PRODUK
SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN OLAHAN DI WILAYAH
KERJA BALAI POM DI BAU-BAU

Pada tahun 2026, Balai POM di Bau-Bau telah melaksanakan kegiatan dalam upaya
Meningkatkan Efektivitas Pengawasan Produk Sediaan dan Pangan Olahan di

wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau.

Target Target Realisasi
No Indikator Kinerja Tahun TW II TW Il 2026 Capaian TW I Kategori
2026 2026
Persentase Sampel Sediaan Farmasi
1 Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 99,88 99,88 100 100,12
ketentuan
Persentase Fasilitas Pelayanan Perhitungan
2 Kesehatan yang telah melaporkan 27,00 - dilakukan di -
KTD/ESO akhir tahun
Persentase Sampel Pangan Olahan
3 Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 95,54 95,54 100 104,67
ketentuan
Persentase Sampel KLB Keracunan
4 Pangan Yang Diuji Sesuai Standar 100 100 B ) )
Persentase Sampel PIRT Beresiko
5 yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 98,33 98,33 100 101,70
Persentase keputusan/ rekomendasi
6 hasil pengawasan Sediaan Farmasi 97.86 97,86 93,33 9537

dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan

7 Farmasi yang diperiksa dan 100 100,00 100 100
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan
8 Olahan yang diperiksa dan 100 100,00 100 100
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Sediaan
9 Farmasi yang diperiksa dan 100 100,00 99,26 99,26
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan
10 | Olahan yang diperiksa dan 100 100,00 100 100
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi dan

11 | Pangan Olahan yang diawasi sesuai 99,93 99,93 100 100,07
ketentuan
Persentase label produk tembakau
12 | dan/atau rokok elektronik yang diawasi 100 100,00 100 100
sesuai ketentuan
Perhitungan
Persentase pemenuhan target . .
13 - A 100 - dilakukan di
pengendalian AMR di wilayah UPT akhir tahun
Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
14 UPT sesuai Standar Kemampuan " 10 10,82 98,35
Laboratorium
Presentase Kabupaten/ Kota yang Perhitungan
15 | Didampingi dalam pencapaian 33,33 - - dilakukan di -
Kabupaten/ Kota Pangan Aman akhir tahun
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1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja
Triwulan

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai

Target

Triwulan Capaian Kategori

ketentuan diperoleh dengan rumus :
(A+B+C+D)/4

1) Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

2) Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

3) Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

4) Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

e Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan, dan kosmetik.

e Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih
menggunakan metode targeted atau purposive sampling dan
diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis risiko sebagaimana diatur
melalui pedoman sampling dan pengujian.

e Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
pelaksanaan  sampling, penanganan sampel, pengawasan
penandaan/label, pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil.

e Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan tanggapan
terhadap surat tindak lanjut yang dikirimkan oleh pusat, sesuai pedoman
tindak lanjut yang berlaku.

66

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

e Sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman sampling, Petunjuk Teknis
Regionalisasi Laboratorium, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang
telah ditetapkan dalam pedoman atau SOP terkait.

Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan pada TW | tahun 2026 adalah 100, diperoleh dari hasil

pemeriksaan 29 sampel Sediaan Farmasi yang dilakukan olah Balai POM di

Bau-Bau dengan rincian Sampel Obat sebanyak 7 sampel, Sampel Obat

Bahan Alam (OBA) sebanyak 9 sampel, Sampel Suplemen Kesehatan (SK)

sebanyak 2 sampel dan Kosmetik sebanyak 11 sampel. Tindak lanjut pada

sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari pelaksanaan sampling,
penanganan sampel, pengawasan penandaan/label, pelaksanaan
pengujian, hingga pelaporan hasil dengan realisasi 100 %. Capaian

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan pada tahun 2026 telah mencapai target yaitu 100,12% dengan

kategori “Sangat Baik”

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

TWI 99,88 100 100,12
TWII 99,88 100 100,12

Realisasi Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan berdasarkan hasil pengawasan pada TW | tahun 2026 telah
mencapai target dengan kriteria “Sangat Baik”, kemudian pada TW Il tahun

2026 hasil pengawasan mencapai target dengan kriteria “Sangat Baik”.
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c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

T t Tah Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan arg;ozsa Un | Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang ‘ Tercapail
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 99,88 100 100,12 Melampaui

Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2026 telah mencapai target dengan
kategori Tercapai/ Melampaui, jika di bandingkan dengan target tahun 2026
juga sudah mencapai target dengan kategori Tercapai/ Melampaui.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada tahun 2026 mendapatkan kategori
Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung pencapaian keberhasilan

tersebut adalah

1) Pelaksanaan kegiatan sampling Sediaan Farmasi dilakukan sesuai
dengan pedoman sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling
yang telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan perencanaan

sampling karena adanya blokir anggaran.

2) Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel Sediaan Farmasi
yang baik mampu mempertahankan kualitas sampel dengan baik,
sehingga hasil uji yang didapatkan menggambarkan kualitas produk
yang sesungguhnya

3) Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguji

4) Melakukan identifikasi kategori penilaian pada indikator kinerja
"Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan" dimulai dari pelaksanaan sampling, penanganan
sampel, pengawasan penandaan/ label, pelaksanaan pengujian, hingga
pelaporan hasil

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah
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1) Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

2) Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Sediaan Farmasi
setelah dilakukan relaksasi anggaran

3) Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

4) Melakukan sampling sesuai kategori dan sub kategori yang tertera dalam
Pedoman Sampling Sediaan Farmasi.

Apakah
. dah
Indikator Rencana Su
Kendala / Tindak dikelola Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan "
(YIT)
1 @ @3) @) (5) ®) @) ®) ©)
1 Persentase Tidak ada Melaksanakan Melaksanakan TW Il Tidak
Sampel Sediaan kendala Kegiatan sampling
Farmasi sampling sesuai yang
Beresiko yang sesuai  hasil direncanakan
ditindaklanjuti kesepakatan periode
sesuai dengan Balai berikutnya
ketentuan POM di
Kendari

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase
Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
antara lain:
1) Melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan fungsi Pengujian
di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan
di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.
2) Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika dilakukan intervensi ke pelaku usaha tersebut

agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga produk
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yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

3) Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan
ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang
ada di kemasan produk tersebut.

Beberapa kendala yang dapat terjadi dan dapat menurunkan capaian

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan, antara lain:

1) Kemampuan Balai Penguiji yang tidak dapat dipastikan dapat melakukan
pengujian secara optimal, dikarenakan sampel yang diuji berasal dari
UPT Balai Penguji, UPT Balai Regional dan Sampel Pihak Ketiga.
Ketersediaan SDM dan kelengkapan alat/reagen serta sarana dan
prasarana menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
sehingga untuk mencegah hal tersebut perlu dilakukan koordinasi antar
Balai Penguji dan Balai Regional yang sampelnya di Uji.

2) Kemampuan Laboratorium UPT Balai Regional yang di uji sampelnya
dalam hal ini Balai POM di Bau-Bau belum optimal. Diperlukan
perencanaan untuk mendukung tercapainya Laboratorium yang
memenuhi Standar Kompetensi Laboratorium (SKL) diantaranya yaitu
pemenuhan Sertfikasi dan Kalibrasi Laboratorium, jumlah SDM
Laboratorium serta anggaran untuk memenuhi fasilitas sarana dan

prasarana laboratorium.
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2. Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang telah Melaporkan KTD /
ESO
a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi

. oo Target q q
Triwulan K_merja Triwulan Capaian Kategori
Triwulan
Perhitungan
akan
wil dilakukan
diakhir tahun

Persentase Fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD /
ESO diperoleh dengan rumus :
(AIB)x100%

A = Merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah

melaporkan KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas

pelayanan kesehatan yang diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT

BPOM pada tahun berjalan

B = Merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan

KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM.

e Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) adalah tempat dan/atau
alat yang digunakan untuk menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan
kepada perseorangan ataupun masyarakat dengan pendekatan
promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif yang
dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan/atau
masyarakat. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).

e Kejadian Tidak Diinginkan (KTD) adalah kejadian medis yang tidak
diinginkan yang terjadi selama terapi menggunakan obat tetapi belum
tentu disebabkan oleh obat tersebut. (Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 15 Tahun 2022 tentang Penerapan
Farmakovigilans).

e Efek Samping Obat (ESO) adalah respon terhadap suatu obat yang

merugikan dan tidak diinginkan dan yang terjadi pada dosis yang
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biasanya digunakan pada manusia untuk pencegahan, diagnosis,
atau terapi penyakit atau untuk modifikasi fungsi fisiologik. (Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 15 Tahun 2022 tentang
Penerapan Farmakovigilans).

e Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam
bidang Kesehatan serta memiliki sikap profesional, pengetahuan, dan
keterampilan melalui pendidikan tinggi yang untuk jenis tertentu
memerlukan kewenangan untuk melakukan Upaya Kesehatan.
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2024
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2023 tentang Kesehatan).

e Tenaga Medis adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam
bidang Kesehatan serta memiliki sikap profesional, pengetahuan, dan
keterampilan melalui pendidikan profesi kedokteran atau kedokteran
gigi yang memerlukan kewenangan untuk melakukan Upaya
Kesehatan. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).

e Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM dihitung berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM berdasarkan
jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan KIE
Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan.

e KIE Farmakovigilans adalah kegiatan Bimbingan Teknis
Farmakovigilans yang dilaksanakan oleh UPT BPOM kepada Tenaga
Kesehatan/Tenaga Medis di Fasilitas Pelayanan Kesehatan sesuai
wilayah kerjanya.

e Fasilitas pelayanan kesehatan mencakup rumah sakit, puskesmas,
klinik yang telah diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada
tahun berjalan.

e Satu tenaga kesehatan/tenaga medis mewakili satu fasilitas

pelayanan kesehatan.
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e Setiap tenaga kesehatan/tenaga medis diberikan Sertifikat sebagai
bukti mengikuti KIE Farmakovigilans.
Realisasi Persentase Fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD / ESO pada TW Il tahun 2026 belum dapat dilakukan penilaian,
dikarenakan penilaian akan dilakukan diakhir tahun.
b. Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan | tahun 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Penilaian
TW I - dilakukan
diakhir tahun
Penilaian
TWII - dilakukan
diakhir tahun

Realisasi Persentase Fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD / ESO pada tahun 2026 merupakan indikator baru dalam pelaksanaan
Perjanjian Kerja Balai POM di Bau-Bau, untuk penilaian akan dilakukan
diakhir tahun.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target Tahun 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Fasilitas Penilaian
Hnail
pelayaaneseralan o) | Sikn
diakhir tahun
ESO

Realisasi Persentase Fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD / ESO tahun 2026 dilakukan penilaian pada akhir Tahun atau TW IV.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indikator Persentase Fasilitas pelayanan kesehatan yang telah
melaporkan KTD / ESO pada tahun 2026 menjadi indikator baru yang
dilaksanakan. Beberapa kegiatan mendukung pencapaian keberhasilan

tersebut adalah
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1) Pelaksanaan kegiatan pembinaan atau sosialisasi tentang KTD /ESO
dilakukan sesuai dengan pedoman dan sesuai dengan perencanaan
yang
perencanaan karena adanya blokir anggaran.

telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan

2) Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada seluruh

stakoholder terkait untuk mendukung kegiatan yang akan
dilaksanakan.
Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah
1) Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada

stakeholder terkait serta melakukan pemantauan dan monitoring
secara langsung.
2) Meningkatkan

perkembangan kegiatan dan melakukan pembinaan secara berkala.

koordinasi lintas sektor untuk mendukung

Matriks Rekomendasi Triwulan Il

Apakah
Indikator Rencana sudah
Kendala / Tindak dikelola Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan "
(YIT)
1 @ 3) (4) (5) (7) (8) (9)
1 Pelaksanaan Melakukan Melakukan
kegiatan evaluasi dan evaluasi dan
pelaporan memastikan memastikan
bergantung sarana sarana
pada laporan @kefarmasian, kefarmasian,
yang khususnya khususnya
Persentase . )
- disampaikan puskesmas puskesmas
Fasilitas
oleh sarana dan rumah dan rumah
pelayanan
kefarmasian, sakit, sakit,
kesehatan yang ) Tidak - -
telah yaitu melaksanakan melaksanakan
ela
puskesmas pelaporan pelaporan
melaporkan
dan rumah kasus efek = kasus efek
KTD / ESO ) . .
sakit. Oleh samping obat samping obat
karena itu, yang terjadi di yang terjadi di
pelaporan masing- masing-
hanya dapat masingsarana masing

dilakukan

apabila

secara tepat

waktu,

74

sarana secara

tepat waktu

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU



Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

terdapat kasus

yang
memenuhi

lengkap, dan
sesuai dengan

ketentuan

kriteria  untuk = yang berlaku.
dilaporkan.

Apabila tidak

terdapat kasus

selama periode

pelaporan,

maka tidak ada

laporan kasus

yang
disampaikan

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase

Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
antara lain:

1) Melakukan koordinasi antara fungsi infokom dan fungsi pemeriksaan di
Balai terkait pelaksanaan kegiatan dan pelaporan yang dilaksanakan di
sepanjang tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

2) Pembinaan yang dilakukan kepada stakeholder terkait untuk
mendapatkan feedback yang baik dari hasil kegiatan.

Beberapa kendala yang dapat terjadi dan dapat menurunkan capaian

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan, antara lain:

1) Pemahaman yang masih belum optimal mengenai KTD / ESO di wilayah
pengawasan Balai POM di Bau-Bau sehingga untuk mendapatkan
respon yang positif atau perkembangan pelaporan masih belum optimal.

2) Tingkat kepedulian terhadap KTD / ESO di daerah masih sangat kurang
sehingga jika terjadi KTD / ESO tindak lanjut yang dilakukan oleh pihak

yang berwenang masih belum optimal.
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3. Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il Tahun 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja
Triwulan

Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai

Target

Triwulan Capaian Kategori

ketentuan, diperoleh dengan rumus :
20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F
1) Kesesuaian Target Sampel
2) Kesesuaian Parameter Uji
3) Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
4) Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel
5) Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian

6) Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya

a) Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan
cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan,
dikecualikan pangan industri rumah tangga.

b) Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan
evaluasi dan kajian risiko sesuai Pedoman Sampling.

c) Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai
Pedoman Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak
lanjut/ketentuan lainnya

d) Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan
sampel dan pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang
meliputi:

1. kesesuaian target sampel UPT;

2. kesesuaian parameter uji;

3. ketepatan pengambilan kesimpulan;
4

. ketepatan waktu pengambilan sampel; dan
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5. ketepatan pelaporan sampling dan pengujian

e) Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut pengawasan/ketentuan

lainnya antara lain :

1.

Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau
Kedaluwarsa dan TMS Pengujian

Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi

3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap

implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan
pengujian produk TMS

Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk
TMS

Tindak lanjut terhadap sampel TIE/ rusak/ kedaluwarsa termasuk
dalam bentuk persuasi kepada pelaku usaha untuk melakukan

pemusnahan secara sukarela terhadap produk, serta upaya lain

untuk memastikan produk tidak beredar

Realisasi Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2026 adalah 100 %. Tindak lanjut pada

sampel Pangan Olahan melibatkan beberapa tahap, dimulai dari kesesuaian

target sampel, kesesuaian parameter uji, ketepatan pengambilan kesimpulan,

ketepatan waktu pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan sampling dan

pengujian dengan realisasi 100 %. Capaian Persentase Sampel Pangan

Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun

2026 telah mencapai target yaitu 104,67% dengan kategori “Sangat Baik”

b. Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan | tahun 2026

Tahun 2026 Target Realisasi Capaian Kategori
TWI 95,54 100 104,67
TWII 95,54 100 104,67
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Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada TW Il TA 2026 mencapai target dengan kriteria

“Sangat Baik” dengan capaian 104,67 %.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target Tahun 2026

. . . Target Tahun Realisasi . .
Indikator Kinerja Kegiatan 2026 Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Sampel Pangan

Olahan Beresiko yang ‘ Tercapail

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 95,54 100 104,67 Melampaui

Realisasi Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada TW Il tahun 2026 telah mencapai target dengan
kategori Tercapai/ Melampaui, jika di bandingkan dengan target tahun 2026

juga sudah mencapai target dengan kategori Tercapai/ Melampaui.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indikator Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada TW Il tahun 2026 mendapatkan
kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung pencapaian

keberhasilan tersebut adalah

1) Pelaksanaan kegiatan sampling Pangan Olahan dilakukan sesuai
dengah pedoman sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling
yang telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan perencanaan
sampling karena adanya blokir anggaran.

2) Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel Pangan Olahan yang
baik mampu mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga
hasil uji yang didapatkan menggambarkan kualitas produk yang
sesungguhnya

3) Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4) Melakukan identifikasi kategori penilaian pada indikator kinerja

"Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
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sesuai ketentuan" dimulai dari kesesuaian target sampel, kesesuaian
parameter uji, ketepatan pengambilan kesimpulan, ketepatan waktu

pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan sampling dan pengujian

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1)

2)

3)

4)

Indikator
No Kinerja

Kegiatan

M @

1 Persentase
Sampel
Pangan
Olahan
Beresiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan

Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji

serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Pangan Olahan setelah
dilakukan relaksasi anggaran

Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk Pangan Olahan

Melakukan sampling sesuai kategori dan sub kategori yang tertera dalam

Pedoman Sampling Pangan Olahan.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il

Apakah
Rencana sudah
Kendala / . Tindak o dikelola  Kode Peristiwa
Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
Permasalahan resiko @ Risiko Risiko
?
(YIT)
@) 4) ®) (6) () (8) ©)
Terdapat Melaksanakan Melaksanakan = TW llI Ya S-01 Terdapat
perubahan Kegiatan sampling sampling beberapa
rencana sesuai hasil sesuai jenis produk
pelaksanaan kesepakatan dengan = dengan tidak dapat
sampling yang = Balai Besar POM di perencanaan disampling

disesuaikan Kendari serta selanjutnya sesuai target
dengan Balai memantau dan serta dan
Penguiji, mengevaluasi memantau keberulangan
sehingga pelaksanaannya. rencana produk yang
beberapa Terhadap laporan pelaksanaan disampling.
sampel yang hasil uji sampel yang apabila
telah tidak memenuhi sewaktu-
direncanakan syarat untuk waktu
dialihkan ke dibuatkan surat dilakukan
bulan lain tindak lanjutnya. perubahan

oleh Balai

Penguiji.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase

Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,

antara lain:

1) Melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan fungsi Pengujian
di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan
di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

2) Saatinpeksirutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice)
sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek
kesesuaian penandaannya.

3) Pembinaan ke pemilik sarana distribusi Pangan Olahan agar
mendistribusikan produk Pangan Olahan sesuai dengan ketentuan, yaitu
produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak
rusak dan penyimpanan produk Pangan Olahan sesuai dengan yang ada

di kemasan produk tersebut.

Beberapa kendala yang dapat terjadi dan dapat menurunkan capaian
Persentase Sampel Sediaan Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, antara lain:

1) Kemampuan Balai Penguiji yang tidak dapat dipastikan dapat melakukan
pengujian secara optimal, dikarenakan sampel yang diuji berasal dari
UPT Balai Penguji, UPT Balai Regional dan Sampel Pihak Ketiga.
Ketersediaan SDM dan kelengkapan alat/reagen serta sarana dan
prasarana menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
sehingga untuk mencegah hal tersebut perlu dilakukan koordinasi antar
Balai Penguji dan Balai Regional yang sampelnya di Uji.

2) Kemampuan Laboratorium UPT Balai Regional yang di uji sampelnya
dalam hal ini Balai POM di Bau-Bau belum optimal. Diperlukan
perencanaan untuk mendukung tercapainya Laboratorium yang
memenuhi Standar Kompetensi Laboratorium (SKL) diantaranya yaitu

pemenuhan Sertfikasi dan Kalibrasi Laboratorium, jumlah SDM
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Laboratorium serta anggaran untuk memenuhi fasilitas sarana dan

prasarana laboratorium.

4. Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai Standar

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
. A Target . .
Triwulan K_merja Triwulan Capaian Kategori
Triwulan
TWII - 100

Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai Standar
diperoleh dengan rumus :
2 (30% x A1, A2, ..., An)+ (35% x B1, B, ...., Bn) +(35% x C4, Co, ...., Cp)

n

A = Jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/
total parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100%

B = Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total
parameter uji dalam pedoman sampling x 100%

C = Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen
penyebab dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100%

n = total sampel

a. Diperiksa meliputi pengecekan kelengkapan surat pengantar sampel
KLB Keracunan pangan dari Dinas Kesehatan.

b. Untuk dugaan pangan KLB keracunan pangan bersumber dari pangan
olahan terkemas maka dilakukan pemeriksaan nomor izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/ label.

c. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel
pangan dugaan KLB keracunan pangan yang disampling oleh UPT atau
sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang dikirimkan oleh

Dinas Kesehatan atau instansi terkait.
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d. Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n,
merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n.
Contoh : % B3 = Total pembilang (B1+B2+B3)
Total penyebut (B1+B2+B3) x 100%

e. Sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang di sampling di

wilayah Loka akan menjadi kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak
melakukan penguijian.

f. Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak melakukan
pengujian, dapat menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai
Penguiji.

g. Terkait penginputan pelaporan SIPT di Balai Besar/Balai POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah Balai
Besar/Balai Penyampling.

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai
Besar/Balai Penguiji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS
adalah Balai Besar/Balai Penyampling.

h. Terkait penginputan SIPT di Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT
adalah Loka Penyampling

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT adalah
Balai Penguiji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS
adalah Balai Penguiji.

i. Terkait penginputan SPIMKER KLB Keracunan Pangan:

e Unit yang bertugas untuk melakukan penginputan adalah unit

tempatlokasi kejadian KLB Keracunan Pangan.

Realisasi Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai
Standar tahun 2026 belum ada realisasi karena tidak ada sampel KLB yang
disampling oleh Balai POM di Bau-Bau pada periode TW II.
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b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TWI 100
TW I 100

Belum ada perbandingan realisasi kinerja yang dibandingkan periode
sebelumnya karena tidak ada sampel KLB yang disampling oleh Balai POM

di Bau-Bau pada periode Triwulan | sampai dengan Triwulan II.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun S
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 100

Belum ada sampel yang diuji sampai dengan periode TW |l tahun 2026.

d. Analisis penyebab keberhasilan serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan serta upaya perbaikan dan
penyempuranaan kinerja Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang
Diuji Sesuai Standar adalah dengan aktif melakukan koordinasi dengan
Lintas Sektor.

Matriks Rekomendasi Triwulan |l

Apakah
Indikator Rencana sudah
Kendala / Tindak dikelola Kode = Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan "
(YIT)
M @ 3) 4) ) (6) (7) 8) )
1 Persentase Tidak ada Berkoordinasi = Berkoordinasi
Sampel KLB sampel KLB dengan Lintas dengan Lintas TW IV Tidak
ida - -
Keracunan yang Sektor jika = Sektor jika 2026
Pangan Yang disampling terjadi KLB terjadi KLB
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Diuji Sesuai oleh Balai dan

Standar POM di Bau- melaporkan
Bau pada kasus KLB ke
periode TW Il Spimker

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar
adalah dengan melakukan koordinasi dengan Lintas Sektor jika terjadi KLB

dan melaporkan kasus KLB ke Spimker

5. Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja
Triwulan

Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Target

Triwulan Capaian Kategori

diperoleh dengan rumus:
20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

A = Kesesuaian target sampel PIRT

B = Kesesuaian Parameter Uji

C= Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
D = Ketepatan waktu pengambilan sampel
E = Ketepatan waktu pelaporan

F = Tindak lanjut Sampel PIRT

a. Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil
produksi Industri Rumah Tangga Pangan.
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b. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode
targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling.

c. Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai
pedoman sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak
lanjut/ketentuan lainnya

d. Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling adalah sampling dan
pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling (kesesuaian
target sampel UPT, kesesuaian parameter uji, ketepatan waktu
pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan).

e. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah
tahapan awal tindak lanjut oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak
Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau
TMS hasil pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau
ketentuan lainnya kepada pelaku usaha (IRTP) maupun kepada lintas
sektor seperti Dinas Kesehatan/ DPM-PTSP (OPD penerbit SPP-IRT) dll
dan atau melaporkan ke Pusat jika kasus lintas wilayah.

Realisasi Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan sampai dengan TW | tahun 2026 adalah 100%. Tindak lanjut pada

sampel PIRT terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari Kesesuaian target
sampel PIRT, Kesesuaian Parameter Uji, Ketepatan Pengambilan

Kesimpulan, Ketepatan waktu pengambilan sampel, Ketepatan waktu

pelaporan, Tindak lanjut Sampel PIRT .

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TW I 98,33 100 101,70
TWII 98,33 100 101,70

Realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan sudah mencapai realisasi. Namun perlu diketahui bahwa ada
beberapa faktor yang menjadi nilai capaian masih dalam proses, diantaranya

yaitu waktu penyesuaian serta kategori sampel yang harus perlu
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dikoordinasikan dengan Balai Penguji sehingga tahapan realisasi masih
terus berproses sesuai dengan perencanaan dan penyesuaian antara Balai

Penyampling dan Balai Penguiji.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan a g;ozsa u Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang ‘ Tercapai/
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 98,33 100 101,70 Melampaui

Realisasi Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan TW Il tahun 2026 telah mencapai target tahun 2026 dengan

kategori Tercapai/ Melampaui.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indikator Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada tahun 2025 mendapatkan kategori Sangat baik.

Beberapa kegiatan mendukung pencapaian keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling PIRT dilakukan sesuai dengah
pedoman sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang
telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan perencanaan
sampling karena adanya blokir anggaran.

2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel PIRT yang baik
mampu mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil
uji yang didapatkan menggambarkan kualitas produk yang
sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi kategori penilaian pada indikator kinerja
"Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan" dimulai dari Kesesuaian target sampel PIRT, Kesesuaian

Parameter Uji, Ketepatan Pengambilan Kesimpulan, Ketepatan waktu
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pengambilan sampel, Ketepatan waktu pelaporan, Tindak lanjut Sampel
PIRT

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman sampling

2. Melakukan penyesuaian perencanaan sampling PIRT setelah dilakukan
relaksasi anggaran

3. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk PIRT

4. Melakukan sampling sesuai kategori dan sub kategori yang tertera dalam
Pedoman Sampling PIRT.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il
Apakah
Indikator Rencana s_udah
Kendala / Tindak dikelola Kode Peristiwa
Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan Py
(YIT)
2) () 4) (5) (6) (7) (8) 9)
Persentase Jumlah target Berkoordinasi | Memantau TW I Tidak - -
Sampel PIRT sampling ke Balai laporan hasil 2026
Beresiko yang produk PIRT Penguiji pengujian dan
ditindaklanjuti telah dicapai, secara terhadap hasil
sesuai namun hasil berkelanjutan | uji yang tidak
ketentuan pengujian serta memenuhi
belum memantau syarat
dilaporkan oleh = dan dibuatkan

Balai Penguiji

mengevaluasi
laporan hasil

uji agar dapat
ditindaklanjuti
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e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase

Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, antara lain:

1) Melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan fungsi Pengujian
di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan
di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

2) Saat inpeksi rutin ke sarana PIRT dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice)
sehingga produk PIRT yang dihasilkan memenuhi standar termasuk
aspek kesesuaian penandaannya.

3) Pembinaan ke pemilik sarana distribusi PIRT agar mendistribusikan
produk PIRT sesuai dengan ketentuan, vyaitu produknya harus
mempunyai nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan
penyimpanan produk PIRT sesuai dengan yang ada di kemasan produk

tersebut.

Beberapa kendala yang dapat terjadi dan dapat menurunkan capaian
Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, antara lain:

1) Kemampuan Balai Penguiji yang tidak dapat dipastikan dapat melakukan
pengujian secara optimal, dikarenakan sampel yang diuji berasal dari
UPT Balai Penguji, UPT Balai Regional dan Sampel Pihak Ketiga.
Ketersediaan SDM dan kelengkapan alat/reagen serta sarana dan
prasarana menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
sehingga untuk mencegah hal tersebut perlu dilakukan koordinasi antar
Balai Penguji dan Balai Regional yang sampelnya di Uji.

2) Kemampuan Laboratorium UPT Balai Regional yang di uji sampelnya
dalam hal ini Balai POM di Bau-Bau belum optimal. Diperlukan
perencanaan untuk mendukung tercapainya Laboratorium yang
memenuhi Standar Kompetensi Laboratorium (SKL) diantaranya yaitu

pemenuhan Sertfikasi dan Kalibrasi Laboratorium, jumlah SDM
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Laboratorium serta anggaran untuk memenuhi fasilitas sarana dan

prasarana laboratorium.

6. Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan Yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja
Triwulan

Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi

Target

Triwulan Capaian Kategori

dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh Stakeholder Syarat diperoleh
dengan rumus: (A+B)/ 2

1) : Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha x 100%

2) : Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor x 100%

a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi
Obat dan Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi,
distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan.

c. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang
dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

- Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan
kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan

sebagai objek pengawasan);
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- Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan)

d. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan,
peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/ Pencabutan ljin/
Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil
pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),
hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

e. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

f. Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman

pengawasan dan pedoman tindak lanjut pengawasan

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder pada TW
Il tahun 2026 adalah 93,33% meningkat dari realisasi TW | yaitu 78,96%.
Nilai realisasi pada TW Il diperoleh dari Rekomendasi yang di tindak lanjuti
Oleh Pelaku Usaha sebanyak 42 keputusan/ rekomendasi dari 45 keputusan/
rekomendasi yang diberikan. Capaian Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder pada TW Il tahun 2026 dengan capaian 95,37% dengan
kategori “Baik”.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

TWI 97,86 77,27 78,96 Cukup

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dengan capaian pada TW | tahun

2026 mendapat predikat Cukup. Hal ini perlu diperhatikan karena
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menunjukkan respon yang masih kurang dari stakeholder terhadap
rekomendasi yang diberikan UPT Balai POM Bau-Bau sehingga diperlukan
bimbingan atau program yang menaikan respon pelaku usaha terhadap
rekomendasi yang diberikan. Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dengan
capaian pada TW Il tahun 2026 mendapat predikat Baik, realisasi mengalami

peningkatan yang baik.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

T Tah Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan arg;(t)zsa un | Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Keputusan/
Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Farmasi 97,86 93,33 A 95,37 Tercapai
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh Stakeholder

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder pada TW
Il tahun 2026 belum mencapai target tahun 2026 dengan kategori tercapai

akan tercapai.

d. Analisis penyebab Keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder disebabkan karena
meningkatnya kesadaran dari pelaku usaha maupun lintas sektor untuk
memberikan respon berupa surat tindak lanjut/ feedback dari hasil
pengawasan yang dilakukan oleh petugas Balai POM di Bau-Bau.
Upaya yang akan dilakukan oleh Balai POM di Bau-Bau untuk mencapai
indikator kinerja ini ialah
1. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari

pelaku usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan

melalui pendampingan CAPA dari Tim Balai POM di Bau-Bau
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2. Melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih

terus berproses sampai dengan akhir tahun.

Matriks Rekomendasi Triwulan

Apakah
Indikator Rencana sudah
Kendala / Tindak dikelola  Kode = Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
Permasalahan i Risiko Risiko
Kegiat resiko
egiatan 2
(YIT)
M @ 3) 4) (5) (6) (7) (8) 9)
1 Persentase Pelaku usaha Komunikasi Melakukan TW I Tidak - -
keputusan/ Produksi tidak = aktif inspektur = komunikasi 2026
rekomendasi menyelesaikan = dengan pelaku = kepada
hasil CAPA sesuai usaha untuk pelaku usaha
pengawasan timeline yang menyelesaikan untuk
Sediaan ditentukan CAPA sesuai melaporkan
Farmasi dan time lineyang  CAPA
Pangan Olahan ditentujan pemeriksaan
yang produksi /
ditindaklanjuti Distribusi TW
oleh 2

stakeholder

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang menyebabkan keberhasilan pencapaian indikator Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder adalah melakukan sosialisasi
ke pelaku usaha pada saat pemeriksaan sarana oleh petugas Balai POM di
Bau-Bau agar memberikan feedback atas hasil pemeriksaan sarana dan juga
tindak lanjut dari instansi pemerintah daerah. Penyebab ketidaktercapaian
dari kegiatan yaitu kepatuhan serta respon dari pelaku usaha dalam
melakukan tindak lanjut dari rekomendasi yang diberikan, sehingga

diharapkan adanya tindakan yang diperlukan salah satunya melakukan

koordinasi dengan lintas sektor terkait agar pelaku usaha mendapatkan
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himbauan untuk segera melakukan tindak lanjut atas rekomendasi yang
diberikan oleh UPT.

7. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja
Triwulan

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

Target

Triwulan Capaian Kategori

ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

Rata-rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod Obat Bahan Alam dan
Suplemen Kesehatan, % Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

% Sarprod Obat = Rata-rata (A+B+C)
1) Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan
2) Jumlah pelaksanaan inspeksi

3) Kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut

% Sarprod OBA dan SK = Rata-rata (A+B+C+D)

1) Kesesuaian pelaksanaan inspeksi

2) Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari

3) Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi

4) Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
sarana

% Sarprod Kosmetik = Rata-rata (A+B+C+D)

1) Pelaksanaan inspeksi

2) Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari
pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat

3) akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi
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4) Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan

sarana

a) Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:

e Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana
Khusus (misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca,
dan Rumah Sakit).

e Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat
bahan alam dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan
dan/atau sebagian tahapan meliputi industri obat tradisional, Industri
Ekstrak bahan alam, Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat
tradisional, industri suplemen kesehatan

e Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan
industri kosmetik golongan B.

b) Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana,
pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

c) Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada:
regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada
pedoman dan SOP terkait.

Realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan tahun 2026 adalah 100%, diperoleh dari

Pengawasan sarana Produksi Kosmetik dengan indikator Pelaksanaan

inspeksi, Kelengkapan/ kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari

pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat, akurasi dalam penentuan
kesimpulan hasil inspeksi dan Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak
lanjut hasil pengawasan sarana.

Capaian Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan TW Il tahun 2026 telah mencapai target yaitu

100% dengan kategori “Baik”

94

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TWI 100 100 100
TWII 100 100 100

Realisasi Persentase sarana produksi sediaan farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai realisasi 100 dengan Capaian
100% dan predikat Baik. Indikator kinerja Persentase sarana produksi
sediaan farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan tidak
bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya karena ada perbedaan

indikator.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

T t Tah Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan arg;ozsa un | Triwulan Il Capaian Kategori

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang A Tercapail/
diperiksa dan ditindaklanjuti 100 100 100 Melampaui
sesuai ketentuan

Realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan TW Il tahun 2026 telah mencapai target

dengan kategori Tercapai/ Melampaui.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis Keberhasilan capaian indikator Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah dengan
melakukan pengawasan sarana produksi Sediaan Farmasi sesuai dengan
ketentuan meliputi kesesuain Pelaksanaan inspeksi, Kelengkapan/ kualitas
pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan
ke pusat, akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan

Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
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sarana, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha untuk

memenuhi ketentuan yang berlaku serta peningkatan kepatuhan pelaku

usaha terhadap aspek fisik bangunan, sanitasi, hygiene dan tindakan

pengawasan.

Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

1. Melakukan monitoring dan evaluasi tindakan perbaikan dan pencegahan

dari sarana sampai dinyatakan close

2. Pelaku

usaha Produksi

sediaan farmasi

masih membutuhkan

pendampingan /binaan dari regulator terkait aspek cara produksi yang

baik dan implementasinya.

3. Melakukan pengawasan sarana produksi Sediaan Farmasi sesuai

dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha

untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

Indikator
Kinerja

Kegiatan

@)

Persentase
sarana produksi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi

Kendala /

Permasalahan

®)
Pelaksanaan
pemeriksaan
produksi tidak
sesuai dengan
jadwal yang
ditetapkan
disebabkan
pelaku usaha
produksi
sediaan
farmasi yang
ditetapkan
sedang berada
diluar propinsi
sulawesi

tenggara

Rekomendasi

4)
Mengajukan
permohonan
usulan
perubahan
jadwal
pemeriksaan
ke Direktorat
pengawasan
OBA SK di
Bulan
November
2026
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Rencana sudah
Tindak ~ dikelola Kode Peristiwa
Lanjut  Timeline sebagal . ko Risiko
?
(YIT)
(5) (6) @) ®) 9)
Telah TW IV Tidak - -
melakukan 2026
komunikasi
dengan
melakukan
permohonan

ke Direktorat
Pengawasan
OBASK
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Persentase sarana
produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan adalah :
1. Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive

Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan

kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

8. Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja T_a rget Capaian Kategori
. Triwulan
Triwulan

Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa x 100%

Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa
berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke
Pusat melalui SIPT.

Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang
telah ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek (a+b+c/3)
yaitu:

a. ketepatan waktu

b. kesesuaian tindak lanjut

c. kesesuaian grading
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d. kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian koordinasi dihitung
dari penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi dengan lintas
sektor terkait. Kordinasi bisa dalam bentuk : surat dinas, rapat/FGD,
advokasi.

Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan,

baik yang memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP

maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain

Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari

ketersediaan data sarana produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan

berdasarkan regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan
pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan,

SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi:

1) Ketepatan waktu tindak lanjut

2) Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait

hasil pengawasan

Realisasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan tahun 2026 adalah
100%, diperoleh dari Pengawasan sarana Produksi Pangan Olahan
(termasuk IRTP) dengan indikator % Ketepatan waktu, % Ketepatan tindak
lanjut, dan % Evaluasi Ketepatan Grading.

Capaian Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada tahun 2025 telah
mencapai target yaitu 100% dengan kategori “Baik”

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

TWI 100 100 100
TWII 100 100 100
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Realisasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada TW | dan TW I
Tahun 2026 mencapai realisasi 100 dengan capaian 100 % dengan predikat
Baik.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 Triwulan Il Capaian Kategori

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan (termasuk ‘ Tercapai/
IRTP) yang diperiksa dan 100 100 100 Melampaui

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada TW Il tahun 2026

telah mencapai target tahun 2026 dengan kategori Tercapai/ Melampaui.

d. Analisis penyebab keberhasilan serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis Keberhasilan capaian indikator Persentase Sarana Produksi Pangan
Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan adalah dengan melakukan pengawasan sarana Produksi Pangan
Olahan (termasuk IRTP) sesuai dengan ketentuan meliputi kesesuain
Pelaksanaan inspeksi, Kelengkapan/ kualitas pelaporan dan ketepatan
waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat, akurasi dalam
penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan Kesesuaian dan ketepatan waktu
atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana, serta memberikan pemahaman
kepada pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku serta
peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap aspek fisik bangunan,

sanitasi, hygiene dan tindakan pengawasan.
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Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

1. Melakukan monitoring dan evaluasi tindakan perbaikan dan pencegahan
dari sarana sampai dinyatakan close

2. Pelaku usaha Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) masih
membutuhkan pendampingan /binaan dari regulator terkait aspek cara
produksi yang baik dan implementasinya.

3. Melakukan pengawasan sarana produksi Pangan Olahan (termasuk
IRTP) sesuai dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada
pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

Matriks rekomendasi Triwulan Il

Apakah
Indikator Rencana sudah
Kendala / Tindak dikelola Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan "
(YIT)
M @ @) 4) (5) (6) @) ®) 9)
1 Persentase Jadwal Melaksanakan = Melakukan TW I Tidak - -
sarana produksi = pemeriksaan pemeriksaan evaluasi serta 2026

Pangan Olahan  bergeser dari produksi yang = melaksanakan

(termasuk IRTP)  waktu tidak kegiatan
yang diperiksa perencanaan diselesaikan pemeriksaan
dan disebabkan menjadi sarana
ditindaklanjuti pada TW 2 prioritas di TW | difokuskan
sesuai ada indikator 3 pada sarana
ketentuan lain yang yang belum

merupakan terselesaikan

tanggung di TWII

jawab Tim

Inspeksi

Produksi

dibawah

expectasi yaitu

pemenuhan

standar

Kemampuan

laboratorium.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Persentase sarana
Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan adalah :
1. Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive

Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan

kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

9. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi Target
Triwulan K_|nerja Triwulan Capaian Kategori
Triwulan

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

(A+B+C) / 3

1) Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

2) Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

3) Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

a) Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki

kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:
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» Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat
meliputi Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan
Kefarmasian;

» Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah
Sakit, Klinik, Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai
ketentuan peratuaran perundang-undangan;

» Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen
kesehatan yang terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang
pemasaran suplemen kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik,
toko obat, depot jamu, stokis MLM, dan pengecer;

» Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi
kosmetik, yaitu fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas
distribusi bukan pemilik notifikasi.

b) Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenangan
distribusi yang telah diperiksa pada tahun berjalan

c) Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang
diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenaangan penyerahan
obat yang telah diperiksa pada tahun berjalan.

d) Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

e) Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada: regulasi
perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada

pedoman dan SOP terkait.

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2026 adalah 99,26%,
diperoleh dari hasil Pengawasan pada sarana Distribusi Sediaan Farmasi
dengan rincian Pengawasan pada Sarana Distribusi Obat sebanyak 32
sarana, Sarana Distribusi OBA sebanyak 10 sarana, Sarana Distribusi SK

sebanyak 5 sarana, dan Sarana Distribusi Kosmetik sebanyak 19 sarana,
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Capaian Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2026 vyaitu 99,26

dengan kategori “Baik”.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TWI 100 100 100
TWII 100 99,26 99,26

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada TW Il tahun 2026. Capaian telah
mencapai predikat “Baik”. Sebelumnya TW | realisasi yaitu 100% namun
dikarenakan adanya tindak lanjut penelusuran sehingga ada beberapa
penyesuaian yang harus dilakukan sehingga capaian akan disesuaikan

dengan bulan berikutnya.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

T ¢ Tah Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan 3'9;'02: un | Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang ‘ Tercapai/
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 100 99,26 99,26 Melampaui

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan TW Il tahun 2026 telah mencapai kategori

Tercapai/ Melampaui.

d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pada indikator Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah

kesesuain pada pemenuhan target sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
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(1)
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diperiksa, kesesuaian pada Ketepatan waktu pelaporan dan Kesesuaian

tindak lanjut (TL) pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang diberikan

setelah pemeriksaan sarana serta tingginya angka kepatuhan pelaku usaha,

sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin edar (TIE) dan

kedaluwarsa di pasaran, Kegiatan pembinaan yang dilakukan membawa

dampak untuk peningkatan kepatuhan pelaku usaha

Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

1. Melakukan pembinaan ke sarana Distribusi Sediaan Farmasi untuk

segera membuat CAPA terhadap pemeriksaan yang telah dilakukan

2. Balai POM di Bau-Bau dapat bekerjasama dengan Dinas Kesehatan

setempat untuk melakukan pembinaan kepada sarana distribusi Sediaan

Farmasi melalui kegiatan pertemuan pembinaan yang diinisiasi oleh

Dinas Kesehatan. Koordinasi penguatan pengawasan dengan Dinas

Kesehatan dapat membantu mengidentifikasi dan merumuskan strategi

pengawasan dan pembinaan bagi sarana yang dapat dilakukan bersama

Indikator
Kinerja

Kegiatan

2)

Persentase
sarana distribusi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan

Matriks Rekomendasi Triwulan |l

Kendala /

Permasalahan

(3)

Terdapat
sarana PBF
yang belum
dapat
disimpulkan
tindak lanjut
karena masih
perlu dilakukan
penelusuran
pemeriksaan di
sarana
pelayanan

kefarmasian,

Rekomendasi

“4)
Melaksanakan
pemeriksaan
sarana
distrbusi
sediaan
farmasi sesuai
yang
ditargetkan
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Rencana
Tindak
Lanjut

)
Menyusun
tindak lanjut
hasil
pemeriksaan
PBF
berdasarkan
hasil
pemeriksaan
yang
dipadukan
dengan hasil
penelusuran

pada sarana

Apakah
sudah

dikelola

sebagai

resiko
?

(Y}T)
(6) @) (8) ©)
TW I Tidak - -
2026

Kode
Risiko

Peristiwa
Risiko

Timeline
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sehingga pelayanan

belum dapat kefarmasian,

dilaporkan serta

melalui SIPT melaporkan
melalui SIPT.
Penelusuran
ke sarana
pelayanan

kefarmasian

diselesaikan

tanggal 1 Juli
2026

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja

adalah :

1) Sarana distribusi Sediaan Farmasi yang menjadi target pada tahun 2026,
telah dilakukan pembobotan berdasarkan kriteria Analisa risiko yang
ditetapkan.

2) Melakukan pembinaan dan pengawasan kepada sarana distribusi
Pangan Olahan secara berkelanjutan.

3) Pelaksanaan pengawasan sesuai ketentuan dan dilakukan oleh

inspektur yang kompeten.
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10.Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang

Diperiksa dan itindaklanjuti sesuai Ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja T'a rget Capaian Kategori
. Triwulan
Triwulan

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

A+B+C

A = 20% x ((Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana
yang diperiksa) x 100%) (catatan: pending sesuai akumulasi renlak
atau pakai tahunan?)

B = 70% X ((Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan /
jumlah sarana yang diperiksa) x 100%)

C = 10% X ((Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat

waktu / jumlah sarana yang diperiksa) x 100%)

1) Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan
penerimaan, penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan,
dan/atau penyaluran Pangan Olahan

2) Diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan
cangkupan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

3) Diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan
sarana peredaran, pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi:

a) Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa
b) Ketepatan waktu pelaporan
c) Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL

pertama yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.
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Realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT)
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2026
adalah 100%, diperoleh dari hasil Pengawasan pada 23 sarana Distribusi
Pangan Olahan (termasuk PIRT) dengan indikator Pemenuhan target sarana
distribusi pangan olahan yang diperiksa, Ketepatan waktu pelaporan dan
Kesesuaian tindak lanjut (TL) pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama

yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Capaian Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan |l pada tahun 2026

telah mencapai target yaitu 100 % dengan kategori “BAIK”

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TWI 100 100 100
TWII 100 100 100

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai realisasi pada TW [l tahun 2026

dengan predikat Baik.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang ‘ Tercapail/
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 100 100 100 Melampaui

Realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT)
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan TW Il tahun 2026 telah

mencapai target tahun 2026 dengan kategori Tercapai/ Melampaui.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pada indikator Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan adalah kesesuain pada pemenuhan target sarana distribusi
pangan olahan yang diperiksa, kesesuaian pada Ketepatan waktu pelaporan
dan Kesesuaian tindak lanjut (TL) pemeriksaan dihitung terhadap TL
pertama yang diberikan setelah pemeriksaan sarana serta tingginya angka
kepatuhan pelaku usaha, sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin
edar (TIE) dan kedaluwarsa di pasaran, Kegiatan pembinaan yang dilakukan
membawa dampak untuk peningkatan kepatuhan pelaku usaha
Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan
adalah
1) Melakukan pembinaan ke sarana Distribusi Pangan Olahan untuk
segera membuat CAPA terhadap pemeriksaan yang telah dilakukan
2) Balai POM di Bau-Bau dapat bekerjasama dengan Dinas Kesehatan
setempat untuk melakukan pembinaan kepada sarana distribusi
Pangan Olahan melalui kegiatan pertemuan pembinaan yang diinisiasi
oleh Dinas Kesehatan. Koordinasi penguatan pengawasan dengan
Dinas Kesehatan dapat membantu mengidentifikasi dan merumuskan

strategi pengawasan dan pembinaan bagi sarana yang dapat dilakukan

bersama.
Matriks Rekomendasi Triwulan I
Apakah
Indikator Rencana s_udah
Kendala / Tindak dikelola Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan Py
(YIT)
m @ (3) 4) (5) (6) (7) (8) (9)
1 Persentase Tidak ada Melakukan Melakukan TW I Tidak - -
sarana distribusi = kendala pemeriksaan pemeriksaan 2026
Pangan Olahan sarana sarana
yang diperiksa distribusi distribusi
dan pangan pangan
ditindaklanjuti olahan sesuai = olahan
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sesuai yang periode

ketentuan ditargetkan berikutnya
sesuai target
dan
dilaporkan

tepat waktu

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja

adalah :

1) Sarana distribusi Pangan Olahan yang menjadi target pada tahun 2024,
telah dilakukan pembobotan berdasarkan kriteria Analisa risiko yang
ditetapkan.

2) Melakukan pembinaan dan pengawasan kepada sarana distribusi
Pangan Olahan secara berkelanjutan.

3) Pelaksanaan pengawasan sesuai ketentuan dan dilakukan oleh

inspektur yang kompeten

11.Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi sesuai

Ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi Target
Triwulan K_|nerja Triwulan Capaian Kategori
Triwulan

Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai

ketentuan diperoleh dengan rumus:

(A+B+C+D+E)/5

A = Persentase lklan obat yang diawasi sesuai ketentuan

B = Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan
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C = Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai
ketentuan
D = Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan

E = Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan

1) Sediaan Farmasi Obat, Bahan Obat, Obat Bahan Alam, termasuk bahan
Obat Bahan Alam, kosmetik, suplemen kesehatan, dan obat kuasi.

2) lklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau
Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi
Ulang dan Pangan Olahan dalam bentuk visual, audio, audiovisual,
untuk pemasaran dan/atau perdagangan Obat, Obat Bahan Alam, Obat
Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang
dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan
Olahan.

3) Iklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan hasil
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

4) Sesuai ketentuan berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan
regulasi perundang-undangan; pedoman pengawasan periklanan obat,
obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan
olahan; pedoman tindak lanjut; serta timeline yang ditetapkan pada
pedoman dan SOP terkait.

5) Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan,
obat kuasi, kosmetik dan pangan olahan merupakan target pengawasan
iklan untuk masing-masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang telah
ditetapkan Pusat.

6) Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada
surat edaran adalah rerata dari persentase capaian pengawasan iklan
yang diawasi per media.

7) Tepat waktu adalah sesuai pedoman.
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Realisasi Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan TW Il tahun 2026 adalah 100 %, diperoleh dari hasil
Pengawasan dengan rincian 24 |klan Obat, 124 iklan Kosmetik, 28 iklan Obat
Bahan Alam (OBA), 15 iklan Suplemen Kesehatan (SK), dan 60 iklan
Pangan olahan. Capaian Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diawasi sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2026 telah

mencapai target yaitu 100 % dengan kategori “Sangat Baik”.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TWI 99,33 100 100,07
TWII 99,33 100 100,07

Realisasi Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

diawasi sesuai ketentuan Capaian pada TW Il tahun 2026 melampaui target
dengan predikat Sangat Baik. Untuk indikator di bandingkan dengan Triwulan
sebelumnya tahun 2026 sama mencapai predikat sangat Baik dengan
capaian 100,07 %.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase iklan sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan ‘ Tercapai/
yang diawasi sesuai ketentuan 99,93 100 100,07 Melampaui

Realisasi Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan TW Il tahun 2026 telah mencapai target tahun 2026

dengan kategori Tercapai/ Melampaui.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator Persentase

iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan

adalah :

1) Melakukan pengawasan iklan sesuai dengan perencanaan meliputi
Pemenuhan jumlah target pengawasan iklan, ketepatan waktu pelaporan

2) Kesesuaian pada taget media pengawasan iklan

3) Kesesuaian pada akurasi pengambilan Keputusan pengawasan iklan

4) Kesesuaian pada proporsi realisasi media pengawasan iklan

5) Kesesuaian lklan yang diawasi pada pelaksanaan tahapan evaluasi
iklan, pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

Upaya perbaikan yang dilakukan untuk penyempurnaan kinerja adalah

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target pengawasan iklan obat,

obat bahan alam, suplemen kesehatan, obat kuasi, kosmetik dan pangan

olahan dan melakukan pengawasan iklan sesuai dengan pedoman yang

telah ditetapkan serta melakukan Pemeriksaan iklan per media sesuai

dengan target yang tercantum pada surat edaran.

Matriks Rekomendasi Triwulan

Apakah
Indikator Rencana s_udah
Kendala / Tindak dikelola Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
. Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan 2
(YIT)
M @ @) 4) (5) (6) @) ®) 9)
1 Persentase Tidak ada Melaksanakan Melakukan TW I Tidak - -
iklan sediaan kendala Rengawasan pengawasan 2026
Farmasi dan iklan sesuai iklan pada
Pangan Olahan yang periode
yang diawasi ditargetkan berikutnya
sesuai sesuai target
ketentuan
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator
Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai
ketentuan adalah Pengawasan iklan telah sesuai ketentuan atau dilakukan
berdasarkan regulasi perundang-undangan/ pedoman pengawasan
periklanan obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik
dan pangan olahan, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan
pada pedoman dan SOP terkait.

12.Persentase Label Produk Tembakau dan/ atau Rokok Elektronik yang

diawasi sesuai Ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi Target
Triwulan K_|nerja Triwulan Capaian Kategori
Triwulan

Persentase Label Produk Tembakau dan/ atau Rokok Elektronik yang

diawasi sesuai Ketentuan, diperoleh dengan rumus:

A+B
2

Keterangan:

A : Persentase Pemenuhan jumlah target pengawasan label :

(Jumlah label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai
diawasi / Jumlah target pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi) x 100%

B : Persentase ketepatan waktu pelaporan label:

(Jumlah label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai
diawasi dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah target pengawasan label produk

tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi) x 100%
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Keterangan:

= Jumlah label yang selesai diawasi adalah jumlah label yang telah selesai
diinput melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat.

e Jumlah target label yang diawasi adalah jumlah target yang ditetapkan
untuk masing-masing UPT yang telah ditetapkan BPOM pusat setiap
tahunnya dan disampaikan melalui surat edaran.

e Jumlah label yang dilaporkan tepat waktu adalah jumlah label yang
selesai diawasi, dilaporkan dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM
Pusat melalui SIPT secara periodic setiap bulan paling lambat tanggal 5
pada bulan berikutnya.

e Sumber data baik jumlah label maupun ketepatan waktu pelaporan
berasal dari data tarikan laporan pengawasan penandaan pada aplikasi
SIPT

Realisasi Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang

diawasi sesuai ketentuan TW Il tahun 2026 adalah 100%, diperoleh dari hasil

pengawasan pada 72 label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang
selesai diawasi dengan pemenuhan target pengawasan label dan ketepatan

waktu pelaporan label dengan hasil penilaian yaitu 100%.

Capaian Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai ketentuan pada TW Il tahun 2026 telah mencapai target yaitu
100% dengan kategori “Baik”.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

TWI 100 100 100
TWII 100 100 100

Realisasi Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang

diawasi sesuai ketentuan dibandingkan dengan tahun sebelumnya Capaian
pada tahun 2025 telah melampaui target dengan predikat Tidak dapat

disimpulkan, sedangkan untuk TW | Tahun 2026 target disetujui dari realisasi
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TA 2025 yaitu 100 dan realisasi TW | Tahun 2026 yaitu 100 sehingga kategori

masuk dalam kategori “Baik”.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 u Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase label produk
tembakau dan/ atau rokok Tercapai/
elektronik yang diawasi sesuai 100 100 A 100 Melampaui
ketentuan

Realisasi Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai ketentuan TW Il tahun 2026 telah mencapai target tahun 2026
dengan kategori Tercapai/ Melampaui. Untuk capaian terhadap renstra 2027

telah mencapai target dengan kategori Tercapai / Melampaui.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator Persentase
label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang diawasi sesuai
ketentuan adalah :
Melakukan pengawasan label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik
sesuai dengan perencanaan dalam rangka pemenuhan jumlah target
pengawasan label. Melakukan pengawasan label produk tembakau dan/
atau rokok elektronik sesuai dengan perencanaan dalam rangka Pemenuhan
ketepatan waktu pelaporan label.
Upaya perbaikan yang dilakukan untuk penyempurnaan kinerja adalah
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target pengawasan label
produk tembakau dan/ atau rokok elektronik dan melakukan pengawasan
label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik sesuai dengan pedoman

yang telah ditetapkan.
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No

(1)

Indikator
Kinerja

Kegiatan

(2)

Persentase
label produk
tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai

ketentuan

Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

Kendala/

Permasalahan

(3)
Tidak ada

kendala

Rekomendasi

4)
Melaksanakan
pengawasan
label produk
tembakau
sesuai target
dan

dilaporkan

tepat waktu

Rencana
Tindak
Lanjut Timeline
(5) (6)
Target TW II TW I
telah tercapai 2026

Apakah
sudah

dikelola

sebagai

resiko
?

(Y}T)
(@)
Tidak

Kode
Risiko

Peristiwa
Risiko

©) (C)

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan

indikator

Persentase label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik yang diawasi

sesuai ketentuan adalah Pengawasan label produk tembakau dan/ atau

rokok elektronik telah sesuai ketentuan atau dilakukan berdasarkan regulasi

perundang-undangan/ pedoman pengawasan label produk tembakau dan/

atau rokok elektronik, pedoman tindak lanjut, timeline yang ditetapkan pada

pedoman dan SOP terkait serta jumlah label yang telah selesai diinput
melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala BPOM di Bau-Bau ke BPOM Pusat

tepat waktu.

13.Persentase Pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja T_arget Capaian Kategori
. Triwulan

Triwulan

Perhitungan
TWII dilakukan
diakhir tahun
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Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung
berdasarkan rerata capaian UPT dalam melaksanakan rencana aksi
pengendalian AMR sesuai target yang ditetapkan, yaitu:

1) Penggunaan Tools Pengawasan AMR (A)

2) Pelaksanaan Bimtek (B)

3) Pelaksanaan Advokasi (C), dan

4) Pelaksanaan Publikasi (D)

Formula untuk menghitung “Persentase pemenuhan target pengendalian
AMR di wilayah UPT” yaitu:

Capaian UPT = 25% A+ 25% B +25% C + 25% D

Penilaian pemenuhan target pengendalian AMR dihitung dengan cara:

1) 25% dari persentase jumlah penggunaan dan ketepatan pengisian tools
antibiotik pada pemeriksaan Apotek (A).

(A) dihitung berdasarkan jumlah penggunaan tools antibiotic terhadap
jumlah target apotek dan ketepatan pengisian setiap pertanyaan dalam
tools antibiotik.

2) 25% dari persentase capaian pelaksanaan bimbingan teknis terkait
pengendalian resistensi antimikroba (B).

(B) dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan bimbingan teknis kepada
sarana pelayanan kefarmasian khususnya Apotek dengan topik
pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target tahunan bagi
setiap UPT

3) 25% dari persentase capaian pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait
pengendalian resistensi antimikroba (C).

(C) dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan advokasi dengan stakeholder
dalam topik pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target
tahunan bagi setiap UPT.

4) 25% dari persentase capaian publikasi hasil pengawasan apotek yang

menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter (D).
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(D) dihitung berdasarkan Jumlah publikasi hasil pengawasan apotek

yang menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter

Formula:
Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
=25% A +25% B +25% C + 25% D

Indikator Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
mengukur kesesuaian Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM dalam
melaksanakan kegiatan pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) dan
mencapai target yang telah ditetapkan. Target yang dimaksud adalah
indikator teknis pengendalian AMR sebagaimana tertuang dalam rencana
aksi pengendalian AMR di lingkungan Badan POM.

Realisasi Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah Balai
POM di Baubau tahun 2026 akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Dilakukan
TW I 100 perhitungan
diakhir tahun
Dilakukan
TWII 100 perhitungan
diakhir tahun

Capaian tahun 2026 untuk Persentase pemenuhan target pengendalian
AMR di Wilayah Balai POM di Baubau akan dilakukan pada akhir tahun.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan a g;ozsa u Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase pemenuhan target o
pengendalian AMR di wilayah Penilaian Tercapail
UPT 100 dilakukan Melampaui
diakhir tahun P
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Capaian Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT

tahun 2026 akan dilakukan perhitungan pada akir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator Persentase
pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah UPT diantaranya
melakukan perencanaan untuk melakukan kegiatan sesuai dengan target
yang akan dicapai, kemudian melakukan koordinasi dengan tim dari bidang
lain untuk pelaksanaan yang lebih efektif dan efisien sehingga membutuhkan
penyesuaian dari segi anggaran. Melakukan monitoring capaian setiap

selesai melakukan tahapan kegiatan untuk memudahkan tercapainya target

capaian.
Matriks Rekomendasi Triwulan I
Apakah
Indikator Rencana sudah
Kendala / Tindak dikelola  Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan
2
(YIT)
1 @ @) (4) ®) (6) @) 8) ©)
1 Persentase
pemenuhan
target

pengendalian
AMR di wilayah
UPT
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
dari kinerja pada indikator persentase pemenuhan target pengendalian AMR
di Wilayah UPT diantaranya tercapainya keberhasilan tentunya didapatkan
dari perencanaan serta koordinasi dari ketua tim dan anggota tim
pelaksanaan kegiatan. Pemahaman mengenai output dari kegiatan perlu
diperhatikan oleh tim pelaksanaan kegiatan sehingga mendapatkan hasil
yang maksimal tidak hanya sekedar menyelesaikan kegiatan namun dapat

berdampak baik untuk penerima kegiatan.

14.Persentase Kabupaten/ Kota yang Didampingi dalam pencapaian

Kabupaten/ Kota Pangan Aman

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi Target
Triwulan Kinerja arg Capaian Kategori
. Triwulan
Triwulan
TWII - 33,33

Cara Perhitungan dan Formulasi Presentase Kabupaten/ Kota yang
Didampingi dalam pencapaian Kabupaten/ Kota Pangan Aman, yaitu:

¢ Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil didampingi sesuai pedoman

e Merupakan Kab/ Kota di lingkup wilayah kerja UPT

e Jumlah target dihitung secara kumulatif

e Formula Perhitungan

Jumlah Kab/Kota yang Berhasil Didampingi Sesuai Pedoman x 100%
Jumlah Kab/Kota di Wilayah Kerja UPT

1) Kabupaten/Kota yang didampingi adalah Kabupaten/ Kota yang
berpotensi menyelenggarakan pengawasan dan pemberdayaan
keamanan pangan di sepanjang rantai pangan sesuai dengan ketentuan

2) Pendampingan yang dilakukan meliputi:
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e advokasi kepada Kabupaten/Kota terkait penyelenggaraan Keamanan
Pangan di daerah
e mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan (TKPPOM) di Kabupaten/Kota
¢ mendampingi dan memastikan Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian
mandiri dalam kerangka kerja TKPPOM
3) Kriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi:

e Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri secara lengkap
(seluruh kriteria penilaian meliputi Komitmen, Perencanaan,
Implementasi, Monitoring dan Evaluasi serta Inovasi) dan sesuai
ketentuan

e Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian mandiri (dengan nilai
minimal 60)

Realisasi Presentase Kabupaten/ Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/ Kota Pangan Aman akhir tahun 2025 yaitu 16,67 dengan target
16,67 sehingga persentase capaian yaitu 100 dengan kategori Baik. Target
Presentase Kabupaten/ Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/ Kota Pangan Aman tahun 2026 yaitu 33,33 dengan penilaian
akan dilakukan pada akhir tahun 2026.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Dilakukan
penilaian
pada akhir
tahun
Dilakukan
penilaian
pada akhir
tahun

TWI 33,33

TWII 33,33

Perbandingan realisasi kinerja indikator kerja presentase Kabupaten/ Kota
yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/ Kota Pangan Aman akhir
tahun 2025 yaitu 16,67. Tahun 2026 akan dilakukan penilaian pada akhir
tahun sehingga belum ada capaian pada TW |l TA 2026.
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(1)
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c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Rgalisasi
Indikator Kinerja Kegiatan 2026 Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Sampel Sediaan L
Farmasi Beresiko yang Penialaian
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 33,33 dilakukan - - -
diakhir tahun

Realisasi untuk tahun 2026 belum dapat dinilai, dikarenakan penilaian

dilakukan diakhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Indikator Kinerja Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam

pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2026 dilakukan penilaian

pada akhir tahun. Untuk mendukung keberhasilan pencapaian target

tersebut maka pemenuhan tools Penilaian Kabupaten/Kota Pangan Aman

yang didampingi oleh Balai POM di Bau-Bau dilakukan monitoring dan

koordinasi antara Balai POM di Bau-Bau dengan Lintas Sektor dalam

memenuhi target yang ditentukan.

Matriks Rekomendasi Triwulan |l

Apakah
Indikator K Rencana Tindak dsi::;?a
Kinerja endala / Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai Kode
. Permasalahan resiko Risiko
Kegiatan 5
(Y}T)
@) 3) ) 5) ®) (7) ®)
Presentase Kurang Perlu adanya Melakukan Juli 2026 = Tidak S-08
Kabupaten/ responya pertemuan koordinasi dengan
Kota yang pemerintah kembali untuk = PIC pada masing -
Didampingi daerah dalam mengetahui masing kabupaten
dalam mengisi Tools | kendla apa / kota dan
pencapaian KKPA yang melakukan
Kabupaten/ menghambat penyelesaian data
Kota Pangan pengisian sebelum batas
Aman Tolls KKPA pengisian Tolls tgl
2026 30 Juli 2026
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Risiko

(C)]

Belum semua
wilayah
pengawasan
dapat
dilakukan
kegiatan
Pembudayaan
Keamanan
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU



Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Keberhasilan pencapaian Indikator Kinerja Persentase Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman yaitu
Koordinasi yang baik dengan Pemerintah Daerah yang berada di wilayah
pengawasan UPT Balai POM di Bau-Bau di tahun 2026 khususnya kepada
Kabupaten yang telah dipilih menjadi Kabupaten yang didampingi secara
langsung. Selain itu, pendampingan langsung ke Dinas terkait di Kabupaten/
Kota wilayah pengawasan Balai POM di Bau-Bau juga ikut andil dalam

pemenuhan kecukupan data dukung tools Kabupaten/Kota Pangan Aman.

15.Nilai Pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi Target
Triwulan Kinerja arg Capaian Kategori
. Triwulan
Triwulan

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium diperoleh dengan rumus:

Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 2

(75xa)+ (15% x b) + (10% x c)

a. Nilai pemenuhan SRL Balai POM di kab/kota = (rata-rata nilai
pemenuhan SRL kimia + nilai pemenuhan SRL biologi ) / 2.

b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan Balai POM di kab/kota =
(nilai pemenuhan standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan
standar biologi ) / 2.

c. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium Balai POM

di kab/kota = jumlah dari nilai kompetensi laboratorium

Target Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan

UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium TW | tahun 2026 adalah
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13,67. Sesuai dengan nota dinas nomor PR.07.21.06.26.350 mengenai
Revisi PK dan RAPK Tahun 2026, Balai POM di Bau-Bau direkomendasikan
untuk melakukan perubahan target PK dari 14 menjadi 11 , kemudian
merubah target RAPK pada TW | yaitu dari 13,67 menjadi 8,23 , TW Il dari
13,75 menjadi 10, TW Il dari 13,9 menjadi 11 . Dari rekomendasi tersebut
maka dilakukan penyesuaian target dan realisasi Balai POM di Bau-Bau.
Balai POM di Bau-Bau masuk pada kriteria penilaian Pemenuhan Standar
Kemampuan Laboratorium Tingkat 2 dengan hasil pada TW Il Nilai
pemenuhan SRL Balai POM = 3,45 (bobot 75%), Nilai pemenuhan standar
peralatan Balai POM = 14,87 (bobot 15%), dan Nilai pemenuhan standar
kompetensi laboratorium = 60 (bobot 10%) dengan Nilai total rata-rata =
10,82.

Capaian Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada Triwulan Il

tahun 2026 mencapai target yaitu 10,82% dengan kategori “Sangat Baik”

b. Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya dengan Realisasi TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

TWI 8,23 8,23 100
TWII 10 10,82 108,20

Realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium telah melampaui

target dengan predikat “Sangat Baik”.

c. Perbandingan Realisasi TW Il tahun 2026 dengan Target 2026

Target Tahun s
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 Triwulan Il Capaian Kategori

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi ‘
dan Pangan olahan UPT sesuai 11 10,82 98,36
Standar Kemampuan
Laboratorium

Tercapail/
Melampaui
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Realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada TW |l tahun

2026 telah mencapai target dengan kategori tercapai.

Matriks Rekomendasi Triwulan |l

Apakah
Indikator Rencana s_udah
Kendala / Tindak dikelola  Kode  Peristiwa
No Kinerja Permasalahan Rekomendasi Lanjut Timeline sebziigai Risiko Risiko
Kegiatan res?lko
(YIT)
Mm @ @) 4) ®) (6) ) 8) )
1 Nilai Pemenuhan Pemenuhan Penambahan TW III Ya 0-02 Standar
pemenuhan SKL berjalan SKL Target SKL 2026 Kemampuan
Lab lambat karena = disesuaikan pada Laboratorium
Pengujian tidak ada dengan komoditi rendah
Sediaan tambahan kemampuan Kosmetik
Farmasi dan peralatan dan laboratorium sesuai
Pangan anggaran sesuai peralatan
olahan UPT reagen peralatan dan = dan reagen
sesuai terbatas reagen yang yang ada
Standar ada di tahun
Kemampuan 2026

Laboratorium

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

indikator Nilai

pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan Laboratorium adalah :

1) Komitmen Laboratorium yang tinggi untuk memenuhi perencanaan

pemenuhan Standar

Ruang Lingkup

(SRL),

Peralatan dan Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)

pemenuhan Standar

2) Dilakukannya penyusunan perencanaan yang matang untuk memenuhi

target Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan

Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)
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3) Monitoring yang telah dilaksanakan secara berkala terkait pemenuhan
Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan
Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Terus melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian Standar Ruang
Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan Standar Kompetensi
Laboratorium (SKL)

2. Meningkatkan komunikasi dengan P3OMN dan juga Laboratorium
Balai/Balai Besar POM yang lain dalam rangka meningkatkan
kemampuan uji.

3. Melakukan koordinasi terkait dengan Tools yang digunakan dalam

penilaian, sehingga untuk penilaian sudah menggunanak tools terbaru.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Nilai

pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan Laboratorium adalah

1. Pemetaan dan Perencanaan peningkatan ruang lingkup setiap tahunnya
berdasarkan kemampuan uji

2. Pengajuan usulan rekomendasi peralatan sesuai dengan gap
kemampuan uji terhadap standar ruang lingkup, terutama untuk ruang
lingkup yang terkendala karena ketersediaan peralatan atau sarana
penunjang

3. Monitoring secara berkala terkait pemenuhan Standar Kemampuan

Laboratorium
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SASARAN STRATEGIS 2

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENGAWASAN SARANA
PRODUKSI PANGAN FORTIFIKASI

Pada tahun 2026, Balai POM di Bau-Bau melakukan pemeriksaan untuk
meningkatkan efektivitas pengawasan sarana Produksi Pangan Fortifikasi di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau

No Indikator Kinerja Tza(;'gg o Reallslzlm e Capaian Kategori

Persentase cakupan sarana produksi pangan
1 fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 100 100 100
sesuai ketentuan

Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja
Triwulan

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan

Target

Triwulan Capaian Kategori

ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah UPT X 100%

127

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

Keterangan:

¢ Jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
adalah total jumlah sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti di tahun berjalan, serta dilaporkan ke Pusat melalui
SIPT.

e Jumlah sarana produksi pangan fortifikasi keseluruhan yang berada di
wilayah UPT menggunakan baseline data sarana produksi pangan

fortifikasi tahun 2023 yang memiliki nomor izin edar.

1) Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan yang
memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi dan tepung terigu baik
skala usaha mikro, skala usaha kecil, skala usaha menengah dan skala
usaha besar.

2) Sarana Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan adalah Sarana produksi pangan fortifikasi yang berada di
wilayah kerja UPT yang diperiksa dan ditindak lanjuti berdasarkan regulasi
perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan
pedoman lainnya, meliputi kesesuaian tindak lanjut serta koordinasi dengan
lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan hasil uji sampling produk pangan
fortifikasi (jika diperlukan).

3) Setiap sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dilakukan sampling
sejumlah 1 produk dengan mengacu pada Pedoman Sampling Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan Tahun 2025

Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pad TW Il tahun 2026 telah

dilaksanakan dan memperoleh realisasi 100%
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b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TWI
TW I 50 100 200 Tidak dapat disunpulkan

Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian pada TW | belum ada
realisasi sementara pada TW |l mencapai target dengan predikat tidak dapat

disimpulkan.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

T ¢ Tah Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan argzeoz: Un | Triwulan II Capaian Kategori
Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang .
diperiksa dan ditindaklanjuti 100 100 A 100 Tercapai
sesuai ketentuan

Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada TW Il tahun 2026 telah

mencapai target dibandingkan dengan target Tahunan 2026.

d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan BPOM di Bau-Bau pada Tahun
2025 telah mencapai target. Hal ini dikarenakan sejalan dengan renlak yang
telah disusun, dimana kegiatan pemeriksaan sarana produksi Pangan
Fortifikasi terpadu dengan sampling produk Pangan Fortifikasi dilaksanakan.
Pada Tahun 2026 akan dilakukan penilaian tahapan dimulai dari periode

April sampai dengan akhir tahun.
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Matriks Rekomendasi Triwulan Il

Apakah
Indikator Rencana sudah
Kendala / Tindak dikelola  Kode = Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
. Permasalahan resiko Risiko Risiko
Kegiatan 2
(YIT)
M @ @) 4) ) (6) ) @®) )
1 Persentase Tidak terdapat = Melakukan Melakukan - - - -
cakupan sarana = kendala evaluasi pada @ evaluasi pada
produksi kegiatan yang @ kegiatan yang
pangan telah telah
fortifikasi yang dilaksanakan dilakukan

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Balai POM di Bau-Bau telah mencapai target Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
pada sampai dengan akhir tahun, hal ini sejalan dengan renlak yang telah
disusun, yaitu pemeriksaan sarana produksi Pangan Fortifikasi terpadu

dengan sampling produk Pangan Fortifikasi akan dilaksanakan.
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SASARAN STRATEGIS 3

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KIE DI WILAYAH KERJA
BALAI POM DI BAU-BAU

Pada tahun 2026, Balai POM di Bau-Bau telah berhasil Meningkatkan Efektivitas
KIE di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau.

Target Target Realisasi
No Indikator Kinerja Tahun TWII TWII Capaian Kategori
2026 2026 2026
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
1 Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 92,12 92,12 88,40 95,96
Jumlah Sekolah yang melaksanakan 1 Sekolah o o
2 Pembudayaan Keamanan Pangan (100%)* 75% 70% 93,33
1 Desa o o Tidak dapat
3 Jumlah desa pangan aman (100%)* 45% 70% 155,56 disimpulkan
. . 1 Pasar o o
4 Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas (100%)* 80% 80% 100

*Ket : target tahapan pelaksanaan

Indikator kinerja kegiatan Jumlah sekolah yang melaksanakan Pembudayaan
keamanan pangan , jumlah desa pangan aman dan jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas memiliki target tahun masing-masing yang merupakan jumlah
sekolah yang didampingi yaitu 1 sekolah, jumlah desa pangan aman yaitu 1 desa,
dan jumlah pasar yang didampingi yaitu 1 pasar. Untuk pemenuhan target tersebut
telah dituangkan dalam KAK masing-masing Indikator kinerja, dimana masing-
masing indikator kinerja pada setiap bulan akan ditargetkan pada progress tahapan
masing-masing indikator kinerja sehingga target akan terhitung selesai jika seluruh
tahapan telah dilaksanakan.
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1. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah

kerja Balai POM di Bau-Bau
a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja
Triwulan

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja

Target

Triwulan Capaian Kategori

UPT diperoleh dengan rumus :
Indeks efektivitas KIE UPT dihitung secara otomatis melalui
rumus/formula yang ditetapkan dan dapat dipantau melalui dashboard

utama aplikasi evaluasi KIE dengan akun masing-masing UPT.

Rumus/ formula Indeks Efektivitas KIE unit kerja sebagai berikut:

~

Sumber/Narasumber/Petuga

J

Konten/Informasi

w3 Pemahaman Audiens

wa

Manfaat

1) Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran
efektivitas pelaksanaan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi
yang dilakukan Unit Pelaksana Teknis (UPT) berdasarkan penerimaan
audiens KIE UPT terutama pada aspek sumber/narasumber,
konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE.

2) Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun
melalui media diantaranya media sosial, media cetak, media elektronik,
media digital dan media luar ruang.

3) Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu:

1. Sumber atau Narasumber KIE
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2. Konten atau Informasi KIE
3. Pemahaman Audiens KIE
4. Manfaat KIE bagi Audiens KIE
4) Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei
efektivitas KIE langsung dan atau KIE Media yang diisi responden dan
diinput ke dalam aplikasi evaluasi KIE.
5) Target responden yaitu masyarakat penerima manfaat KIE
yang menjadi peserta kegiatan KIE yang sedang diselenggarakan UPT
BPOM dan atau responden yang pernah mengakses kanal-kanal media
KIE BPOM atau menerima produk informasi BPOM dalam 1 bulan terakhir.
6) Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuisioner
dan online survey
7) Jumlah responden : Penghitungan jumlah minimal sampel responden
menggunakan tabel krejcie morgan terhadap jumlah populasi yang
mengacu pada target KIE tahunan yang diproporsikan pada tiap
triwulan
Target Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau tahun 2026 adalah 92,12. Hasil survey
Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Balai POM di Baubau pada TW |l
tahun 2026 dengan indeks 88,40 dengan Interprestasi Efektivitas Sangat
Efektif..
Capaian Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau pada TW Il tahun 2026 capaian yaitu
95.96% dengan kategori “Baik”

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

TW I 92,12 77,78 84,83 Cukup
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Realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau pada TW | masuk dalam kategori Cukup
dengan capaian 84,43% , kemudian dilakukan peningkatan untuk
mendapatkan kenaikan capaian sehingga pada TW Il capaian yang di capai
yaitu 95,56% masuk dalam kategori Baik.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

T ¢ Tah Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan arg;ozél un | Triwulan I Capaian Kategori
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di .
wilayah kerja Balai POM di 92,12 88.40 95,96 Akan Tercapai
Bau-Bau

Realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau TW Il tahun 2026 capaian dengan

kategori akan Tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja

Balai POM di Bau-Bau adalah

1. Meningkatkan kompetensi Narasumber dengan mengikuti pelatihan
pengembangan kompetensi dan juga melakukan sharing knowledge
kepada pegawai lainnya

2. Penyesuaian materi yang diberikan dengan peserta KIE, sehingga
peserta lebih mudah menerima dan memahami

3. Penjelasan terkait quesioner survey yang dibagikan untuk menghindari
perbedaan pemahaman terhadap pertanyaan yang diajukan.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Upaya peningkatan nilai unsur ragam kegiatan dengan menambah

jumlah follower media sosial melalui KIE, sehingga masyarakat tidak
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hanya mengenal KIE penyuluhan langsung, namun juga KIE melalui
media sosial.

2. Upaya peningkatan nilai unsur minat dengan menyampaikan kerugian
atau akibat dari penggunaan atau konsumsi produk ilegal dan tidak
memenuhi syarat pada setiap pemberian materi KIE, sehingga peserta
KIE tertarik untuk mengikuti KIE dengan komoditi yang lain.

3. Melakukan asistensi
Efektivitas KIE

kepada responden dalam pengisian Survei

Matriks Rekomendasi Triwulan |l

Apakah
Indikator Rencana sudah
Kendala / Tindak dikelola Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai . .
Permasalahan resiko Risiko Risiko
Kegiatan 5
(YIT)
M @ @) (4) ®) (6) (7) (8) ©)
1 Tingkat Realisasi pada = Mengoptimalkan = Melakukan TW I Ya R-03 Tingkat
efektivitas Triwulan Il pelaksanaan Evaluasidan = 2026 partisipasi
KIE Sediaan | belum kegiatan melalui =~ berkoordinasi Pengisian
Farmasidan = mencapai peningkatan untuk Survei
Pangan target yang kualitas kegiatan KIE Kepuasan
Olahan di ditetapkan. Hal = perencanaan, selanjutnya Masyarakat
wilayah kerja  ini disebabkan | koordinasi, dan rendah
UPT oleh monitoring agar

rendahnya nilai
standar
efektivitas
pada Triwulan
I, sehingga
peningkatan
nilai pada
periode
berikutnya
memerlukan
upaya yang
lebih besar
untuk
mencapai
target yang
telah
ditetapkan.

pelaksanaan
program lebih
efektif dan
memberikan
dampak yang
lebih optimal.
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Meskipun
demikian,
terdapat tren
peningkatan
nilai efektivitas
secara
bertahap sejak
Triwulan |
hingga
Triwulan Il,
yang
menunjukkan
adanya
perbaikan
kinerja dan
efektivitas
pelaksanaan

kegiatan

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau adalah Bekerja sama dengan instansi
pemerintah daerah terkait dalam pelaksanaan KIE dan melaksanakan KIE
secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi yang lebih luas dan
frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat
melalui KIE dapat tercapai dan Pembuatan link materi yang disebarluaskan
kepada peserta sehingga pemahaman menjadi lebih meningkat dengan

adanya softcopy materi.
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2. Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja T_arget Capaian Kategori
. Triwulan
Triwulan

Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
diperoleh dengan perhitungan :
Dihitung dari jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah yang
melakukan pembudayaan keamanan pangan

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan

UPT BPOM yang baru
UPT BPOM akan melaksanakan
program Tahun 2025
Tahapan Target Target
Skor | Pelaksanaan Skor | Pelaksanaan
2025-2029 2025*
Advokasi Lintas Sektor 259 Januari — April 259 Januari — April
Program SAPA Sekolah ° [ (TW1-TW?2) C | (TW1-TW 2)
Batch 1 : Batch 1 :
Maret — Mei Maret — Mei
(TW1-TW 2) (TW1-TW 2)
Sosialisasi Keamanan Pangan | 20% | atau 25% | atau
Batch 2 : Batch 2:
Juli - Sept Juli - Sept
(TW3) (TW3)
Batch 1 : Batch 1 :
Maret — Mei Maret — Mei
Bimbingan Teknis Keamanan (TW1-TW2) (TW1-TW?2)
Pangan untuk Kader | 25% atau 25% atau
Keamanan Pangan Sekolah Batch 2 - Batch 2 :
Juli - Sept Juli - Sept
(TW3) (TW3)
Juni - Juli Juni - Juli
Monitoring dan  Sertifikasi (TW3) (TW3)
Sekolah yang melaksanakan 25% | atau 25% | atau
pembudayaan keamanan
pangan Nov - Des Nov - Des
(TW 4) (TW 4)
Februari —
Pengawalan 5% | Desember - -
(TW2-TW4)
100% 100%
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Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan
merupakan kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan
keamanan pangan dan gizi kepada komunitas sekolah.
Tujuan intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan yaitu
memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas sekolah
umumnya, memiliki pengetahuan dan perilaku keamanan pangan yang
baik sehingga dapat melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang
membahayakan kesehatan.
Tahapan kegiatan sebagai berikut:
1) Sekolah Full Intervensi:
a) advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
b) Sosialisasi Keamanan pangan sekolah yang  melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
c) Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
d) Monitoring dan sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
e) Pengawalan sekolah yang sudah di intervensi Keamanan pangan.

2) Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan

Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan pada TW Il tahun 2026 adalah 70% dan telah melaksanakan

Bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader di sekolah.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

TWI 15 15 100
TWII 75 70 93,33

Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan

pada TW | TA 2026 realisasi tahapan sudah mencapai 15 % sesuai dengan

138

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

Target TW | sehingga masuk dalam kategori “Baik”, kemudian untuk TW I

telah mencapai realisasi 70 % dan masuk kategori “Baik”.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 u Triwulan Il Capaian Kategori
Jumlah Sekolah yang
melaksanakan Pembudayaan 1 o o i
Keamanan Pangan (100%) 70% 70% Akan Tercapai

Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan pada TW Il tahun 2026 jika di bandingkan dengan target tahun masih
masuk dalam kategori akan tercapai.

Diperlukan koordinasi yang baik dari tim yang mengampu program untuk
melakukan upaya-upaya peningkatan penyelesaian dalam setiap progress

yang dilakukan.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau
diprediksi akan mencapai target pada tahun 2026, hal ini disesuaikan dengan
perencanaan dalam pelaksanakan kegiatan Advokasi Lintas Sektor Program
SAPA Sekolah pada bulan Maret, kemudian kegiatan Sosialisasi Keamanan
Pangan Sekolah yang akan dilakukan pada bulan Mei, kegiatan Bimtek
Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah pada bulan
Juni dan melakukan kegiatan Monitoring Pemberdayaan Kader Kemanan
Pangan Sekolah, termasuk sampling PJAS pada bulan Juli.
Upaya peningkatan kinerja dan pemyempurnaan kinerja kedepan adalah
melakukan sinergi dengan lintas sektor terkait program dan bersinergi dalam

mengawal program berjalan sesuai dengan tahapan kegiatan.

Rekomendasi Triwulan Il
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(1)

Indikator
Kinerja

Kegiatan

(2)

Jumlah
Sekolah yang
melaksanakan
Pembudayaan
Keamanan

Pangan
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Kendala/

Permasalahan

(3)
Tidak Terdapat

Kendala

Rekomendasi

4)
Melakukan
koordinasi
untuk
persiapan
kegiatan
Pengawalan
dan
Monitoring
dan evaluasi

kegiatan

Rencana
Tindak Lanjut

(5)

Melakukan
pengawalan
kegiatan
Sekolah yang
melaksanakan
pembudidayaan
keamanan
pangan Tahun
2025

Timeline

6)
TW I
2026

Apakah
sudah

dikelola

sebagai

resiko
?

(Y}T)
(@)
Tidak

Kode
Risiko

©)

Peristiwa
Risiko

(C)

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam upaya

pemenuhan target sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan

pangan pada Tahun 2026 perlu dilakukan beberapa hal antara lain:

1) Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan

2) Sumber daya yang optimal

3) Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat berjalan dengan baik

Kendala yang dapat menyebabkan kurang tercapainya kegiatan ialah

perubahan kondisi saat awal akan dilakukannya kegiatan dengan tengah

jalan pelaksanaan sehingga banyak yang harus menyesuaikan.

3. Jumlah Desa Pangan Aman

a. Perbandingan target dan realisasi TA 2026

Realisasi Target
Triwulan Kinerja arg Capaian Kategori
. Triwulan
Triwulan
TW I 45 70 155,56 Tidak dapat disimpulkan
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Jumlah Desa Pangan Aman diperoleh dengan perhitungan :

Dihitung berdasarkan jumlah desa baru yang menerima intervensi
pengawasan keamanan pangan dan memenuhi kriteria Desa Pangan Aman.
Realisasi bulanan akan dihitung berdasarkan progress tahapan berikut. Jika
terdapat kondisi yang menyebabkan perubahan di dalam tahapan, waktu
pelaksanaan dan pembobotan program-program, maka seluruh tahapan
waktu pelaksanaan dan pembobotan program-program akan mengacu pada
Surat Pemberitahuan dari unit pengampu.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan

No. Kegiatan Skor Target Pelaksanaan

1. | Advokasi 25% Februari — April

2. | Pelatihan kader 25% Maret-Mei

3. | Bimtek komunitas 20% Mei — Juni

4. | Monitoring dan 20% Juli - November
evaluasi

5. | Pengawalan 10% Februari - November
Total Skor 100%

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan
(desa baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara
intensif dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, serta pengawalan
desa yang telah diintervensi keamanan pangan.

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa
yang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian
Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di
daerah destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan <
0.815 dan desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707,
IDM adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan
sosial, ekonomi dan ekologi

Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa
meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa,
Monitoring dan Evaluasi

Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:
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- kader keamanan pangan desa yang aktif

- Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

- Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang
mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program
lain)

Kegiatan Jumlah Desa Pangan Aman tahun 2026 akan melaksanakan

kegiatan Advokasi Kelembagaan, Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa

(KKPD), dan Bimtek Komunitas.

Capaian Jumlah Desa Pangan Aman pada TW Il tahun 2026 dengan capaian

target TW Il yaitu 70% dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”

b. Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya dengan TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TWII 45 70 155,56 Tidak dapat disimpulkan

Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman menunjukan capaian pada tahun 2026

telah mencapai target dengan predikat Baik. Pada TW | TA 2026 capaian

dari tahapan yang dilaksanakan sesuai dengan target dimana realisasi 15 %

dari target 15 % sehingga mencapai predikat “Baik”. Kemudian pada TW I

TA 2026 capaian dari tahapan mendapatkan realisasi sebesar 70% dengan

capaian 155,56% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Indikator Kinerja Kegiatan

Target Tahun
2026

Realisasi
Triwulan |l

Capaian Kategori

Jumlah Desa Pangan Aman

1
(100%)

70%

VANEE

Akan Tercapai

Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman tahun 2026 capaian tahapan

pelaksanaan capaian dengan kategori Akan Tercapai.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan Jumlah Desa Pangan Aman pada Triwulan |

tahun 2026, melaksanakan kegiatan Advokasi Kelembagaan pada bulan

April, kegiatan Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) pada bulan

Mei dan kegiatan Bimtek Komunitas pada bulan Juni.

Upaya peningkatan kinerja dan pemyempurnaan kinerja kedepan adalah

melakukan sinergi dengan lintas sektor terkait program dan bersinergi dalam

mengawal program berjalan sesuai dengan tahapan kegiatan.

Indikator
Kinerja

Kegiatan

(2)
Jumlah desa

pangan aman

Kendala /

Permasalahan

)
Tidak Terdapat

Kendala

Rekomendasi

4)
Melakukan
koordinasi
untuk
persiapan
kegiatan
Pengawalan
dan
Monitoring
dan evaluasi

kegiatan

Rencana
Tindak
Lanjut

®)

Melakukan
pengawalan
kegiatan Desa
Pangan Aman
Tahun 2025

Matriks Rekomendasi Triwulan Il

Timeline

6)
TWII
2026

Apakah
sudah

dikelola

sebagai

resiko
?

(YIT)
@ ®)
Tidak

Kode
Risiko

Peristiwa
Risiko

©)

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja

Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam upaya

pemenuhan target Jumlah Desa Pangan Aman telah mencapai pada Tahun

2026 perlu dilakukan beberapa hal antara lain:

1) Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan

2) Sumber daya yang optimal

3) Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat berjalan dengan baik
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4. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja
Triwulan

Dihitung dari jumlah jumlah pasar yang mendapat seluruh tahapan intervensi

Target

Triwulan Capaian Kategori

menjadi pasar pangan aman berbasis komunitas.
Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan

No Tahapan Skor Jadwal
1 | Forum advokasi Komitmen 25% Januari - April
Pemda dan Lintas Sektor Pasar
2 | Bimtek dan Penyuluhan 25% Maret - Juni
Komunitas Pasar
3 | Sosialisasi Keamanan Pangan 20% Maret - Juni
Kepada Komunitas Pasar
4 | Pengawasan Keamanan 20% Maret -
Pangan dan Monitoring evaluasi Agustus
5 | Pengawalan 10% Februari -
Oktober
Total Skor 100%

1) Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD atau melalui
mekanisme lainnya, sebagai tempat pelaksanaan program pasar pangan
aman berbasis komunitas.

2) Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan acuan
yang meliputi advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan
penyuluhan komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada
komunitas pasar, pengawasan keamanan pangan dan monitoring
evaluasi dan/atau bentuk kegiatan lainnya dalam rangka mencapai pasar
pangan aman berbasis komunitas.

3) Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya
terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan

dan pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan demand.
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Bentuk intervensi yang dilakukan dapat berupa advokasi komitmen
pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan komunitas pasar,
Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar, pengawasan
keamanan pangan dan monitoring evaluasi pengawalan terhadap pasar
yang diintervensi tahun sebelumnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

4) Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota
asosiasi pasar , pedagang pasar, pengunjung pasar dan/atau pihak
lainnya yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka
pemberdayaan pasar rakyat.

5) Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku
kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi
pasar), pemberdayaan komunitas pasar, rencana program pengawalan
pada tahun berikutnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

6) Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa
penerapan Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh pedagang
pasar.

7) Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatan
KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi.

8) Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah
diintervensi atau disesuaikan dengan kondisi pada wilayah dengan

jumlah pasar terbatas, termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

Realisasi Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas tahun 2026
adalah 15 % dari target 15 % masuk dalam kategori “Baik” serta telah
melaksanakan kegiatan Forum Advokasi Komitmen Pemda Dan Lintas
Sektor Pasar. Pada TW Il realisasi yaitu 80% dari target tahapan 80%
sehingga masuk dalam kategori Baik dan telah melaksanakan Bimtek dan
Penyuluhan Komunitas Pasar, serta akan melaksanakan Sosialisasi
Keamanan Pangan Kepada Komunitas Pasar dan Pengawasan Keamanan

Pangan dan Monitoring evaluasi.
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b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TW I 15 15 100
TW I 80 80 100
Realisasi Jumlah Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

mendapatkan capaian sampai dengan akhir tahun telah melampaui target

dengan predikat Baik.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun R
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 Triwulan Il Capaian Kategori
Jumlah pasar pangan aman 1 o A .
berbasis komunitas (100%) 80% 80 Akan Tercapai

Realisasi Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas TW Il tahun 2026
dengan target tahapan 80% dengan realisasi 80% mencapai target dengan

kategori akan tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas telah mencapai target pada Triwulan | tahun 2026, hal ini
disebabkan karena telah melaksanakan kegiatan Forum Advokasi Komitmen
Pemda Dan Lintas Sektor Pasar pada bulan April dan akan melaksanakan
kegiatan Bimtek dan Penyuluhan Komunitas Pasar pada bulan Mei, kegiatan
Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas Pasar pada bulan Juni
dan kegiatan Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring evaluasi pada

bulan Juli.
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Upaya peningkatan kinerja dan pemyempurnaan kinerja kedepan adalah
melakukan sinergi dengan lintas sektor terkait program dan bersinergi dalam
mengawal program berjalan sesuai dengan tahapan kegiatan.

Matriks Rekomendasi Triwulan |l

Apakah
Indikator Rencana ds':(jdlirlia L
No Kinerja Kendala Rekomendasi Tindak Lanjut  Tjmeline s:abeagai Kode | Peristiwa
. Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan "
(Y/T)
Mm @ @) 4) (5) (6) @) ®) 9)
1 Jumlah pasar Tidak Terdapat Melakukan Telah Juli 2026 = Tidak - -
pangan aman Kendala koordinasi mempersiapkan
berbasis untuk kegiatan
komunitas persiapan advokasi lintas
kegiatan sektor
Pengawalan
dan
Monitoring
dan evaluasi
kegiatan

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam upaya
pemenuhan target Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas pada
Tahun 2026 perlu dilakukan beberapa hal antara lain:
1) Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan
2) Sumber daya yang optimal
3) Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat berjalan dengan baik
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SASARAN STRATEGIS 4

MENINGKATNYA PENDAMPINGAN UMKM DALAM
PEMENUHAN STANDAR KEAMANAN DAN MUTU

Pada tahun 2026, Balai POM di Bau-Bau telah meningkatkan Pendampingan
UMKM dalam Pemenuhan Standar Kemananan dan Mutu di wilayah kerja Balai
POM di Bau-Bau.

. e Target Target Realisasi Capaian q
No Indikator Kinerja 2026 Wi Wil TWII Kategori
Persentase UMKM yang didampingi dan
1 memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan 30 45 48.33
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan ’
Olahan

Target tahun 2026 dari Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan merupakan target progres / tahapan per 5 tahun. Penentuan target
dilakukan dengan menetapkan target per 5 tahun jumlah sarana yang akan
dilakukan pendampingan. Target untuk Balai POM di Bau-Bau yaitu sejumlah 30
UMKM sehingga dari tahun 2025 sampai dengan 2029 ditetapkan sebagai berikut :

Tahun 2025 2026 2027 2028 2029
Target(%) | 13,33 30 50 73,33 100

Pada target tiap bulan / TW tahun 2026 dilakukan penetapan dengan menggunakan
progress / tahapan pelaksanaan pendampingan UMKM, sehingga setiap bulan/ TW
merupakan target progress/ Tahapan yang akan dicapai realisasinya. Namun pada

akhir tahun yang digunakan adalah target per 5 tahun.
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Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja
Triwulan

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

Target

Triwulan Capaian Kategori

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

diperoleh dengan rumus:

Perhitungan target tahunan (B12):

((Jumlah UMK Pangan Olahan yang memperoleh IP-CPPOB + Jumlah UMKM
yang memperoleh rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahap + Jumlah UMKM
yang memperoleh rekomendasi SPA CPKB) / Jumlah Target UMK Pangan
Olahan, UMKM OBA, dan UMKM Kosmetik yang didampingi selama tahun
2025-2029) x 100%

Perhitungan target B1 - B11:

((Jumlah pemenuhan tahapan pendampingan UMK Pangan Olahan, UMKM
OBA, dan UMKM Kosmetik) / Jumlah Target UMK Pangan Olahan, UMKM
OBA, dan UMKM Kosmetik yang didampingi di tahun berjalan) x 100%

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan Triwulan Il tahun 2026 adalah 48,33%.
Pada Triwulan | tahun 2026, telah dilaksanakan
a. Pendampingan UMKM Kosmetik,
Capaian progres 40% untuk 1 UMK Kosmetik yang didampingi pada tahun
berjalan
b. Pendampingan UMKM Pangan Olahan
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Capaian progress 240% untuk 4 UMK Pangan Olahan yang didampingi
pada tahun berjalan
c. Pendampingan UMKM OBA
Capaian progress 10% untuk 1 UMK OBA yang di damping ditahun
berjalan.
Capaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan pada Triwulan Il tahun 2026 telah mencapai target yaitu 48,33%
dengan kategori “Sangat Baik”

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

TWI 12 12,78 106,50
TWII 45 48,33 107,41

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan telah melampaui target dengan predikat sangat baik.
c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan 92026 Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara 30 v Perlu Upaya
pembuatan OBA, Kos yang (100%) 48,33 48,33 Keras
baik dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan tahun 2026 belum mencapai target tahun 2026 dengan kategori perlu

upaya keras, untuk perbandingan dengan tahun 2027 Perlu Upaya Keras.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Persentase
UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan adalah

1) Melakukan pendampingan secara intensif dilakukan pada setiap pelaku
usaha UMKM yang menjadi target pendampingan dan dilakukan evaluasi
pemenuhan secara berkala dan melakukan percepatan pelaksanaan
Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang akan didampingi

2) Melakukan pendampingan secara intensif dilakukan pada setiap pelaku
usaha UMKM yang menjadi target pendampingan dan dilakukan evaluasi
pemenuhan secara berkala dan melakukan percepatan pelaksanaan
Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang akan didampingi

3) Adanya Juknis Pendampingan UMKM yang telah disusun oleh Direktorat
PMPU Pangan maupun OT SK yang memberikan gambaran tentang
tahapan dan proses pendampingan sampai dinyatakan Memenuhi Syarat

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja adalah

1) Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM
untuk dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai
dengan ketentuan

2) Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan
untuk setiap komoditi.

3) Melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari tahapan
penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan
sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB
maupun CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku

usaha yang didamping telah memperoleh izin edar BPOM
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Apakah
Indikator Kendala / R'?iﬂ%iia dﬁ:;i?a Kode Peristiwa
No Kinerja Permasalahan Rekomendasi Lanjut Timeline seb:i\gai Risiko | Risiko
Kegiatan res?lko
(Y}T)
m @ 3) 4) (5) (6) (7) (8) 9)
1 Persentase Tidak Terdapat Rencana Melakukan Juli 2026 = Tidak - -
UMKM yang Kendala faergaéithﬁr,\‘/lKM BIMTEK
didampingi dan OBA ke UMK CPOTB untuk
memperoleh zigliflf‘: nj_adi UMKM OBA
rekomendasi Melakukan
sertifikat cara penetapan
pembuatan target UMKM
OBA, Kos yang OBA dan
baik dan/atau IP mendorong
CPPOB Pangan UMKM UD
Olahan Ragam Jaya
Abadi untuk
mendapatkan
SPA CPOTB
Tahap 2
dengan
melakukan

pendampingan
sesuai

pedoman

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja indikator
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan
adalah
1) Adanya monitoring dan evaluasi disertai sosialisasi pedoman dari pusat
dalam kegiatan pendampingan UMKM di UPT khususnya bagi Balai POM
Bau-Bau sehingga dapat menunjang pencapaian target yang telah

ditetapkan.
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2) Peningkatan kompetensi fasilitator juga dapat mempercepat pencapaian

target, sehingga sarana yang didampingi dapat memenuhi ketentuan
yang berlaku.

3) Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk

melakukan pendampingan terutama pelaku usaha mikro.

153

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




' Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

SASARAN STRATEGIS 5

TERLAKSANANYA PENINDAKAN KEJAHATAN SEDIAAN
FARMASI DAN PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF DI

WILAYAH KERJA BALAI POM DI BAU-BAU

Pada tahun 2026, sesuai dengan target yang telah disusun maka Sasaran Strategis

Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

efektif di wilayah Kerja Balai POM di Bau-Bau sudah dilakukan penilaian pada akhir

tahun
- e Target Realisasi - -
No Indikator Kinerja 2026 2026 Capaian Kategori
Perhitungan

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah 100
kerja Balai POM di Bau-Bau

dilakukan
pada
September

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau

a.

Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja T_arget Capaian Kategori
. Triwulan
Triwulan

TWII

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara

sebagai berikut:
((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 +

Jumlah perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah
perkara) x 100%))
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1) Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut
cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti
yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya

2) Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap
dalam proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara
dalam proses penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

e SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;

e Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
(JPU)) sebesar 40%;

o P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
sebesar 30%; dan

e Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa
Penuntut Umum) sebesar 15%.

3) Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan
penyelesaian berkas perkara sebagai berikut:
= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah

perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target
perkara) x 100%

4) Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot
perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan
terakhir yang dicapai oleh perkara SP3 tersebut.

5) Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan
seluruh perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara
carry over dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses
penetapan DPO atau sudah ditetapkan SP3.

6) Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan
dalam laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi
Dashboard Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.

Tahapan kegiatan sampai indikator ini adalah melakukan pendalaman informasi

dan investigasi terhadap kasus kejahatan di bidang Obat dan Makanan, baik

155

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

melalui pengawasan di lapangan maupun secara daring sehingga diperoleh
informasi yang tepat dan akurat untuk dilakukan operasi penindakan.

Realisasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau tahun 2026 dilakukan
mulai dari perencanaan.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Perhitungan

TWI 100 dilakukan di
bulan

september

Perhitungan

Wi 100 dilakukan di
bulan

september

Capaian akan dihitung pada bulan september tahun 2026.

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Rgallsam
Indikator Kinerja Kegiatan 2026 Triwulan Il Capaian Kategori
Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di 100
wilayah kerja Balai POM di
Bau-Bau

Realisasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau tahun 2026 dapat

dilakukan perhitungan pada periode Bulan September.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Upaya yang dilakukan untuk pencapaian Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM

di Bau-Bau adalah
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1) Merencanakan dan melaksanakan Operasi Investigasi berdasarkan

informasi dari Siber, Inspeksi dan Pengaduan Masyarakat dan segera

melaporkannya.

2) Merencanakan dan melaksanakan Operasi Penindakan terhadap target

yang telah ditetapkan.

3) Target operasi memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi

Indikator
Kinerja
Kegiatan

@)

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
di UPT

Kendala/

Permasalahan

(3)
Belum ada
kendala

Rekomendasi

4)
Melakukan
pemantauan
atau
investigasi
awal dan
kegiatan

wasmatlitrik

Rencana
Tindak
Lanjut

(5)
Melakukan
koordinasi
dengan lintas
sektor dan
Melakukan
pemantauan
atau
investigasi
awal dan
kegiatan

wasmatlitrik

Timeline

(6)
TW I
2026

Apakah
sudah

dikelola

sebagai

resiko
?

(YIT)
(7) (8)
Tidak

Kode
Risiko

Peristiwa
Risiko

©)

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam pencapaian

kinerja adalah :

1) Melakukan pendalaman

didapatkan melalui

patroli

informasi

siber,

terkait

informasi

intelijen yang

informasi/pengaduan masyarakat

maupun informasi dari Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM

RI dan ditindaklanjuti dengan proses pro justitia

2) Melakukan Koordinasi aktif dengan Criminal Justice System (CJS) terkait

dengan

penyelesaian

penyelesaian berkas perkara
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3) Pendalaman dan analisis informasi yang akurat dalam rangka penetapan
target operasi penindakan

4) Melakukan pemantauan atau investigasi hingga Data Lengkap (A1)
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SASARAN STRATEGIS 6

TERLAKSANANYA KEGIATAN PEMANTAUAN SIBER DAN
DETEKSI KEJAHATAN DI BIDANG SEDIAAN FARMASI DAN

PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF

Pada Tahun 2026, Balai POM di Bau-Bau telah membuat Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan Sesuai standar

di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau.

Target Target Realisasi Capaian

No Indikator Kinerja 2026 TW I Wi Wil Kategori

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
1 Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan 97,22 50 50
Sesuai standar

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang diselesaikan Sesuai standar

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
. . Target . .
Triwulan K_merja Triwulan Capaian Kategori
Triwulan

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang diselesaikan Sesuai standar diperoleh dengan perhitungan sebagai
berikut:

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan
Yang Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan rata-rata

dari nilai:
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1) Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)
2) Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

3) Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)

Keterangan:

e Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber
dihitung dari jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan
tepat waktu dibagi dengan jumlah target laporan analisis penelusuran
siber dalam satu tahun.

e Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis
kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi
dengan nilai maksimal penilaian analisis (25)

e Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT
dihitung dari jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah
ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah seluruh rekomendasi cegah tangkal
yang disampaikan ke UPT.

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan Sesuai standar pada TW |l Tahun 2026 dalah 50.

Capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan Sesuai standar pada TW Il tahun 2026 telah mencapai

target yaitu 100 % dengan kategori “Baik”

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

TWI 50 50 100

TWII 50 50 100

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan Sesuai standar capaian pada TW Il tahun

2026 telah mencapai target dengan predikat Baik.
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c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Realisasi

Target Tahun | 10 yjan 1t Capaian Kategori

Indikator Kinerja Kegiatan 2026

Persentase Laporan Analisis

Kejahatan Sediaan Farmasi v Perlu Upaya
dan Pangan Olahan yang 97,22 50 51,42 Keras

diselesaikan Sesuai standar

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan Sesuai standar Balai POM di Bau-Bau
pada TW Il tahun 2026 mencapai target TW Il yaitu 50 sehingga
mendapatkan predikat Baik, namun jika dibandingkan dengan Target
Tahunan maka didapatkan kategori Perlu Upaya Keras. Hal ini disebabkan
dikarenakan pada akhir tahun baru akan dilakukan penilaian untuk beberapa

indikator sehingga capaian akhir tahun akan diperoleh pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan Sesuai standar adalah tercapainya Persentase Ketepatan Waktu
Pelaporan Analisis Penelusuran Siber, Persentase Nilai Kualitas Analisis
Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan dan
Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal
Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja adalah laporan analisis
penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu, nilai maksimal analisis
kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, dan rekomendasi
cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti tepat waktu.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il
Apakah

Indikator Rencana s_udah
Kendala / Tindak dikelola Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
. Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan 2
(YIT)
M @ 3) 4) (5) (6) (7) (8) (9)
1 Persentase Tidak ada Melaporkan Melaporkan ™ I Tidak
ida
Laporan Analisis kendala kegiatan TW @ kegiatan TW Il = 2026
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Kejahatan 1] sesuai sesuai
Sediaan pedoman dan pedoman dan
Farmasi dan ketepatan ketepatan
Pangan Olahan waktu waktu

yang

diselesaikan

Sesuai standar

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan Sesuai standar adalah melakukan Patroli Siber dan Profiling

Siber sesuai dengan perencanaan
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SASARAN STRATEGIS 7

LAYANAN PUBLIK UPT YANG PRIMA

Pada Tahun 2026, sesuai dengan target yang telah disusun maka Sasaran
Strategis Layanan Publik UPT yang Prima akan dinilai pada akhur tahun 2026,

sehingga belum dapat dilakukan penilaian.

. L Target Target Realisasi | Capaian TW -
No Indikator Kinerja 2026 W I Wi I Kategori
Penilaian
akan
1 Indeks Pelayanan Publik UPT 4,62 - dilakukan
akhir
tahun

Indeks Pelayanan Publik UPT

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Triwulan Kinerja T_a rget Capaian Kategori
. Triwulan
Triwulan

TW I

Indeks Pelayanan Publik UPT diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

. Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro
Hukum dan Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan Publik:
75% Nilai Indeks FO2 + 25% Nilai Indeks FO3

Kategori nilai:
Range Nilai | Kategori Makna
0— 1,00 F Gagal
1,01 — 1,50 E Sangat Buruk
1,51 — 2,00 D Buruk
2,01 -2.,50 C- Cukup (Dengan Catatamn)
2,51 —-3,00 C Cukup
3,01 —3,50 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51 —4,00 B Baik
4,01 —4.50 A- Sangat Baik
451 —-5,00 A Pelayanan Prima
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a. Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk
mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan
K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);

2) Profesionalitas SDM (25%);

3) Sarana Prasarana (18%);

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);
5) Konsultasi dan Pengaduan (10%);

6) Inovasi (12%).

b. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik
pada UPP BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun
2023 tentang Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP).

c. IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja
pusat dan Unit Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/ Balai POM/ Loka POM.

Realisasi Nilai Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Baubau tahun 2026

akan dilakukan penilaian diakhir tahun.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Penilaian akan
TW I 4,62 dilakukan
akhir tahun
Penilaian akan
TW I 4,62 dilakukan
akhir tahun

Capaian di dapatkan untuk Indeks Pelayanan Publik UPT pada tahun 2026

dapat dilakukan penilaian pada akhir tahun.
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c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

T ¢ Tah Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan arg;ozsa Un | Triwulan Il Capaian Kategori
Indeks Pelayanan Publik 462
UPT '

Realisasi Indeks Pelayanan Publik UPT Balai POM di Bau-Bau tahun 2026
baru dapat di bandingkan diakhir tahun atau TW IV TA 2026.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab kegagalan atau penuruan kinerja untuk Indeks Pelayanan
Publik UPT yaitu pada kelengkapan sarana dan prasarana yang menunjang
dalam setiap tahapan pelayanan. Terutama pada kompetensi petugas yang
betugas untuk selalu memberikan pelayanan, dalam hal ini diperlukannya
peningkatan dari berbagai sisi, salah satunya ialah kompetensi dan
kelengkapan sarana dan prasarana yang harus dilakukan evaluasi serta
peningkatan secara berkala.

Matriks Rekomendasi Triwulan |l

Apakah
Indikator Rencana s_udah
Kendala / Tindak dikelola  Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
. Permasalahan resiko Risiko Risiko
Kegiatan 2
(YIT)
M @ @) 4) (5) (6) @) ®) 9)
1 Indeks Belum ada Lakukan Melakukan TW IV - - -
Pelayanan kendala monitoring monitoring
Publik UPT capaian pada @ secara
TW 3 dan 4, berkala
untuk
memastikan
indikator
kinerja
tercapai

sesuai target.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Program yang dapat menunjang keberhasilan yaitu melakukan pelatihan
pelatihan atau sosialisasi tentang pelayana publik untuk seluruh person di
lingkungan UPT sehingga setiap person memahami tahapan pelayanan
publik. Jika sudah mengerti tahapan pelayanan maka Indeks pelayanan publik
akan menjadi budaya yang sudah menjadi kebiasaan dilingkungan kerja , dan

tentunya dapat berdampak bagi pengguna layanan.
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SASARAN STRATEGIS 8

TERWUJUDNYA TATAKELOLA PEMERINTAH UNIT
ORGANISASI YANG OPTIMAL

Pada tahun 2026, Balai POM di Bau-Bau berhasil mewujudkan tata kelola

pemerintahan Balai POM di Bau-Bau yang optimal.

- At Target Realisasi . .
No Indikator Kinerja 2036 20I26 ! Capaian Kategori

Penilaian
akan
1 Nilai AKIP UPT BPOM 77,75 dilakukan
diakhir
tahun
Penilaian
akan
2 Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 dilakukan
diakhir
tahun
Penilaian
akan
3 Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3 dilakukan
diakhir
tahun
Penilaian
akan
4 Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 75 dilakukan
diakhir
tahun

1. Nilai AKIP Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan Target dan Realisasi TA 2026

Bulan Target Realisasi Capaian Kategori

Perhitungan
Maret - - dilakukan di
akhir tahun

Terdapat perubahan untuk penilaian Nilai AKIP Balai POM di Bau-Bau yang

semula berjumlah 5 komponen sebagai berikut:

Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:

167

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

(1) Perencanaan Kinerja;

(2) Pengukuran Kinerja;

)

)
(3) Pelaporan Kinerja;
(4) Evaluasi Kinerja Internal,
)

(5) Capaian Kinerja.

Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut:

No Komponen Bobot
1 | Perencanaan Kinerja 24
2 | Pengukuran Kinerja 24
3 | Pelaporan Kinerja 12
4 | Evaluasi Kinerja Internal 20
5 | Capaian Kinerja 20

Nilai Evaluasi 100

Berubah menjadi 4 komponen penilaian dan pembobotan . sebagai berikut :

No Komponen Bobot
1 | Perencanaan Kinerja 30
2 | Pengukuran Kinerja 30
3 | Pelaporan Kinerja 15
4 | Evaluasi akuntabilitas 25

Kinerja Internal
Nilai Evaluasi 100

Predikat nilai AKIP terdiri dari:

No | Predikat | Nilai Interpretasi

1 AA >90- | Sangat Memuaskan.

100 | Telah terwujud good governance. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di
seluruh level. Telah terbentuk pemerintahan
yang dinamis, adaptif dan efisiensi (Reform).

2 A >80-90 | Memuaskan.

Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja dapat
memimpin perubahan dalam mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil.
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No | Predikat | Nilai Interpretasi

3 BB >70-80 | Sangat Baik.

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik.
Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan
mulai terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki
sistem manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi.

4 B >60-70 | Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik.
Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan
pada Satuan Kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja.

5 CC >50-60 | Cukup (memadai).

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada Satuan Kerja.

6 C >30-50 | Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat
diandalkan. Belum terimplementasi sistem
manajemen kinerja sehingga masih perlu
banyak perbaikan mendasar.

7 D 0-30 | Sangat Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
terdapat penerapan manajemen Kinerja
sehingga masih perlu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar khususnya dalam implementasi
SAKIP.

Realisasi Nilai AKIP Balai POM di Baubau Tahun 2026 akan diperoleh di

akhir tahun.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
TWI
TWII
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Nilai realisasi akan didapatkan pada akhir tahun

c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Indikator Kinerja Kegiatan

Target Tahun
2026

Realisasi
Triwulan I

Capaian Kategori

Nilai AKIP UPT

77,75

Nilai AKIP UPT akan didapatkan pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Ketidaktercapaian target kinerja ini disebabkan beberapa faktor, yang juga

tercantum dalam hasil penilaian evaluasi AKIP Balai POM di Bau-Bau oleh

Inspektorat, sebagai berikut :

1. Belum terdapat kertas kerja perhitungan mandiri dalam penetapan target

perjanjian kinerja maupun revisi perjanjian kinerja.

2. Nomenklatur dari laporan yang diberikan masih terdapat banyak penulisan

yang tidak konsisten

3. Terdapat ketidakselarasan hasil perhitungan data kinerja pada beberapa

dokumen pelaporan kinerja.

4. Hasil pengukuran data kinerja belum didukung dengan kertas kerja

perhitungan capaian kinerja yang dilengkapi dengan penjelasan sumber

data.
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Matriks Rekomendasi Triwulan Il

Apakah
Indikator Rencana sudah
Kendala / Tindak dikelola  Kode = Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut sebagai
Permasalahan resiko Risiko Risiko
Kegiatan Py
(YIT)
(1 @ (3) (4) (3) (7) (8) (9)
1 Nilai AKIP UPT Belum ada Melakukan TL = Melakukan TL | TW IV Tidak
BPOM kendala Perbaikan Perbaikan
atas atas
Rekomendasi = Rekomendasi
Penilaian Penilaian
SAKIP Tahun | SAKIP Tahun
2025 2025

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Program/kegiatan yang paling mendukung untuk ketercapaian kinerja nilai
AKIP antara lain menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi AKIP Tahun
2025, pengisian data capaian RHPK dan matriks tindak lanjut secara rutin oleh
masing-masing tim kerja, rapat evaluasi internal secara rutin setiap bulan
sebagai sarana untuk melakukan monitoring semua capaian lindikator
analisis kendala dan rekomendasi untuk perbaikan pada bulan berikutnya,
sekaligus pemantauan terhadap penyelesaian rencana tindak lanjut yang
sudah disusun pada bulan sebelumnya. Tim SAKIP juga mengikuti Bimbingan
Teknis SAKIP secara daring sehingga diharapkan kompetensi semakin
meningkat dan dapat mendukung perbaikan pelaksanaan sistem AKIP yang

lebih baik secara keseluruhan dan berkelanjutan.
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2

2. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
Kinerja
Triwulan

Target

Triwulan .
Triwulan

Capaian Kategori

Penilaian akan
dilakukan
diakhir tahun

TWII

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-Bau cara perhitungannya sebagai
berikut:

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Nilai Kategori Konversi
Nllai
0s.d. 50 Sangat Kurang 1
50,01 s.d. 60 Kurang 2
60,01 s.d. 80 Cukup 3
80,01 s.d. 90 Baik 4
90,01 s.d. 100 Sangat Baik 5

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Baubau tahun 2026 akan
diperoleh penilaian pada akhir tahun 2026.
b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Penilaian akan
TWI dilakukan diakhir
tahun
Penilaian akan
TWII dilakukan diakhir
tahun
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c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

T t Tah Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan arg;ozsa Un | Triwulan Il Capaian Kategori
Penilaian
N . akan
Nilai Kinerja Anggaran 5 dilakukan
diakhir tahun

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-Bau tahun 2026
dilakukan penilaian pada akhir tahun 2026.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pada indikator Nilai Kinerja Anggaran UPT
tahun 2026 yaitu telah dilaksanakan kegiatan Penyusunan Laporan Keuangan
dan Sosialisasi Peraturan Pengelolaan Keuangan bagi Bendahara. Namun
demikian tetap dilakukan kegiatan lain antara lain melaksanakan rapat
evaluasi secara rutin setiap bulan yang membahas: realisasi output; realisasi
anggaran; dan capaian IKU serta kendala dan solusi untuk mengatasi semua
permasalahan, telah dilakukan revisi halaman Il DIPA tepat waktu, dan
pengisian capaian output pada aplikasi SAKTI . Selain itu juga telah
diupayakan pengembalian dana UP/TUP seminimal mungkin atau habis.
Setiap bulan juga telah dibahas berbagai cara konkrit untuk menaikkan
realisasi RO (rincian output) supaya bisa melebihi target tanpa membutuhkan
banyak biaya dalam rangka meningkatkan nilai efisiensi.
Matriks Rekomendasi Triwulan Il

Apakah
Indikator Rencana sudah
Kendala / Tindak dikelola  Kode = Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai . .
Permasalahan resiko Risiko  Risiko
Kegiatan "
(YIT)
M @ 3) 4) (5) (6) (7) (8) (9)
1 Nilai Kinerja Belum ada Melakukan Melakukan TW IV Tidak -
Anggaran UPT kendala monitoring monitoring 2026
BPOM dan evaluasi dan evaluasi

atas progres
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capaian setiap = capaian setiap

bulan bulan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis kegiatan yang menujanjang keberhasilan pencapaian kinerja, yaitu :
1. Meningkatkan awareness semua pihak yang terlibat dalam Evaluasi Kinerja
Anggaran dengan memperkuat sinergi, koordinasi, dan kolaborasi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan anggaran serta evaluasi
2. Meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan kegiatan
sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan.
3.Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan
4 .Meningkatkan capaian kinerja (output dan program) dan melakukan efisiensi
anggaran dengan mengidentifikasi target yang belum tercapai dan
menyiapkan strategi pencapaiannya.
5. Melakukan pemantauan perkembangan nilai capaian EKA pada SMART
DJA dan capaian IKPA pada OMSPAN atau aplikasi pengganti yang sesuai

dengan arahan Kemenkeu serta mengidentifikasi kinerja yang masih rendah.

3. Indeks Manajemen Risiko Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi
. - Target . -
Triwulan K_merja Triwulan Capaian Kategori
Triwulan
TWII - 3

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM cara perhitungannya sebagai berikut:

Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh Inspektorat Utama yang menggunakan kertas kerja evaluasi
maturitas manejemen risiko yang nilainya terbagi dalam kategori sebagai
berikut:
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Melr\lﬂuajtju;l;lggkat Skor Total Maljtl::ﬁ’ltas Tingkat Maturitas

Risk Naive 0-16 1 -

Risk Aware 17-32 2 Peningkatan  Risk  Naive
menuju Risk Aware

Risk Defined 33-48 3 Peningkatan Risk Aware
menuju Risk Defined

Risk Managed 49-64 4 Peningkatan Risk Defined
menuju Risk Managed

Risk Enabled 65-80 5 Peningkatan Risk Managed
menuju Risk Enabled

Cara perhitungan level maturitas

. Skor Total
Skor Maturitas = == 2%

Keterangan:

a) Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas
manajemen risiko

b) Skor Total merupakan nilai akhir dari pengisian kertas kerja evaluasi
berdasarkan penilaian oleh Inspektorat Utama

Realisasi Indeks manajemen Resiko Balai POM di Baubau tahun 2026 di

diperoleh pada akhir tahun 2026.

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Penilaian
TW I - - dilakukan
diakhir tahun
Penilaian
TW I - - dilakukan
diakhir tahun

Perbandingan realisasi kinerja Tahun dengan realisasi tahun sebelumnya

tidak dapat dilakukan karena merupakan indikator terbaru.
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c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Realisasi

Target Tahun | i yian 1t Capaian Kategori

Indikator Kinerja Kegiatan 2026

Indeks manajemen Resiko 3

Realisasi Indeks manajemen Resiko Balai POM di Bau-Bau tahun 2026 akan

diperoleh pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Faktor Internal Perencanaan yang harus dilakukan penyesuaian, risiko tidak
dilakukan secara komprehensif. Keterbatasan sumber daya SDM kurang
kompeten atau jumlahnya tidak mencukupi Keterbatasan anggaran Sarana
dan prasarana belum memadai Koordinasi dan komunikasi kurang efektif
Terjadi miskomunikasi antar bagian atau kurangnya pengawasan dari
pimpinan. Manajemen waktu yang kurang optimal Jadwal tidak terkontrol
dengan baik sehingga terjadi keterlambatan pelaksanaan. Motivasi dan
disiplin kerja menurun Rendahnya komitmen tim terhadap target yang telah
ditetapkan.
Faktor Eksternal Perubahan kebijakan/regulasi Perubahan aturan dari
pemerintah atau lembaga terkait yang memengaruhi pelaksanaan program.
Kondisi ekonomi dan sosial Situasi ekonomi yang tidak stabil dapat
memengaruhi pendanaan. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke
Depan Untuk meningkatkan kinerja pada periode berikutnya, beberapa
langkah perbaikan yang dapat dilakukan vyaitu Perbaikan Sistem
Perencanaan Menyusun target yang lebih realistis dan terukur (SMART).
Melakukan analisis risiko sejak awal perencanaan. Menyempurnakan
indikator kinerja agar lebih spesifik dan terukur. Peningkatan Kompetensi
SDM Mengadakan pelatihan dan workshop peningkatan kapasitas.
Melakukan evaluasi kinerja individu secara berkala. Memberikan reward dan

punishment yang adil. Penguatan Koordinasi dan Monitoring Mengadakan
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rapat koordinasi rutin. Memanfaatkan sistem monitoring dan evaluasi serta

efisiensi anggaran.

Matriks Rekomendasi Triwulan |l

Apakah
Indikator Rencana s_udah
Kendala / Tindak dikelola Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Lanjut Timeline sebagai
. Permasalahan resiko Risiko Risiko
Kegiatan "
(YIT)
M @ @) 4) (5) (6) @) ®) 9)
1 Indeks Belum ada Melakukan Melakukan TW IV Tidak
Manajemen kendala perbaikan perbaikan 2026
Risiko UPT atas TL Hasil atas TL Hasil
BPOM Penilaian Penilaian
Maturitas UPT = Maturitas UPT
Tahun 2025 Tahun 2025

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan atau program yang paling mendukung ketercapaian kinerja pada
Indikator Kinerja Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM yaitu Koordinasi yang
baik antar seluruh pegawai dalam melakukan monitoring dan evaluasi terkait
pengelolaan risiko dan pelatihan mandiri terkait manajemen risiko.Sosialisasi
penetapan tujuan unit kerja Tahun 2025 terhadap seluruh pegawai.Penetapan
risiko terhadap seluruh sasaran strategis dengan menyesuaikan Indikator
kinerja terbaru. Peningkatan kompetensi pegawai terkait manajemen risiko
melalui pelatihan tidak terjadwal di website IDEAS PPSDM POM. Diharapkan
program tersebut di atas efektif untuk digunakan kembali tahun-tahun

berikutnya sebagai upaya untuk perbaikan kinerja berkelanjutan.
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4. Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM

a. Perbandingan Realisasi Kinerja TW Il dan Target TW Il TA 2026

Realisasi Target
Triwulan K_|nerja Triwulan Capaian Kategori
Triwulan
Penilaian
dilakukan
™wi diakhir
tahun

Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM cara perhitungannya sebagai berikut:

No | Komponen Pengungkit Bobot
1 | Manajemen Perubahan 8%
2 | Penata Tatalaksana 7%

Penataan Sistem 10%

Manajemen SDM

4 | Penguatan Akuntabilitas 10%
Kinerja

5 | Penguatan Pengawasan 15%
Penguatan Kualitas 10%

pelayanan Publik

No Komponen Hasil Bobot
1 | Manajemen Perubahan 22,5%
2 | Penata Tatalaksana 17,5%

b. Perbandingan Realisasi TW Il dengan Realisasi TW | TA 2026

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Penilaian dilakukan
wi diakhir tahun
Penilaian dilakukan
wil diakhir tahun

Realisasi Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM akan diperoleh diakhir tahun.
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c. Perbandingan Realisasi TW Il 2026 dengan Target 2026

Target Tahun Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan a g;ozsa u Triwulan Il Capaian Kategori
Penilaian
Nilai Pembangunan ZI UPT - ) bk
BPOM . .
diakhir tahun

Realisasi Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM Balai POM di Bau-Bau tahun
2026 dan akan dilakukan di akhir tahun.
d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Nilai
Pembangunan ZI adalah Komitmen yang dibentuk oleh tim kerja yang dipimpin
oleh Pimpinan yang mendorong secara langsung Program ZI| serta menjadi
teladan bagi tim. Keaktifan dari anggota tim serta melakukan pengembangan
budaya kerja yang positif. Pengembangan inovasi layanan yang didukung
dengan digitalisasi pelayanan, transparansi proses dan tata kelola kinerja

yang baik dalam sistem pengendalian internal secara berkala.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja adalah melakukan evaluasi
berbasis data melakukan dokumentasi kegiatan secara terstruktur serta

konsistensi implementasi dalam pembangunan nilai ZI di UPT.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il

Apakah
. sudah
Indikator Kendala/ _Rencana dikelola Kode Peristiwa
No Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut Timeline sebagai
. Permasalahan resiko Risiko Risiko
Kegiatan ?
(YIT)
1 @ (3) (4) () (6) (7) (8) (9)
1 Nilai Belum ada Pelaksanaan Pelaksanaan = TW IV Tidak
Pembangunan kendala Kegiatan Kegiatan 2026
ZI UPT BPOM Pembangunan = Pembangunan
Z| sesuai Z| sesuai
Renja yang Renja yang
ditetapkan ditetapkan
dan dan

berkomitmen berkomitmen
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untuk untuk
membangun membangun
WBK menuju WBK menuju
WBBM WBBM

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
Nilai Pembangunan ZI| adalah konsistensi implementasi serta budaya kerja
dan berjalannya sistem sesuai dengan perencanaan dan melakukan

Monitoring dan evaluasi secara periodik
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3.2. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi s.d. TW Il Tahun 2026

Kendala/ Rencana Tindak o | Apakah sudah
. Rekomendasi TW . Progres TL 3 . Kode Peristiwa
No | Indikator Permasalahan TW Lanjut TW Status . e dikelola . L.
Sebelumnya Rekomendasi 3 o risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya o sebagai risiko
(1) 2) (3) 4) (5) (6) (7 (8) 9) (10) (1)
Melakukan usulan Usulan perubahan selesai Melakukan TW IV Tidak - -
Pelaksanaan ] o
Persentase Sampel . perubahan target target sampling ke koordinasi
) ) sampling yang hanya ) ) )
Sediaan Farmasi sampling ke unit unit pengampu secara berkala
) bisa dilakukan dua . o
1 Beresiko yang pengampu dan telah disetujui
bulan sekali sesuai
ditindaklanjuti sesuai melakukan koordinasi
kesepakatan dengan ) )
ketentuan dengan Balai POM di
Balai POM di Kendari
Kendari
Persentase Fasilitas Tidak - -
pelayanan
2 kesehatan yang - - - - - -
telah melaporkan
KTD / ESO
Melakukan usulan Usulan perubahan selesai Melakukan TW IV Tidak - -
Pelaksanaan perubahan target target sampel koordinasi
Persentase Sampel )
sampling yang hanya | sampel pangan pangan olahan ke secara berkala
Pangan Olahan ) ) ) )
) bisa dilakukan dua olahan ke unit unit pengampu
3 Beresiko yang

ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

bulan sekali sesuai
kesepakatan dengan
Balai POM di Kendari

pengampu dan
melakukan koordinasi
dengan Balai POM di

Kendari

sebagian besar
telah disetujui dan
yang tidak disetujui

dikoordinasikan
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kembali dengan
Balai POM di
Kendari
Usulan perubahan Tidak
target sampel
pangan olahan ke
Tidak ada sampel unit pengampu
Persentase Sampel ) ) o )
KLB yang disampling | Berkoordinasi dengan | sebagian besar Melakukan
KLB Keracunan
o oleh Balai POM di Lintas Sektor jika telah disetujui dan | Selesai koordinasi TW IV
Pangan Yang Diuiji
) Bau-Bau pada terjadi KLB yang tidak disetujui secara berkala
Sesuai Standar
periode TW | dikoordinasikan
kembali dengan
Balai POM di
Kendari
Usulan perubahan Tidak
target sampel
Melakukan usulan pangan olahan ke
Pelaksanaan .
. perubahan target unit pengampu
Persentase Sampel sampling yang hanya ) )
) . . sampel PIRT ke unit | sebagian besar Melakukan
PIRT Beresiko yang | bisa dilakukan dua ) o ) o
» o ) . . pengampu dan telah disetujui dan | Selesai koordinasi TW IV
ditindaklanjuti sesuai | bulan sekali sesuai o ) ) o
melakukan koordinasi | yang tidak disetujui secara berkala
ketentuan kesepakatan dengan ) ) ) o
dengan Balai POM di | dikoordinasikan
Balai POM di Kendari ) )
Kendari kembali dengan
Balai POM di
Kendari
Persentase Pelaku Usaha Melakukan Melakukan Tidak
) ) Melakukan Jemput ) Belum )
keputusan/ Produksi sediaan ) evaluasi terhadap ) evaluasi dna TW IV
) ) ) Bola perbaikan / selesai o
rekomendasi hasil Farmasi dan Pangan respon CAPA monitoring
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pengawasan Olahan yang CAPA pelaku usaha terhadap sarana
Sediaan Farmasi diperiksa tidak tepat produksi untuk
dan Pangan Olahan | waktu mengirimkan mendorong
yang ditindaklanjuti CAPA percepatan
oleh stakeholder respon pelaku
usaha
Melaksanakan Melaksanakan selesai Melakukan TW I Tidak - -
pemeriksaan sarana pemeriksaan evaluasi
Persentase sarana produksi sediaan sarana produksi terhadap
produksi Sediaan farmasi sesuai jadwal | sediaan farmasi kegiatan yang
. Farmasi yang Tidak ada kendala yang ditetapkan sesuai jadwal yang telah
diperiksa dan ditetapkan dilaksanakan
ditindaklanjuti sesuai dan melakukan
ketentuan persiapan untuk
pemeriksaan

selanjutnya.

Melaksanakan Melaksanakan selesai Melakukan TW I Tidak - -
pemeriksaan sarana pemeriksaan evaluasi
Persentase sarana produksi pangan sarana produksi terhadap
produksi Pangan olahan sesuai jadwal pangan olahan kegiatan yang
8 Olahan (termasuk Tidak ada kendala yang ditetapkan sesuai jadwal yang telah
IRTP) yang diperiksa ditetapkan dilaksanakan
dan ditindaklanjuti dan melakukan
sesuai ketentuan persiapan untuk
pemeriksaan
selanjutnya.
9 Persentase sarana Tidak ada kendala Melakukan Telah selesai Melakukan TW I Tidak - -
distribusi Sediaan pemeriksaan sarana menyelesaikan evaluasi
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Farmasi yang distribusi farmasi pemeriksaan terhadap
diperiksa dan sesuai yang sarana distribusi kegiatan yang
ditindaklanjuti sesuai ditargetkan farmasi TW | telah
ketentuan sesuai target dan dilaksanakan
dilaporkan tepat dan melakukan
waktu persiapan untuk
pemeriksaan
selanjutnya.
Melakukan Telah Melakukan TW I Tidak - -
pemeriksaan sarana menyelesaikan evaluasi
Persentase sarana distribusi pangan pemeriksaan terhadap
distribusi Pangan olahan sesuai yang sarana distribusi kegiatan yang
Olahan yang ) ditargetkan pangan olahan TW | telah
10 o Tidak ada kendala ) Selesai .
diperiksa dan | sesuai target dan dilaksanakan
ditindaklanjuti sesuai dilaporkan tepat dan melakukan
ketentuan waktu persiapan untuk
pemeriksaan
selanjutnya.
Melaksanakan Pelaksanaan Melakukan TW I Tidak
pengawasan iklan pengawasaniklan evaluasi
sesuai target dan sesuai target dan terhadap
Persentase iklan ) ) )
dilaporkan tepat dilaporkan tepat kegiatan yang
sediaan Farmasi dan
waktu waktu telah
11 Pangan Olahan yang Tidak ada kendala selesai )
) ) ) dilaksanakan
diawasi sesuai
dan melakukan
ketentuan
persiapan untuk
kegiatan
selanjutnya
184
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Melaksanakan Pelaksanaan Melakukan TW I Tidak - -
pengawasan label pengawasan label evaluasi
Persentase label produk tembakau produk tembakau terhadap
produk tembakau sesuai target dan sesuai target dan kegiatan yang
dan/atau rokok dilaporkan tepat dilaporkan tepat telah
12 Tidak ada kendala selesai
elektronik yang waktu waktu dilaksanakan
diawasi sesuai dan melakukan
ketentuan persiapan untuk
kegiatan
selanjutnya
Persentase - - - - - - Tidak - -
13 pemenuhan target
pengendalian AMR
di wilayah UPT
Tidak adanya Melakukan koordinasi | Koordinasi dengan Belum Melakukan TW I Ya S-08 Belum
anggaran cukup melalui WA Group PIC untuk dapat selesai monitoring untuk semua
Presentase menghambat agar Lintas sektor mengisi link Data melakukan wilayah
Kabupaten/ Kota pencaaian kinerja ini yang menaaungi dukung yang telah pengisian data pengawasan
yang Didampingi karena target progrm KKPA sudaah diberikan dukung kepada dapat
b dalam pencapaian kabupaten pada dapat mengisi link PIC dilakukan
Kabupaten/ Kota tahun 2026 ini berada daduk yang sudah kegiatan
Pangan Aman cukup juah yaitu di diberikan Pembudayaa
Kab. Wakatobi n Keamanan
Pangan
Nilai pemenuhan pemenuhan SKL Melakukan Menyusun Jadwal Selesai Melakukan TW I Standar
Lab Pengujian berjalan lambat peningkatan SKL verifikasi untuk verifikasi Kemampuan
19 Sediaan Farmasi karena tidak ada melalui metode yang | parameter uji yang metode va 0-02 Laboratorium
dan Pangan olahan penambahan tidak membutuhkan dapat dilakukan rendah
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UPT sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

peralatan sejak tahun
2024 dengan
persyaratan peralatan
Tier 2, sehingga
peningkatan
pemenuhan SKL

terhambat

instrumen Tier 2 (
melakukan pengujian
dengan metode
konvensional /
volumetri / titrimetri
sesuai metode atau
parameter uji standar
Tier 2) serta
melakukan upaya
penambahan
verifikasi metode
untuk komoditi Obat
tradisional dan

sesuai kondisi
peralatan dan
reagen Balai POM
di Baubau, serta
sudah menyusun
perencanaan
reagen urgen serta
baku pembanding
untuk pemenuhan
SKL.

Kurangnya

print out sehingga

kosmetik.
Tidak ada kendala Melakukan Menyusun rencana | selesai Melakukan TWII Tidak - -
pemeriksaan, namun pemeriksaan sarana pelaksanaan pemeriksaan
Persentase cakupan belum dilakukan produksi pangan pemeriksaan sesuai dengan
sarana produksi pemeriksaan karena fortifikasi sesuai sarana produksi perencanaan
16 pangan fortifikasi menyesuaikan jadwal jadwal yang pangan fortifikasi
yang diperiksa dan sampling pangan ditetapkan dan dengan
ditindaklanjuti sesuai fortifikasi ( melaporkan tepat berkoordinasi
ketentuan pemeriksaan waktu dengan Tim
dilakukan bersamaan Sampling.
debgan sampling).
) . Realisasi pada TW | Untuk pengisian Mengoptimalkan Belum Melakukan TW I Tingkat
Tingkat efektivitas . . . . . L
belum memenuhi survei sebaiknya pelaksanaan selesai Evaluasi dan partisipasi
17 KIE Sediaan Ya R-03
) target karena dibuat dalam bentuk | kegiatan melalui berkoordinasi Pengisian
Farmasi dan Pangan
peningkatan Survei
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Olahan di wilayah
kerja UPT

pemahaman
audience terhadap
pertanyaan yang
muncul pada form
efektivitas KIE selain
itu pertanyaan yang
banyak dan berulang
membuat audience
kurang fokus dan
melewatkan
pertanyaan yang
seharusnya dijawab
sehingga ad
beberapa pertanyaan
yg tdk terjawab dan
mengakibatkan ad

pertanyaan yg

lebih mudah
dianalisis saat
membaca pertanyaan
dan memberikan

jawaban

kualitas
perencanaan,
koordinasi, dan
monitoring agar
pelaksanaan
program lebih
efektif dan
memberikan
dampak yang lebih
optimal.

untuk kegiatan
KIE selanjutnya

Kepuasan
Masyarakat
rendah

poinnya nol
Tidak terdapat Melakukan koordinasi | Telah dilaksanakan | Selesai Pengawalan TWII Tidak -
kendala untuk persiapan kegiatan Bimtek di kegiatan
Jumlah Sekolah kegiatan Pengawalan SMP Negeri 3 Sekolah yang
18 yang melaksanakan dan Monev Lapandewa melaksanakan
Pembudayaan pembudidayaan
Keamanan Pangan keamanan
pangan Tahun
2025
19 Jumlah desa pangan Tidak terdapat Melakukan koordinasi | Telah dilaksanakan | Selesai Pengawalan TWII Tidak -
aman kendala untuk persiapan kegiatan Bimtek kegiatan Desa
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kegiatan Pengawalan Kader Komunitas Pangan Aman
dan Monev Desa Tahun 2025
Tidak terdapat Melakukan koordinasi | Telah dilaksnakan Selesai Pengawalan TWII Tidak
kendala untuk persiapan kegiatan kegiatan Desa
Jumlah pasar ) -
kegiatan Pengawalan Sosialisasi Pangan Aman
20 pangan aman
dan Monev Keamanan Pangan Tahun 2025
berbasis komunitas
Kepada Komunitas
Pasar
Tidak ada kendala Rencana peralihan Penetapan target Selesai Melakukan TW I Tidak
target UMKM OBA ke UMKM OBA BIMTEK CPOTB
UMK PO tidak jadi untuk UMKM
Persentase UMKM dilakukan. OBA
yang didampingi dan Melakukan
memperoleh penetapan target
rekomendasi UMKM OBA dan
21 sertifikat cara mendorong UMKM
pembuatan OBA, UD Ragam Jaya
Kos yang baik Abadi untuk
dan/atau IP CPPOB mendapatkan SPA
Pangan Olahan CPOTB Tahap 2
dengan melakukan
pendampingan sesuai
pedoman
Belum ada kendala Melakukan Melakukan Selesai Melakukan TW I Tidak
Persentase
pemantauan atau pemantauan atau pemantauan
Keberhasilan ) o ) ) o
22 o investigasi awal dan investigas awal. patroli siber dan
Penyidikan ) o .
kegiatan wasmatlitrik profilling untuk
Kejahatan Sediaan
mengumpulkan
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Farmasi dan Pangan data sebagai
Olahan di UPT bahan apabila
melakukan
kegiatan operasi
penindakan
Persentase Laporan Tidak ada kendala Melaporkan kegiatan Melaporkan Selesai Melaporkan TWII Tidak
Analisis Kejahatan TW | sesuai pedoman kegiatan TW | kegiatan TW Il
3 Sediaan Farmasi dan ketepatan waktu sesuai pedoman sesuai pedoman
dan Pangan Olahan dan ketepatan dan ketepatan
yang diselesaikan waktu waktu
Sesuai standar
o4 Indeks Pelayanan
Publik UPT
o5 Nilai AKIP UPT
BPOM
Nilai Kinerja
26 Anggaran UPT
BPOM
o7 Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM
o8 Nilai Pembangunan
Z| UPT BPOM
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3.3.REALISASI ANGGARAN

Pada tahun 2026, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp 4.581.519.000,-
(empat milyar lima ratus delapan puluh satu juta lima ratus sembilan belas ribu
rupiah). Pada tanggal 24 Desember 2025 Balai POM di Bau-Bau melakukan revisi
sebesar Rp.678.963.000,- (enam ratus tujuh puluh delapan juta sembilan ratus enam
puluh tiga ribu rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2026 menjadi
Rp. 3.902.556.000,- (Tiga milyar sembilan ratus dua juta lima ratus lima puluh enam
ribu rupiah). Kemudian pada tanggal 25 April 2026 adanya efisiensi anggaran
sehingga pagu menjadi Rp 3.900.068.000. Selanjutnya pada 04 Juni 2026 terdapat
penambahan anggaran di RO QCD sebesar 43.053.000 sehingga pada TW Il TA
2026 Pagu menjadi 3.943.121.000 dan realisasi hingga 30 Juni 2026
Rp.2.096.369.368,- (Dua Milyar Sembilan puluh enam juta tiga ratus enam puluh
Sembilan ribu tiga ratus enam puluh delapan rupiah) sehingga persentase capaian

realisasi sebesar 53,16%.

Pengelolaan anggaran Balai POM di Bau-Bau senantiasa sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan yang

berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan Balai POM di Bau-Bau dalam pengelolaan anggaran dan

percepatan penyerapan anggaran adalah:

e Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala

e Revisi anggaran untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan
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a. Realisasi Indikator Kinerja dibandingkan dengan Realisasi Tahun 2026
Realisasi kinerja pada Balai POM di Bau-Bau tahun TW Il TA 2026 dibandingkan

dengan realisasi anggaran ditunjukkan pada tabel berikut:

Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan
produk
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Persentase
Sampel
Sediaan
Farmasi
Beresiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

99,88

Persentase

Fasilitas

pelayanan

kesehatan 27
yang telah
melaporkan
KTD / ESO
Persentase
Sampel
Pangan
Olahan
Beresiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Persentase
Sampel KLB
Keracunan
Pangan Yang
Diuji Sesuai
Standar
Persentase
Sampel PIRT
Beresiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil 97,86
pengawasan

Sediaan

Farmasi dan

95,54

100

98,33

100

100

100

93,33
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(e/d x 100)

100,12

Perhitungan
dilakukan
diakhir
Tahun

104,66

101,70

95,37

g

80.331.000

3.300.000

15.556.500

10.371.000

15.556.500

2.438.600

h

33.354.181

3.300.000

3.433.819

2.289.213

3.433.819

852.000

(h/g X
100)

41,52

100,00

22,07

22,07

22,07

34,94
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Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder
Persentase
sarana
produksi
Sediaan
7 Farmasiyang 100 100 100,00 4.877.200 1.704.000 34,94
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Persentase
sarana
produksi
Pangan
Olahan
8 (termasuk 100 100 100,00 4.877.200 1.704.000 34,94
IRTP) yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Persentase
sarana
distribusi
Sediaan
9 Farmasiyang 100 99,26 99,26 98.455.000 50.983.921 51,78
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Persentase
sarana
distribusi
Pangan
10 Olahan yang 100 100 100,00 79.423.000 33.927.200 42,72
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Persentase
iklan sediaan
Farmasi dan
11 Pangan 99,93 100 100,07 39.528.000 14.232.620 36,01
Olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan
Persentase
label produk
tembakau
dan/atau
12  rokok 100 100 100,00 13.983.000 3.911.600 27,97
elektronik
yang diawasi
sesuai
ketentuan

Persentase Perhitungan

13 pemenuhan 100 ] dilakukan 45 754 000 7.422.980 47,21
target diakhir

pengendalian Tahun
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Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar

14

15

16

17

18

19

20

21
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AMR di
wilayah UPT

Presentase
Kabupaten/
Kota yang
Didampingi
dalam
pencapaian
Kabupaten/
Kota Pangan
Aman

Nilai
pemenuhan
Lab Penguijian
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
olahan UPT
sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium
Persentase
cakupan
sarana
produksi
pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Tingkat
efektivitas KIE
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Jumlah
Sekolah yang
melaksanakan
Pembudayaan
Keamanan
Pangan

Jumlah desa
pangan aman

Jumlah pasar
pangan aman
berbasis
komunitas

Persentase
UMKM yang
didampingi
dan
memperoleh
rekomendasi

33,33

10

50

92,12

75

45

80

45

10,82

100

88,4

70

70

80

48,33
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Perhitungan
dilakukan

diakhir
Tahun

108,20

200,00

95,96

93,33

155,56

100,00

107,40

10.371.000

124.755.000

2.466.000

30.352.000

25.221.000

34.062.000

31.571.000

8.380.000

2.289.213

40.964.800

1.604.000

11.729.000

18.976.000

21.355.000

23.478.000

4.521.800

22,07

32,84

65,04

38,64

75,24

62,69

74,37

53,96
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sertifikat cara

mutu pembuatan
OBA, Kos
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
Pangan
Olahan
Terlaksananya
- Persentase
Penindakan .
. Keberhasilan
Kejahatan -
. Penyidikan .
Sediaan . Perhitungan
Farmasi dan Kejahatan dilakukan
22 Sediaan - - 64.879.000 15.156.156 23,36
Pangan . pada bulan
Farmasi dan
Olahan yang = September
o angan
efektif di .
: . Olahan di
wilayah kerja UPT
UPT
Terlaksananya
kegiatan Persentase
Laporan
pemantauan L
) Analisis
siber dan .
. Kejahatan
deteksi .
kejahatan di Sedlaaq
bidan 23 Farmasidan 50 50 100,00 5.975.000 313.770 5,25
ng Pangan
Sediaan
. Olahan yang
Farmasi dan diselesaikan
Pangan S .
esuai
Olahan yang tand
efektif stanaar
Perhitungan
Layanan 24 Indeks - . dliakukan  5.000.000 480.000 9,60
Publik UPT Pelayanan lakhir
yang Prima Publik UPT Tahun
Perhitungan
Nilai AKIP dilakukan
25 UPT BPOM - - diakhir 81.922.100 75.636.864 92,33
Tahun
S Perhitungan
Terwujudnya Nilai Kinerja dilakukan
Tatakelola 26 Anggaran - - diakhir 2.001.667.100 1.296.802.270 64,79
Pemerintah UPT BPOM Tahun
Unit
Organisasi Indeks Perhitungan
yang Optimal Manajemen ) ) dilakukan
27 Risiko UPT diakhir 467.489.000 429.313.848 91,83
BPOM Tahun
e
28 Pembangunan - - diakhir 624.024.800 319.319.877 51,17
ZI UPT BPOM Tahun

Dari tabel di atas diketahui bahwa capaian kinerja sampai dengan TW |l Tahun
2026 yang terendah sebesar 93,33 % yaitu pada Jumlah Sekolah yang
melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan dengan realisasi anggaran

sebesar 75,24% sedangkan capaian kinerja tertinggi sebesar 200% pada
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indikator kinerja Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan realisasi anggaran
sebesar 65,04 %.

Pada TW Il Tahun 2026 ini pada indikator Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar belum ada capaian kinerja dikarenakan tidak

ada sampel KLB yang disampling oleh Balai POM di Bau-Ba.

Realisasi Sasaran Strategis Anggaran Tahun 2026
Realisasi Sasaran Strategis pada Balai POM di Bau-Bau TW Il tahun 2026

dibandingkan dengan realisasi anggaran ditunjukkan pada tabel berikut:

Capaian
(%)

1

Pagu Realisasi

(h/g x 100)

Meningkatnya Persentase Sampel 80.331.000 33.354.181 41,52
efektivitas Sediaan Farmasi
Pengawasan 1 Beresiko yang
produk Sediaan ditindaklanjuti sesuai
Farmasi dan ketentuan
Pangan Olahan di Persentase Fasilitas 3.300.000 3.300.000 100,00
wilayah kerja UPT pelayanan
2 kesehatan yang

telah melaporkan

KTD / ESO

Persentase Sampel 15.556.500 3.433.819 22,07

Pangan Olahan

3 Beresiko yang

ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase Sampel 10.371.000 2.289.213 22,07
KLB Keracunan
Pangan Yang Diuiji
Sesuai Standar
Persentase Sampel 15.556.500 3.433.819 22,07
PIRT Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase 2.438.600 852.000 34,94
keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder
Persentase sarana 4.877.200 1.704.000 34,94
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
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ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sarana 4.877.200 1.704.000 34,94
produksi Pangan
Olahan (termasuk
8 IRTP) yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana 98.455.000 50.983.921 51,78
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana 79.423.000 33.927.200 42,72
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan 39.528.000 14.232.620 36,01
sediaan Farmasi
11 dan Pangan Olahan
yang diawasi sesuai
ketentuan
Persentase label 13.983.000 3.911.600 27,97
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai
ketentuan
Persentase 15.724.000 7.422.980 47,21
pemenuhan target
pengendalian AMR
di wilayah UPT
Presentase 10.371.000 2.289.213 22,07
Kabupaten/ Kota
yang Didampingi
dalam pencapaian
Kabupaten/ Kota
Pangan Aman
Nilai pemenuhan 124.755.000 40.964.800 32,84
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
15 dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar

10

12

13

14

Kemampuan
Laboratorium
TOTAL 2.466.000 1.604.000 65,04
2 Meningkatnya Persentase cakupan 30.352.000 11.729.000 38,64
Efektifitas sarana produksi
Pengawasan 16 pangan fortifikasi
Sarana Produksi yang diperiksa dan
Pangan Fortifikasi ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
3 Meningkatnya Tingkat efektivitas 25.221.000 18.976.000 75,24
efektivitas KIE di KIE Sediaan
masing-masing 17 Farmasi dan
wilayah kerja UPT Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT
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Jumlah Sekolah 34.062.000 21.355.000 62,69
yang melaksanakan
Pembudayaan
Keamanan Pangan
Jumlah desa 31.571.000 23.478.000 74,37
pangan aman
Jumlah pasar 8.380.000 4.521.800 53,96
20 pangan aman

berbasis komunitas

18

19

TOTAL 64.879.000 15.156.156 23,36
4 Meningkatnya Persentase UMKM 5.975.000 313.770 5,25
pendampingan yang didampingi dan
UMKM dalam memperoleh
pemenuhan standar rekomendasi
keamanan dan 21 sertifikat cara
mutu pembuatan OBA,

Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan

5 Terlaksananya Persentase 5.000.000 480.000 9,60
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan
Farmasi dan 22 Kejahatan Sediaan
Pangan Olahan Farmasi dan
yang efektif di Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT UPT
6 Terlaksananya 81.922.100 75.636.864 92,33
kegiatan Persentase Laporan
pemantauan siber Analisis Kejahatan
dan deteksi 23 Sediaan Farmasi
kejahatan di bidang dan Pangan Olahan
Sediaan Farmasi yang diselesaikan
dan Pangan Olahan Sesuai standar
yang efektif
7 Layanan Publik Indeks Pelayanan 2.001.667.100 1.296.802.270 64,79
UPT yang Prima 24 Publik UPT
8 Terwujudnya o5 Nilai AKIP UPT 467.489.000 429.313.848 91,83
Tatakelola BPOM
Pemerintah Unit Nilai Kinerja 624.024.800 319.319.877 51,17
Organisasi yang 26  Anggaran UPT
Optimal BPOM
27 Indeks Manajemen 80.331.000 33.354.181 41,52
Risiko UPT BPOM
28 Nilai Pembangunan 3.300.000 3.300.000 100,00
ZI UPT BPOM
TOTAL 3.175.103.000  1.429.921.379  45,035433
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c. Realisasi Anggaran Per Program/ Kegiatan TW Il Tahun 2026

Program/Kegiatan/Output

Output

Anggaran

T R

Capaian

(%)

Pagu

Realisasi

Capaian

(%)

e

h

(d/c x
100)

(g/f x
100)

DR

Program
Pengawasan Obat
dan Makanan

DR.3165

Pengawasan Obat
dan Makanan di
Seluruh Indonesia

3165.AEA

Koordinasi

3165.AEA.001

Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

14 6

42,86

Rp5.975.000

Rp313.770

5,25

3165.BAH

Pelayanan Publik
Lainnya

3165.BAH.001

Keputusan/Sertifikasi
Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh
UPT

24 8

33,33

Rp5.000.000

Rp480.000

9,60

3165.BDB

Fasilitasi dan
Pembinaan Lembaga

3165.BDB.001

Sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

0,00

Rp24.721.000

Rp19.481.000

78,80

3165.BDB.002

Desa Pangan Aman

0,00

Rp34.062.000

Rp21.355.000

62,69

3165.BDB.003

Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

0,00

Rp30.622.000

Rp23.478.000

76,67

3165.BDC

Fasilitasi dan
Pembinaan
Masyarakat

3165.BDC.001

Masyarakat yang
ditingkatkan
pengetahuannya
melalui KIE

210 | 120

57,14

Rp20.528.000

Rp10.009.000

48,76

3165.BIA

Pengawasan dan
Pengendalian Produk

3165.BIA.001

Label produk
tembakau dan/atau
rokok elektronik yang
diperiksa sesuai
ketentuan oleh UPT
BPOM

144 | 75

52,08

Rp13.983.000

Rp3.911.600

27,97

3165.BKB

Sarana Bidang
Kesehatan

3165.BKB.001

Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di
Seluruh Indonesia

0,00

Rp41.193.000

Rp22.435.075

54,46

3165.BMB

Komunikasi Publik

3165.BMB.001

Layanan Informasi
Keamanan dan Mutu
Obat dan Makanan
oleh UPT

11 5

45,45

Rp9.824.000

Rp1.720.000

17,51

3165.CAB

Sarana Bidang
Kesehatan
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Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di
Seluruh Indonesia

100,00

Rp80.000.000

Rp79.809.000

99,76

3165.CAN

Sarana Bidang
Teknologi Informasi
dan Komunikasi

3165.CAN.001

Perangkat pengolah
data dan komunikasi

100,00

Rp52.000.000

Rp51.999.998

100,00

3165.PDD

Standarisasi
Lembaga

3165.PDD.001

Laboratorium
pengawasan Obat
dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

0,00

Rp124.755.000

Rp43.247.600

34,67

3165.QCD

Perkara Hukum
Badan Usaha

3165.QCD.U47

Perkara dibidang
Penyidikan Obat dan
Makanan Balai POM
di Bau-Bau

0,00

Rp107.932.000

Rp15.156.156

14,04

3165.QDC

Fasilitas dan
Pembinaan
Masyarakat

3165.QDC.002

Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang
diberikan KIE
Farmakovigilans

25

25

100,00

Rp3.300.000

Rp3.300.000

100,00

3165.QDG

Fasilitas dan
Pembinaan UMKM

3165.QDG.001

UMKM yang
didampingi dalam
pemenuhan standar
oleh UPT

0,00

Rp8.380.000

Rp4.521.800

53,96

3165.QIA

Pengawasan dan
Pengendalian Produk

3165.QIA.001

Sampel Makanan
yang diperiksa Oleh
UPT

58

32

55,17

Rp51.855.000

Rp11.446.063

22,07

3165.QlA.002

Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT

149

84

56,38

Rp80.331.000

Rp33.354.181

41,52

3165.QIC

Pengawasan dan
Pengendalian
Lembaga

3165.QIC.001

Sarana Produksi
Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh
UPT

13

46,15

Rp12.193.000

Rp4.260.000

34,94

3165.QIC.003

Layanan
Pemeriksaan Sarana
Produksi pangan
fortifikasi yang
Diperiksa oleh UPT

100,00

Rp2.466.000

Rp1.604.000

65,04

3165.QIC.004

Sarana Distribusi
Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan

161

91

56,52

Rp233.130.000

Rp106.566.721

45,71
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Makanan yang
Diperiksa oleh UPT
WA Program Dukungan
Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana
dan Prasarana
BPOM
6384.EBA Layanan Dukungan
Manajemen Internal
6384.EBA.956 | Layanan BMN 1 1 100,00 Rp2.500.000 Rp2.500.000 100,00
6384.EBA.994 | Layanan Perkantoran 1 0 0,00 Rp2.998.371.000 | Rp1.964.170.886 65,51

Dari tabel di atas diketahui bahwa capaian kegiatan sampai TW |l TA 2026 yang
terendah sebesar 5,25 % ada pada Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan
oleh UPT sedangkan capaian kegiatan tertinggi sebesar 100 % pada kegiatan
Layanan BMN, perangkat pengolah informasi dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan

yang diberikan KIE Farmakovigilans.
d. Analisis Efisiensi Anggaran

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu kegiatan.
Dalam hal ini efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan
dengan penggunaan input, yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang
sama/ lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output
yang sama/ lebih besar; atau persentase capaian output sama/ lebih tinggi daripada
persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan

membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap
% capaian input (dalam laporan ini, capaian input yaitu realisasi anggaran),
sesuai rumus berikut:

[E= % Capaian Output

% Capaian Input

»

/Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar
dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks
efisiensi sesuai rencana capaian yaitu 1, yang diperoleh dengan
menggunakan rumus:

% Rencana Capaian Output

SE = - =100% =1
% Rencana Capaian Input

A y
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Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE,
mengikuti formula logika berikut:

Jika IE>SE, maka kegiatan dianggap efisien

Jika IE<SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

\

/Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur
tingkat efisien (TE), yang menggambarkan seberapa besar -efisien/
ketidakefisienan yang terjadi pada masingmasing kegiatan, dengan

menggunakan rumus berikut:

IE-SE
TE = e

A 4

Tingkat Efisiensi Realisasi Anggaran Per Program/ Kegiatan Tahun 2026

Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il

tahun 2026 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut ini

EEEEE—————

DR Program Pengawasan Obat
dan Makanan
DR.3165 Pengawasan Obat dan
Makanan di Seluruh
Indonesia
3165.AEA Koordinasi
3165.AEA.001 | Laporan Analisis Kejahatan - -
Obat dan Makanan oleh UPT 42,86 5,25 8,16 7,16 75%(Tidak Efisien)
3165.BAH Pelayanan Publik Lainnya
3165.BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh 33,33 9,60 3,47 2,47 75%(Tidak Efisien)
UPT
3165.BDB Fasilitasi dan Pembinaan
Lembaga
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3165.BDB.001

3165.BDB.002
3165.BDB.003

3165.BDC
3165.BDC.001
3165.BIA

3165.BIA.001

3165.BKB
3165.BKB.001

3165.BMB
3165.BMB.001

3165.CAB
3165.CAB.001

3165.CAN
3165.CAN.001

3165.PDD
3165.PDD.001

3165.QCD

3165.QCD.U47

3165.QDC

3165.QDC.002

3165.QDG

3165.QDG.001

3165.QIA
3165.QIA.001

3165.QIA.002

Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan
pangan

Desa Pangan Aman

Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Fasilitasi dan Pembinaan
Masyarakat

Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE
Pengawasan dan
Pengendalian Produk

Label produk tembakau
dan/atau rokok elektronik
yang diperiksa sesuai
ketentuan oleh UPT BPOM
Sarana Bidang Kesehatan

Sarana Pengawasan Obat
dan Makanan di Seluruh
Indonesia

Komunikasi Publik

Layanan Informasi Keamanan
dan Mutu Obat dan Makanan
oleh UPT

Sarana Bidang Kesehatan

Sarana Pengawasan Obat
dan Makanan di Seluruh
Indonesia

Sarana Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi
Perangkat pengolah data dan
komunikasi

Standarisasi Lembaga

Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

Perkara Hukum Badan
Usaha

Perkara dibidang Penyidikan
Obat dan Makanan Balai POM
di Bau-Bau

Fasilitas dan Pembinaan
Masyarakat

Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang diberikan KIE
Farmakovigilans

Fasilitas dan Pembinaan
UMKM

UMKM yang didampingi
dalam pemenuhan standar
oleh UPT

Pengawasan dan
Pengendalian Produk
Sampel Makanan yang
diperiksa Oleh UPT

Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

0,00

0,00
0,00

57,14

52,08

0,00

45,45

100,00

100,00

0,00

0,00

100,00

0,00

55,17

56,38

202

78,80

62,69
76,67

48,76

27,97

54,46

17,51

99,76

100,00

34,67

14,04

100,00

53,96

22,07

41,52

0,00

0,00
0,00

1,86

0,00

2,60

1,00

1,00

0,00

0,00

1,00

0,00

2,50

1,36
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-1,00

-1,00
-1,00

0,17

0,86

-1,00

1,60

0,00

0,00

-1,00

-1,00

0,00

-1,00

1,50

0,36

Tidak efisien

Tidak efisien

Tidak efisien

100% (Efisien)

88%(Efisien)

Tidak efisien

80%(Tidak Efisien)

100%(Efisien)

100%(Efisien)

Tidak efisien

Tidak efisien

100%(Efisien)

Tidak efisien

80%(Tidak Efisien)

95%(Efisien)
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3165.QIC Pengawasan dan
Pengendalian Lembaga
3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan

Makanan yang Diperiksa oleh 46,15 34,94 1,32 0,32 95%(Efisien)
UPT

3165.QIC.003  Layanan Pemeriksaan Sarana
Produksi pangan fortifikasi 100,00 65,04 1,54 0,54 92%(Efisien)

yang Diperiksa oleh UPT
3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,

Suplemen Kesehatan dan 56,52 45,71 1,24 0,24 95%(Efisien)
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
WA Program Dukungan
Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana dan
Prasarana BPOM
6384.EBA Layanan Dukungan
Manajemen Internal
6384.EBA.956  Layanan BMN 100,00 100,00 1,00 0,00 100%(Efisien)
6384.EBA.994 Layanan Perkantoran 0,00 65,51 0,00 -1,00 Tidak efisien

Analisis Hubungan Biaya dengan Capaian Per Sasaran Kegiatan

Nilai efisiensi sasaran kegiatan diperoleh dari nilai efisiensi indikator pada tiap tiap
sasaran strategis dengan kategori tingkat efisiensi sebagai berikut:

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 =0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21 -04 95% (efisien)

- 0,41 -0,6 92% (efisien)

b 0,61-0,8 90% (efisien)

[§] 0,81 -1,0 88% (efisien)

7 1,01 -1.2 86% (tidak efisien)
8 1,21 -1.4 84% (tidak efisien)
g 141-1.6 80% (tidak efisien)
10 1,61 -1.8 78% (tidak efisien)
11 >1,81 75% (tidak efisien)
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Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan
produk Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
di wilayah kerja
UPT

1
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Tingkat Efisiensi Realisasi Indikator Kinerja Dibandingkan dengan Realisasi TW Il Tahun 2026

Persentase
Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase
Fasilitas
pelayanan
kesehatan yang
telah melaporkan
KTD / ESO
Persentase
Sampel Pangan
Olahan Beresiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Target

99,88

95,54

Realisasi

100

100

Capaian

Pagu
(%) g
f
g
(e/d x 100)
100,1201442 80.331.000
Perhitungan
dilakukan
diakhir 3.300.000
Tahun
104,6682018 15.556.500

204

Capaian
Realisasi

(%)

i
h

(h/gx100)
33.354.181 41,52 2,41131728 1,41131728 90%(Efisien)
3.300.000 100,00 - - -
3.433.819 22,07 4,741865919 3,741865919  90%(Efisien)
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Persentase
Sampel KLB
4 Keracunan 100 - - 10.371.000 2.289.213 22,07 #VALUE! #VALUE! #VALUE!
Pangan Yang
Diuji Sesuai
Standar
Persentase
Sampel PIRT
5 Beresiko yang 98,33 100 101,6983627 15.556.500 3.433.819 22,07 4,607320959 3,607320959  90%(Efisien)
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase
keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan
6 Sediaan Farmasi 97,86 93,33 95,37 2.438.600 852.000 34,94 2,729713258 1,729713258  90%(Efisien)
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder
Persentase
sarana produksi
7  Sediaan Farmasi 100 100 100,00 4.877.200 1.704.000 34,94 2862206573 1,862206573  90%(Efisien)
yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan
8 (termasuk IRTP) 100 100 100,00 4.877.200 1.704.000 34,94 2,862206573 1,862206573  90%(Efisien)
yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase
sarana distribusi
Sediaan Farmasi

9 e 100 99,26 99,26 Rp118.274.600  50.983.921 43,11 2,302674366 1,302674366  90%(Efisien)
yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase
10 sarana distribusi 100 100 100,00 Rp69.763.400 33.927.200 48,63 2,056267538 1,056267538  90%(Efisien)
Pangan Olahan
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Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana Produksi
Pangan
Fortifikasi
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yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase iklan
sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan
Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai
ketentuan
Persentase
pemenuhan
target
pengendalian
AMR di wilayah
UPT

Presentase
Kabupaten/ Kota
yang Didampingi
dalam
pencapaian
Kabupaten/ Kota
Pangan Aman
Nilai pemenuhan
Lab Penguijian
Sediaan Farmasi
dan Pangan
olahan UPT
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium
Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan

99,93

100

13,67

100 100,07

100 100,00

Perhitungan
dilakukan
diakhir
Tahun

Perhitungan

dilakukan
diakhir
Tahun
10,82 108,20
100 200,00

Rp28.954.900

13.983.000

Rp16.137.100

10.371.000

124.755.000

2.466.000
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14.232.620

3.911.600

7.422.980

2.289.213

40.964.800

1.604.000

49,15

27,97

46,00

22,07

32,84

65,04

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

2,035829147 1,035829147

3,57475202  2,57475202

3,29514388 = 2,29514388

3,074812968 2,074812968

90%(Efisien)

90%(Efisien)

90%(Efisien)

90% Efisien)
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ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

3 Meningkatnya Tingkat efektivitas
efektivitas KIE di KIE Sediaan
masing-masing 17 Farmasi dan 92,12 88,4 95,96 30.352.000 11.729.000 38,64 2,483274123  1,483274123 = 90%(Efisien)
wilayah kerja Pangan Olahan di
UPT wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah
yang
18 g‘e'aksa”aka” 15 70 93,33 Rp24.721.000 18.976.000 76,76  1,215900787 0,215900787  95%(Efisien)
embudayaan
Keamanan
Pangan

Jumlah desa o) (i
19 pangan aman 15 70 155,56 34.062.000 21.355.000 62,69 2,481167564 1,481167564  90%(Efisien)

Jumlah pasar

20 E::‘g’:sr;sama“ 15 80 100,00 Rp30.622.000  23.478.000 76,67  1,304284862 0,304284862  95%(Efisien)
komunitas
4  Meningkatnya Persentase
pendampingan UMKM yang
UMKM dalam didampingi dan
pemenuhan memperoleh
standar rekomendasi
keamanan dan 21  sertifikat cara 12 48,33 107,40 8.380.000 4.521.800 53,96 1,99038436  0,99038436 90%(Efisien)
mutu pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP
CPPOB Pangan
Olahan
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5  Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
efektif di wilayah
kerja UPT

6  Terlaksananya
kegiatan
pemantauan
siber dan deteksi
kejahatan di
bidang Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang efektif

7  Layanan Publik
UPT yang Prima

8 Terwujudnya
Tatakelola
Pemerintah Unit
Organisasi yang
Optimal

22

23

24

25

26

27

28
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Persentase
Keberhasilan

Penyidikan

Kejahatan -
Sediaan Farmasi

dan Pangan

Olahan di UPT

Persentase

Laporan Analisis

Kejahatan

Sediaan Farmasi

dan Pangan 50 50
Olahan yang

diselesaikan

Sesuai standar

Indeks Pelayanan
Publik UPT

Nilai AKIP UPT
BPOM

Nilai Kinerja
Anggaran UPT - -
BPOM

Indeks
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

Nilai
Pembangunan ZI - -
UPT BPOM

Perhitungan
dilakukan
pada bulan
September

100,00

Perhitungan
dilakukan
diakhir
Tahun

Perhitungan
dilakukan
diakhir
Tahun

Perhitungan
dilakukan
diakhir
Tahun

Perhitungan
dilakukan
diakhir
Tahun

Perhitungan
dilakukan
diakhir
Tahun

Rp107.932.000 15.156.156
5.975.000 313.770
5.000.000 480.000

Rp91.184.700 75.636.864

Rp1.997.031.300 1.296.802.270

Rp497.009.700

429.313.848

Rp589.474.300 319.319.877
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14,04 - - .

5,25 19,04261083 18,04261083 = 90%(Efisien)

82,95 - - -

64,94 - - -

86,38 - - -

54,17 - - -

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU



Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

Tingkat Efisiensi Realisasi Anggaran Sasaran Strategis dibandingkan dengan
Realisasi TW Il Tahun 2026

Meningkatnya efektivitas Pengawasan produk

80%(Tidak
1 Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 100,94 38,82 2,60 1 1,60 Efisien)
isien
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana 75%(Tidak
2 200,00 65,04 3,07 1 2,07
Produksi Pangan Fortifikasi Efisien)

Meningkatnya efektivitas KIE di masing- .

3 ) ) . 111,21 63,69 1,75 1 0,75  90%(Efisien)
masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam .

4 107,40 53,96 1,99 1 0,99  88%(Efisien)
pemenuhan standar keamanan dan mutu
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan

5 Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di - - - 1 - -
wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan

6 deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi 100,00 5,25 19,04 1 18,04

dan Pangan Olahan yang efektif

75%(Tidak
Efisien)

7  Layanan Publik UPT yang Prima - - o 1 - -
Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit

Organisasi yang Optimal

Pada TW Il Tahun 2026 diantara 8 Sasaran Strategis ,terdapat 3 sasaran strategis yang
tidak efisien , 2 sasaran strategis yang efisien dan 3 yang belum dapat dihitung realisasinya.
Analisis untuk Tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian sasaran strategis yaitu sebagai
berikut :

1. Sasaran Strategis “Meningkatnya efektivitas Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau” dengan realisasi anggaran sebesar
38,82 % sedangkan realisasi capaian kinerja sebesar 91,22 % dengan hasil TE (1,35) dapat
disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini belum
Efisien. Pencapaian ini belum dapat disimpulkan dikarenakan masih berjalan pada TW I
tahun 2026 sehingga masih banyak upaya yang dilakukan untuk melakukan peningkatan
efisiensi pada sasaran strategis.
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2. Sasaran Strategis “Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi pangan

Fortifikasi” dengan realisasi anggaran sebesar 65,04% sedangkan realisasi capaian kinerja
sebesar 200% dengan hasil TE (2,07) dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran
dalam mencapai sasaran strategis ini belum Efisien. Hal ini dikarenakan capaian kinerja
yang telag melampaui target, dimana jika realisasi sudah sesuai dengan target makan

sasaran strategis dapat efisien.

3. Sasaran Strategis “Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja Balai
POM di Bau-Bau” dengan realisasi anggaran sebesar 63,69 % sedangkan realisasi capaian
kinerja sebesar 111,21 % dengan hasil TE (0,75) dapat disimpulkan bahwa penggunaan
anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Efisien, atau dalam melakukan usaha

pencapaian kinerja sudah maksimal.

4. Sasaran Strategis “Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan” dengan realisasi anggaran sebesar 53,96 % sedangkan realisasi capaian
kinerja sebesar 107,40 % dengan hasil TE (0,99) dapat disimpulkan bahwa penggunaan
anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Efisien, atau dalam melakukan usaha

pencapaian kinerja sudah maksimal.
5. Belum adanya realisasi sehingga belum dapat dilakukan perhitungan

6. Sasaran Strategis “Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif’” dengan realisasi anggaran
sebesar 5,25% sedangkan realisasi capaian kinerja sebesar 100 % dengan hasil TE (18,04)
dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini
belum Efisien, atau dalam melakukan usaha harus dilakukan peningkatan pencapaian

kinerja agar maksimal.
7. Belum adanya realisasi sehingga belum dapat dilakukan perhitungan

8. Belum adanya realisasi sehingga belum dapat dilakukan perhitungan
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A. Hasil capaian tiap sasaran strategis pada tahun 2026 adalah sebagai berikut

1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau dengan capaian sebesar 100,94 % dengan kategori
Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin pada kegiatan serta
melakukan koordinasi ke Balai Penguji serta melakukan penyusunan target
sampling dan pengujian berdasarkan pedoman sampling Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan, Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Sediaan
Farmasi setelah dilakukan relaksasi anggaran, Meningkatkan frekuensi
pembinaan secara berkala terhadap pemilik sarana distribusi Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan, melakukan kontrol untuk tindakan perbaikan dan
pencegahan dari sarana Produksi Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
sampai dinyatakan close, Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective
Action Preventive Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,
dan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target pengawasan iklan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dan melakukan pengawasan iklan
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan serta melakukan Pemeriksaan
iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat edaran dan
terus melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian Standar Ruang Lingkup
(SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan Standar Kompetensi Laboratorium
(SKL) dan meningkatkan komunikasi dengan P3OMN dan juga Laboratorium
Balai/Balai Besar POM yang lain dalam rangka meningkatkan kemampuan uji.

2. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan capaian sebesar
200 % dengan kategori Tidak dapat disimpulkan.

Telah melakukan pengawasan sarana produksi pangan fortifikasi sesuai
dengan perencanaan namun saat melakukan kegiatan terjadi penyesuaian
dengan tim sampling pangan olahan sehingga terjadi percepatan pelaksanaan

kegiatan.
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3. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Bau-Bau dengan capaian sebesar 111,21% dengan kategori Tidak dapat
disimpulkan.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan upaya peningkatan nilai unsur ragam kegiatan
dengan menambah jumlah follower media sosial melalui KIE, sehingga
masyarakat tidak hanya mengenal KIE penyuluhan langsung, namun juga KIE
melalui media sosial, melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian
Survei Efektivitas KIE, dan bekerja sama dengan instansi pemerintah daerah
terkait dalam pelaksanaan KIE dan melaksanakan KIE secara sistematis dan
terstruktur dengan target populasi yang lebih luas dan frekuensi yang lebih
sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai.

4. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya pendampingan

UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan capaian
sebesar 107,40% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM untuk
dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai dengan
ketentuan, meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan untuk
setiap komoditi., melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari
tahapan penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan
sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB maupun
CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku usaha yang
didamping telah memperoleh izin edar BPOM.

5. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau capaian akan di lakukan pada TW llI.

6. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya kegiatan

pemantauan siber dan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
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Pangan Olahan yang efektif dengan capaian sebesar 100% dengan kategori
Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu, nilai
maksimal analisis kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, dan rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti tepat waktu
7. Capaian Indikator pada sasaran strategis Layanan Publik UPT yang Prima
dengan capaian akan dilakukan penilaian pada akhir TW IV TA 2026.
8. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Tatakelola Pemerintah
Unit Organisasi yang Optimal capaian akan dilakukan penilaian pada akhir TW
IV TA 2026.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Balai POM di Bau-Bau telah membentuk tim kerja ZI dan Agen
Perubahan yang merupakan bagian dari ZI untuk melakukan monitoring
pelaksanaan program implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Balai

POM di Bau-Bau secara periodik

B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 28 (dua puluh delapan) indikator kinerja
terdapat 2 Indikator Kinerja dengan kategori Tidak Dapat disimpulkan, 6 Indikator
Kerja dengan kategori Sangat Baik, 10 Indikator kinerja dengan kategori Baik,
dan 10 indikator yang belum dapat dinilai dikarenakan penilaian akan di lakukan
pada TW Il serta TW IV.

C. Pada tahun 2026, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp 4.581.519.000,-
(empat milyar lima ratus delapan puluh satu juta lima ratus sembilan belas ribu
rupiah). Pada tanggal 24 Desember 2025 Balai POM di Bau-Bau melakukan
revisi sebesar Rp.678.963.000,- (enam ratus tujuh puluh delapan juta sembilan
ratus enam puluh tiga ribu rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA
2026 menjadi Rp. 3.902.556.000,- (Tiga milyar sembilan ratus dua juta lima ratus
lima puluh enam ribu rupiah). Kemudian pada tanggal 25 April 2026 adanya
efisiensi anggaran sehingga pagu menjadi Rp 3.900.068.000. Selanjutnya pada
04 Juni 2026 terdapat penambahan anggaran di RO QCD sebesar 43.053.000
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sehingga pada TW |l TA 2026 Pagu menjadi 3.943.121.000 dan realisasi hingga
30 Juni 2026 Rp.2.096.369.368,- (Dua Milyar Sembilan puluh enam juta tiga ratus
enam puluh Sembilan ribu tiga ratus enam puluh delapan rupiah) sehingga

persentase capaian realisasi sebesar 53,16%.

4.2. SARAN

Dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan perlu dilakukan tindakan
strategis yang tepat dan inovatif. Laporan Kinerja Interim Triwulan |l tahun 2026
Balai POM di Bau-Bau merupakan dasar untuk menetapkan strategi dan inovasi

untuk triwulan selanjutnya. Beberapa langkah yang dapat dilakukan, antara lain:

1. Melakukan Evaluasi dalam upaya pencapaian indikator yang masih belum
maksimal

2. Menjalin kerja sama yang intens dengan pemangku kepentingan terkait,
khususnya instansi di pemerintah daerah, sehingga dapat berkomitmen dalam
pengawasan Obat dan Makanan secara bersama-sama.

3. Meningkatkan penggunaan teknologi dalam kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan, untuk mempercepat dan memudahkan pelaksanaan kegiatan.

4. Melaksanakan reformasi birokrasi secara konsisten dan berkesinambungan,

disertai dengan memaksimalkan inovasi-inovasi dari agen perubahan

215

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU



BADAN POM

LAMPIRAN

I 1500533

Q. HALOBPOM

v J P -




Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

LAMPIRAN

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026

.

FERJAHJIAN KINERJA TAHUN 2028
BALAI FOM M BAU-BAL
EADAN PEHDAWAS DEAT DAH MAKAHAN

Dalam rangka mawujudian manajeman pameniniahan yang elekiit, irancparan, dan
akurtabsl serts berorentas| pada hasl, kami yang Sertanda tangan di bawah Ink

ST AYANFER] KLISUMA,

Jabatan “EFALA EALAI POM DI BAL-EAL

Schnjuinya decbut Pihak Fertama

ST TARLIMA KRAR

Jabatan {EFALA EADAN FEMOANWAS OEAT DAN MAKANAM I

Selaku atasan langsung pihak periama, selanjutrya disebut Pihak Kedua

Pinak Fartama baran) akan mawujedan target kindra yang seharusryn sesual lamgnan
perjanjlan inl, dalam rangia mencapal target Kinerja jangka manangah separtl yang telah
ditetapkon dalam dokumen perencanasn

Dalam penggunasn anggaeran diaksanakan sesual peraturan dan panandang-undangan yang
neriainy. Keberhasilan dan kegagalan pencapalan target kdnora iersebut menjad] tanggung

Jaraks kcamil

Pinak Kedua akan malakukan supenvisi yang diperiukan serta akan melasoskan eeabasxsi
terhadap capalan kinerja dar pedanian inl dan mesgaminl tindakan yang dpedukan dalam
rangka pesmiberian penghargaan dan sanksl.

Joubau, 35 February 2026

Fihak Fertama Fihak Kedua
KEPALA BALAl PO D ¥EFALA BADAMN PEMOAWAS DEAT DAN
ElLI-BsL WK AMBN R

Db il leh Siercisngesi sscam sslioni neggu-Ran =-Tkal asEonk
yang disrbiian csh Beisl Deas Tariffias Lsstronic (BEAL), Sece- Db can Serd Megaes (2E5N]
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FERJAHJIAN KINERJA TAHUMN 2028
EALAI FOM DM BAL-BAL

HO. SASARAH EEMATAN INDIKATO® EKIHERIA KESIATAN TARBET
1 0l - Momingkainya 01 - Porsontase sampal Sediaan a8

afoktiviias pomgaasan famasl bensko yang dtindakdanjui AoErsentass

Sediaan Famasl dan sosial ketertuan

Pangan Ddahan di wilayah

karja UPT 02 - Persentase tasiitas palayanan 7
kesahatan yang telah melaporkan Prrsonta s
KTOWESD
03 - Persentase sampal pangan 55,54
cahan Densiko yang dbindaklanjui RIS RS

sosml kabertuan

[ - Fersentase sampsl KLE 100
k@racunan paregan yang dujl sesusl ApErsontass
standar

05 - Persoentase sampal PIRT Daarisiko BE3Z

yang ditindakianjrt sesusl kedomuan AoErsentass

D - Forsontass BTER
keputusanreiomandasl hasll AoErsentass
pPEngaEnsan sidizan farmasi dan

pangan olanan yang ditindakanjui

chizh simkeholder

OF - Poirsaniass Sarana produiesi 100
Sedizan Fanmas| yang diparksa dan ApErsontass
diindaklanjuti sacsual krbentuan

08 - Porsonmtase sarana peoduksl 100
Pangan Dlahan yang diperisa dan ApErsontass
ditindaklanjut] S5l kirbant uan

0d - Persentase fasiias distrbusi 100
Sedizan Farmasi yang diperdksa dan Porsoniase
diindlaklanjultl sesual kertantuan

10 - Persentase sarana distribus oo
Paingain Déahan yang diperiess dan P G S
difindlaklanjuti sz ual krbentuan

1 - Persentase iklan sedisan farmasl 5293

dlan panigan olafan yang dlasasi AEsontass
sosml kabertuan

Ly en ril lseh Siercsisngesi sscars s bSronic megguraian =kl sskronk
yarg SEmrbdian cieh Bael Beasr Sarifian Detonic [E5A), Sece= S can Sercdl Megars (55D N]
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kz@hatan o bidang

Fangan Clahan yang dissesakan

RO SASARAH EEMATAN IHDIEATOE EIHERIA KEQIATAN TARGET
12 - Porsomtass Rbed procui 100
tembaicaw dandatau rokoi alakinonik Porsantase
yang dissas sesual Standar
13 - Persentase pomanuhan tanges 100
pengendallan AMR A wilagah UFT Aorsnnta s
14 - Hilal pesmaraainan Lab Pangujian 14 Milal
Sedizan Farmasi dan Fangan clahan
UFT sesual Standar Masmaempaan
L aboratoriuem
15 - Persentase Xabupaben/FKota 3333
wang didampingl dalam pencapalan Bl g B
Kaoupaten®oa Fangan &man

02 - Meningkainya Ol - Persentaso caliupan Sarama 100
EfeitFias Pongamwasan produksi pangan fortifikas yang Bl g B
Sarmuina Produlcs| Pangan diparisa dan ditindadanjutl sesual
Fortitilasi korhanouan
08 - Moningkatrya Ol - Tingkat eiekiivitas KIE Sediaan 5212 Milal
afakdivitas KIE Farmzsi dam Pamgan Clakan di
wilayah kerja UPT
0wl - Jumiah Sakolah yang T Milal
T S S kG N paam bl aan
KESTianar pangsan
05 - Jumilaf dess pangan aman 1 Hilal
08 - Jumiah pasar pamgan aman 1 Hilal
brbasis komunitas
05 - Meningkainya Ol - Persentase UMEM yang o
pandampingan kLA cidlampingl dan ek Aprsnntasn
Chad & mi [pesTeRninan romanidlas | serifikad cara
standar keamaran dan pembuaton OE&, Kos yang baik
miuby dan'aiau 17 CPPOE pangan olahan
106 - Toarlados omairida 0l - Persentase Kebarfaslan 100
Penindakan Eiahatan Pemptdbaan Kejanatan Sedlaan P SEh So
Sediaan Famasl dan Farmzsi doam Pamgan Claban di UFT
Pangan Olahan yandg
afoktif di wilayah kera
UFT
OF - Terdaksananya Ol - Porsentase Laporan Analisis |- Pty
kiegiatan debeksl Kejahatan Sediaan Famasi dan Bl g B

WWWM Mnmhn = TkE s sk

yang dimrbitian csh Beni Beam SerifEan Dlecronis (BSL), Secde- Sber can Sercd Megars (Z55H]
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R SAELSAMAH KEEHATAR INDIEAT O KIHERLA KESIATAN TAREET

Fargan Olahan yang
afdif di wilayah kerja

UFT

i 08 - Layamnan Pubilk LFT 01 - Imeddedics. Pelarganan Public UPT 453 NEal
yang prima

B. 03 - Toemwaujuadinya 0l - Milal Pesnbiangunan T1UAT 75 Mkl
tatakelola pemerindah Unit  BPOM

Crganisasl yang optimal

02 - Milal K0P UPT BPOM FIT5 Nial
03 - Milal Kinerja Anggaran LIFT 5 Miai
BF M
04 - Indaks Manajemaen Rsiko UFT 3 Hilai
BF M

Alokas| anggaran tahun 2028 sobesar Rp. 3,803, 558,000 {Tiga Miller Sembdlan Satus Dua
Juta Lima Ratus Lima Pulah Snam Rbe Ropiah)

WO  KEQIATAM AHEEARAN
1 DORLEMES - Fengawasan Obat dan Makanan di Seiuruh indonesia B0 B4 E DOD
2. W E3E4 - Pongaloban Sarana dan Prosarons BFOM 3,007,270, 000

Saubau, 285 Feruary 2026

Firak Fartama Fikak Epdua
FIERAAL & BALA] POMA D CEPALA BADASN PEMOANMMS OBEAT DM
BALI-ElL WA K A AR R

Lk i ri bt ctwrchlteng a-i secars sekEronic negguakan s -Fikel askronk
yang dimrbiian cish Baini Beasr Sartfian Blsisronic (RS0, Sece- She can Sercl Megare (555N
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RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2026 BALAI POM DI BAU-BAU

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET

2026

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko

1 yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 84,25

5 Persentase sarana pelayanan kesehatan yang 27
telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM
Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko

3 " oo . 77,00
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

4 Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan 100
Yang Diuji Sesuai Standar

5 Persentase Sampel PIRT Beresiko yang 87

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
6 |pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 94
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
7 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 96
ketentuan

Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi Pangan Olahan

Pengawasan produk Sediaan 8 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 88
1 . ketentuan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi
9 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 93,88
ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan

10|yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 77
ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan

11 ! . . 92
Olahan yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase label produk tembakau dan/atau

12 ; . : . 92
rokok elektronik yang diawasi sesuai ketentuan

13 Persentase pemenuhan target pengendalian 100

AMR di wilayah UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
14|Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 14
Standar Kemampuan Laboratorium

Persentase Kabupaten/ Kota yang Didampingi
15|dalam pencapaian Kabupaten/ Kota Pangan 33,33
Aman
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SASARAN INDIKATOR KINERJA LAl
2026
16 Persentase Sampel Pangan MBG yang 81
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Meningkatnya Efektifitas Persentase cakupan sarana produksi pangan
2 |Pengawasan Sarana 17 |fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 100
Produksi Pangan Fortifikasi sesuai ketentuan
18 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan 89 34
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT ’
Meningkatnya efektivitas KIE |19 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 3
3 |di masing-masing wilayah Pembudayaan Keamanan Pangan
kerja UPT 20|Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman berbasis
21 . 1
komunitas
Meningkatnya pendampingan Persentase UMKM yang Q|damp|ng| dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
4 |UMKM dalam pemenuhan 22 . 30
standar keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan
Terlaksananya Penindakan
5 Kejahatan Sediaan Farmasi 23 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan 04
dan Pangan Olahan yang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan Persentase Laporan Analisis Kejahatan
6 |deteksi kejahatan di bidang |24 |Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 91
Sediaan Farmasi dan Pangan diselesaikan Sesuai standar
Olahan yang efektif
7 |Lavanan Publik UPTyyang |51, 41 s pelayanan Publik UPT 4,55
Prima
26| Nilai AKIP UPT BPOM 79,75
Terwujudnya Tatakelola 27| Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
8 |Pemerintah Unit Organisasi
yang Optimal 28|Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3
29| Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 100
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SASARAN KEGIATAN DAN INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN
BALAI POM DI BAU-BAU 2025-2029

TARGET RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

2025 2026 2027 ‘2028 2029

Persentase Sampel Sediaan
1 |Farmasi Beresiko yang 82.75|84.25|85,75|87.25|88.75
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana pelayanan
2 |kesehatan yang telah melaporkan 0 27 | 28 | 29 | 30
KTD/ESO ke BPOM

Persentase Sampel Pangan
3 |Olahan Beresiko yang 75,00( 77 | 79 | 81 83
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase Sampel KLB
4 |Keracunan Pangan Yang Diuji 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Sesuai Standar

Meningkatnya

efektivitas Persentase Sampel PIRT Beresiko

Pengawasan 5 |yang ditindaklanjuti sesuai 85 | 8 | 89 | 92 | 95
1 |produk Sediaan ketentuan

Farmasi dan

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan
6 |Sediaan Farmasi dan Pangan 93.80({94.00| 94,5 [94.70|95.00
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase sarana produksi
7 |Sediaan Farmasi yang diperiksa 95 | 96 | 97 | 98 | 99
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi
8 |Pangan Olahan yang diperiksa dan |85,00f 88 | 90 | 92 | 95
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi
9 |Sediaan Farmasi yang diperiksa 91.25|93.88| 97 |97.63|98.25
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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TARGET RENSTRA

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

2025 2026 @@&

Persentase sarana distribusi
10|Pangan Olahan yang diperiksadan | 75 | 77 | 79 | 82 | 85
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi
11|dan Pangan Olahan yang diawasi |90.80{92.00| 93 [94.00(95.00
sesuai ketentuan

Persentase label produk tembakau
12|dan/atau rokok elektronik yang 91,000 92 | 93 | 94 | 95
diawasi sesuai ketentuan

Persentase pemenuhan target

pengendalian AMR di wilayah UPT | 100 | 100 | 100 1100100

Persentase Kabupaten/ Kota yang
14|Didampingi dalam pencapaian 16,67(33,33| 50 |66,67|83,33
Kabupaten/ Kota Pangan Aman

Menguatnya Lab
Pengawasan

Sediaan Farmasi 15
dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

12,001 14 | 16 | 18 | 20

Meningkatnya
Efektifitas Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang 75 | 100 | 100 | 100 | 100
2 |Pengawasan 16|75, . . o .
Sarana Produksi Ele[)tg::i(us:ndan ditindaklanjuti sesuai 88,45(89,34/90,22/91,11|91,99

Pangan Fortifikasi

Tingkat efektivitas KIE Sediaan

17|Farmasi dan Pangan Olahan di 2 3 4 5 6
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Jumlah Sekolah yang
4 efekfuwtas KIE di |18 melaksanakan Pembudayaan 1 1 2 3 3

masing-masing Keamanan Pangan

wilayah kerja UPT
19|Jumlah desa pangan aman 1 1 1 1 2
op|Jumlah pasar pangan aman 13.33|30.00| 50 |73.33| 100

berbasis komunitas
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TARGET RENSTRA

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA
2025 2026 2027 ‘2028 2029
Bl Meningkatnya Persentase UMKM yang
pendampingan didampingi dan memperoleh
UMKM dalam rekomendasi sertifikat cara
S pemenuhan 21 pembuatan OBA, Kos yang baik 93 SRR S 97
standar keamanan dan/atau IP CPPOB Pangan
dan mutu Olahan
Terlaksananya
Penindakan .
. . Persentase Keberhasilan
Kejahatan Sediaan | = [pq . idikan Kejahatan Sediaan
6 |Farmasi dan 22| Shyidikan el . 90 | 91 | 92 | 93 | 94
Farmasi dan Pangan Olahan di
Pangan Olahan UPT
yang efektif di
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
kegiatan
pemantauan siber Persentase Laporan Analisis
dan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan
! kejahatan di bidang 23 Pangan Olahan yang diselesaikan A2l G| el |40 Gl
Sediaan Farmasi Sesuai standar
dan Pangan
Olahan yang efektif
Layanan Publik ,
8 : 24|Indeks Pelayanan Publik UPT 78,75|79,75|80,75|81,75|82,75
UPT yang Prima
25|Nilai AKIP UPT BPOM 5 5 5 5 5
, 26|Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM | 3 3 3 3 3
Terwujudnya
Tatakelola Indeks Manajemen Risiko UPT
9 |Pemerintah Unit 27 BPOM R e
Organisasi yang S " o s R
Optimal og|' Srsemase Impiementasi kencana |- g 75 |75,16|75,33|74,49
Aksi Reformasi Birokrasi
29/|Nilai Pembangunan ZI| UPT BPOM |82.75|84.25 85,75 |87.25|88.75
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CAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
TRIWULAN Il TA 2026
BALAI POM DI BAU-BAU

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Targat Target % Sampel Obat % Sampel Obat Bahan % Sampel Suplemen % Sampel Kosmetik
Kode Unit e Kode ; Sampel . Berisiko yang Alam Bensikoyang  Hesehatsn Berisikoyang  Berisiko yang o . :
s Mama Unit Kerja — Mama Indikator B O i sosual  dindaklenut sesuei ey dretanney Realisasi (%) Kendsla Rencana Tindak Laniut_ [RSPRNSRIN
— (%) ketentuan ketentuan katantuan sesuai ketentuan .
. . S
I Obat dan Makansn g Gau.pas 1 Persentase Sampel Seciasn Farmasi Serisikoy.  Januari 500 9082 =DV 100.00 =DVt 100.00 100.00 Tidak ada kendala z":n‘::‘r“k;:‘:i";e":::;'
Ij:‘a = “ ;
em e Obit dan Makanan & BeBay | 1 Persentase Sampel Sediazn Farmasi Berisiko . Februari 10.00 2083 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 Tidak ada kendala z":n‘::‘r“";;::";;‘:‘:::'
. A .
548 Balsi Pangawas Obat dan Makanan 6 BauBay | Persentase Sampel Sediasn Famasi Berisikoy,  Maret 2000 20,88 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 Tidak ada kendala g":n‘z':r“";:f:::;::'
&1y Balai Pengawas Obat dan Makanan di Sau-Bau 1 Persentase Sampel Sediasn Farmasi Berisiko y.  April 53.00 Qg8 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 e biss‘;""""“ﬂ p——— d"
548 Balai Peng Obat dan Makanan di Bau-Bau 1 Fersentase Sampel Sediaan Farmasi Berisikoy. ~ Mei 62.00 8,58 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 Lam e bfs‘;’"""““ denaan Boial F'O;\.! m-
) e ) [ sampling inasi s pom
548 Balsi Pengawas Obat dan Makanan 6 BauBay | Persentase Sampel Sedissn Famasi Berisikoy,  Juni 28,58 100.00 ] 100.00 | 100.00 ] wooo oo |PRRCER Melekukan koordinas 1
Tindak
- Ketepatan Waktu o
Nama Indikator I esesusian Target  Kesasusian Parameter Uji Ketepatan Pengambilsn  Pengambian T | == D e
() S=mpel (Bobot 20%) (Bobat 20%) Kesimpulan {Babat 20%) mpel (Bobot | Samplngdan oot A0 ( * 1
- Penguijian ‘I:ainny:a
(Babot 10%) o O )
S S —
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai.  Januari 200 05,54 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 #DIVID! 100.00 Tidak ada kendala ":::::Jr"‘;"ag‘l’;:’r":ﬁ'
N N Al
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindsklanjuti sesuai  Februari 100 | 9554 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 #DIVI0! 100.00 Tidak ada kendala E:Lﬂz:;:;iﬁ'
N N b
Persentase sampel Pangan Olahan berisike yang ditindaklanjuti sesuai Maret 11.00 0554 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 #DIVID! 10000 Tidak ada kendala Welakukan Koordinasi
dengan Balaj Penguii
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai April 21.00 95,54 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 Ml oy bis‘i"""""ﬂ P — P
. - - ) i 7 =smpling inas:
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai Mei 24.00 05,54 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 vang hanya bisa dengan Balai PO di
Persenta | P Olahan berisiko ditindaklanjuti i Juni 27.00 05,54 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100,00 ! sampling R
e P DS e e P unt . . . y . . vang hanya hisa denaan Balai POM di
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3. Persentase Sampel PIRT

Nama Indikator

Target Indikator
%)

% Pemenuhan

Target Sampel PIRT

(Bobot 20%)

% Kesesusian Parameler % Ketepatan pengambilan

kesimpulan
(Bobot 20%)

% Ketepatan wakiu
pengambilan sampel
(Bobot 10%)

% Ketepaian wakiu
pelaporan
(Bobot 10%)

% Tindak lanjut
sampel PIRT
(Bobot 20%)

Realisasi (%)

Link Data

Rencana Tindsk Lanjut Duurg

Nama Indikator

% Rekomendasi yang
ditindakianjuti oleh lintas

sekior

Realisasi (%)

Kendala

1 kendaia yang dihadapi yaitu respon dari Pelau

Usaha yang masih belum optimal sehingga
butuh waktu yang cukup panjang untuk

melakukan proses Tindak Lanjut

Kendala yang dihadapi yaitu respon dari Pelau
Usaha yang masih belum optimal sehingga
butuh waktu yang cukup panjang wntuk

melakukan proses Tindak Lanjut dari

Kendala yang dihadapi yaitu respon dari Pelau
Uszha yang masih belum optimal sehingga
butuh waktu yang cukup panjang untuk

melakukan proses Tindak Lanjut dari

Kendala yang dihadapi yaitu respon dari Pelau
Usaha yang masih belum optimal sehingga
butuh waktu yang cukup panjang untuk

melakukan proses Tindak Lanjut dari

Kendals yang dihadapi yaitu respon dari Pelau
Us=sha yang masih belum optimal sehingga
butuh waktu yang cukup panjang untuk

melakukan proses Tindak Lanjut dari

F iasi Hasil P Januari 85.67 #0IVio! 88.67
Sediaan Farmasi dan Pangan Clahan yang Ditindaklanjuti o788
Stakeholder !
F lasi Hasil P Februari 85.67 FDIViO 66.67
Sediaan Farmasi dan Pangan Clahan yang Ditindaklanjuti o788
Stakeholder '
T2T
F iz=i Hasil P
1]
Sediaan Farmasi dan Pangan Clahan yang Ditindaklanjuti Maret 67.88 e =it
_| Stakeholder
78.T9
F K iz=i Hasil P =
1]
Sediaan Farmasi dan Pangan Clahan yang Ditindaklanjuti ] D TR il
_| Stakeholder
1asi Hasil P 85.00
Sediaan Farmasi dan Pangan Clahan yang Ditindaklanjuti Mei o786 85.00 Do
Stakeholder
93.33
P /R iz=i Hasil P <
1]
Sediaan Farmasi dan Pangan Clahan yang Ditindaklanjui o S aEiEs il
_| Stakeholder

Kendala yang dihadapi yaitu respon dari Pelau
Uszha yang masih belum optimal sehingga
butuh waktu yang cukup panjang untuk

melakukan proses Tindak Lanjut dari
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Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
stakeholder

Rencana Tindak Lanjut

Melakukan keordinasi atau
rutin melakukan monitoring
kepada pelaku usaha yang
sedang melakukan proses TL

Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Januari #DIo! 1 HOND! #DIVID! #DIVo! #DIvio! 1 #DIo! 1 #hvio
| Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Februari 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 DIV 100.00 | Terdapat beberapa perencanaan yang masin harus | Melakukan kegiatan sesuai
Ditindsklanjuti Sesuai Ketentuan disesuaikan sehingga untuk pelaksanaan masih dengan renlak dan melskukan
Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Marat 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 #DIo! 100.00 Terdapst beberapa perencanaan yang masih harus  |Melakukan kegiatan sesuai
Diti juti Sesuai Keteniuan i il sehingga untuk masih dengan renlak dan
Persentase Sampel PIRT Berisiko yang April 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 #DIo! 100.00 Pelaksanaan sampling yang hanya bisa dilakukan Melakukan koordinasi dengan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan dua bulan sekali sesuai kesepakatan dengan Balai Balai POM di Kendari dan juga
POM di Kendarn unit pengannpy
Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Mei 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 #DIo! 100.00 Pelaksanaan sampling yang hanya bisa dilakukan Melakukan koordinasi dengan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan dua bulan sekali sesuai kesepakatan dengan Balai Balai POM di Kendari dan juga
POM di Kendari unit penganpy
Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Juni 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 #DIo! 100.00 Jumlah target sampling produk PIRT telsh dicapai, Terus ber ke Balai 5:fsil pom
Ditindsklanjuti Sesuai Ketentuan namun hasil pengujian belum diaporkan oleh Balsi | Penguji secara berkelanjutan
Penguji serta memantau dan
mengevaluasi laporan hasil uji
agar dapat diti juti

Link Data Dukung

ditindaklanjuti oleh

Melakukan koordinasi atau
rutin melakukan monitoring
kepada pelaku usaha yang
sedang melakukan proses TL

Melakukan koordinasi atau
rutin melakukan monitoring
kepada pelaku ussha yang
sedang melakukan proses TL

Melakukan koordinasi atau
rutin melakukan monitoring
kepada pelaku usaha yang
sedang melakukan proses TL

Melakukan koordinasi atau
rutin melakukan monitoring
kepada pelaku uzaha yang
sedang melakukan proses TL

Melakukan koordinasi atau
rutin melakukan monitoring
kepada pelaku usaha yang
sedang melakukan proses TL
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5. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Tage! o coprodObat % Sarprod OBA % Sarprod SK % Sarprod Kosmetik % Sarprod SF Kandala RE"'“:;E"““"

Indikator

Link Data
Dukung*

Nama Indikator Bulan

Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Januari 100.00 HDNIO! 100.00 #ONo! 1 #0Ii 1 100.00 Melakukan kegiatan

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan =sesuai dengan

Tidak Ada Kendals | PEr=neanaan dan
monmnng secara

berkala pada sefiap
tahapan kegiatan

Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Februari 100.00 HDIID! 100.00 #ONo! #0IN 100.00 Melakukan kegiatan

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sesuai dengan

Tidak Ada Kendalg | PErenesnaan dan
monitoring secara

berkala pada setiap
tahapan kegiatan
Persentase sarana Produksi Sedizan Farmasi yang Maret 100.00 #DIWVID! 100.00 #DIg! #ONo! 100,00 Melakukan kegiatan
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sesuai dengan

Tidak Ada Kendals | PETneanaan dan
monmnng secara

berkala pada setiap
tahapan kegiatan
Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Agpril 100.00 #DIVID! 100.00 #DIO! #ONo! 100.00] Tidak Ada Kendala Melakukan

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pemeriksaan
sarana Produksi

farmasi sesuai
dengan target
Persentase sarana Produksi Sedizan Farmasi yang Mei 100.00 #DIVID! 100.00 #DIQ! 100.00 100.00] Tidak Ada Kendala Melakukan

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pemeriksaan
sarana Produksi

farmasi sesuai
dengan target
Persentase sarana Produksi Sedizan Farmasi yang Juni 100.00 HDIVID! 100.00 #DIVO! 100.00 100.00| Tidak Ada Kendala Melakukan hifps jocs.google

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pemeriksaan
sarana Produksi

farmasi sesuai
dengan target
T

Jumiah jumiah Jumish sarana  Jumiah % Jumiahsarana  jumiah i s =nn
Target sarana yang sarana = yang sarana Ketepatan yang diberikan  sarana P
Mama Indikator i o Ketepatan " . " ) Ketepatan  Ditindaldanjuti Rencana Tindak Lanjut
Indikator diperiksa yang wakiu ditindakdanjuti yang tindak grading yang Grading Sesuai Link
tepat wakfu  diperiksa dengan fepat  diperiksa2 lanjut dengan tepat  diperiksa 2 Ketentusn Dukt
Persentase Sarana Produksi Pangan Melakukan kegistan sesuai dengan perencanaan dan
Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa | Januari 100.00 1.00 1.00 100.00 1.00 1.00 100.00 1.00 1.00 100.00 100.00  |Tidak Ada Kendala molskdean m?nmﬁn o~ ta'f aﬂ pheinivien
dan Ditindakianjuti Sesuai Ketentuan g seliap tahapan keg
P et B I (e Melakukan kegistan sesuai dengan perencanaan dan
Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa | Februari 100.00 .00 3.00 100.00 3.00 .00 100.00 3.00 3.00 100.00 100.00  |Tidak Ada Kendala e m?niborin e tal'? a'; o
dan Ditindakianjuti Sesuai Ketentuan 9 =etiap fenapan k=g
Persentase Sarana Produksi Pangan Melakukan kegistan sesuai dengan perencanaan dan
Olahan termasuk IRTF) yang Diperiksa | Maret 100.00 400 400 100.00 400 400 100.00 400 400 100.00 100.00  |Tidak Ada Kendala el m?nmﬁn et m‘f a':‘ roointn
dan Ditindakianjuti Sesuai Ketentuan 9 =etiap fanapan k=g
Persentase Sarana Produksi Pangan . .
Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa | April 100.00 4.00 4.00 100.00 4.00 4.00 100.00 4.00 4.00 100.00 10000 |Tidak Ada Kendala :1;:;”5:: p:;‘mt:"k:fa” sa=n=hioduk=ikanganitiahan
dan Ditindakianjuti Sesuai Ketentuan gantarg
Persentase Sarana Produksi Pangan . .
Ciahan (termasuk IRTE) yang Diperiksa | Mei 100.00 400 4.00 100.00 4.00 4.00 100.00 4.00 4.00 100.00 10000 |Tidak Ada Kendala :‘;:::J::: f;'";"":fa” sarana Produksi Pangan Olahan
dan Ditindakianjuti Sesuai Ketentuan gantarg
Persentase Sarana Produksi Pangan . .
Ciahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa | Juni 100.00 400 4.00 100.00 4.00 4.00 100.00 4.00 4.00 100.00 10000 |Tidak Ada Kendala L e T e e A T (R T G
L o . sesuai dengan target
dan Diti iti Sesuai Ketentusn
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7. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

| Nama Indikator | Bulan | Target | % sSardisObat | % Sardis OBA | % Sardis SK | 9% sardis Kosmetik % Sardis Kendala RTL
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasiyang | Januari 100,00 100,00 100,00 #DIVI0! A 100,00 100‘00‘
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasiyang  |Februar 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasiyang  |pmaret 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang April 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasiyang  |pgi 100,00 98,39 100,00 100,00 100,00 99 60
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasiyang | jyni 100,00 97.06 100,00 100,00 100,00 99,26 Terdapat ang ditarg

8. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Target Jumlah % Pemenuhan Jumlah Sarana yang
Jumlah Sarana yang % Ketepatan e
MNama Indikator Bulan Target Jumlah_Sar_ana sar?"E yang Tar.gel .Sarana yang Ditindaklanjuti Sesuai Jumlah_Sar_ana Tindak Lanjut Plpenksa 4L Jumlah_Sar_ana aliete Pt % Sardis PO A
yang Diperiksa | Diperiksa sesuai Diperiksa (Bobot Ketentuan yang Diperiksa (Bobot 70%) Dilaporkan Tepat | yang Diperiksa (Bobot 10%) Link Data
Renlak 20%) Waktu Kendala RTL Dukung*
Persentase sarana distribusi | Januari 100 1 1 20,00 1 1 70,00 1 1 10,00 100,00 | Tidak ada Melakukan
Persentase sarana distribusi| Februari 100 4 4 20,00 4 4 70,00 4 4 10,00 100,00 | Tidak ada Melakukan
Persentase sarana distribusi | Maret 100 11 1 20,00 11 1 70,00 1 1 10,00 100,00 | Tidak ada Melakukan
Persentase sarana distribusi| April 100 15 15 20,00 15 15 70,00 15 15 10,00 100,00 | Tidak ada Melakukan
Persentase sarana distribusi| Mei 100 19 19 20,00 19 19 70,00 19 19 10,00 100,00 | Tidak ada Melakukan
Persentase sarana distribusi| Juni 100 23 23 20,00 23 23 70,00 23 23 10,00 100,00 | Tidak ada Melakuk https:ifbit ly/Kert

9. Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan

‘ Mama Indikator ‘ Bulan ‘ Target ‘ % [kdan Obat % Iklan Kos % Iklan OBA % Ikdan SK Hendala RTL

% lklan PO ‘% Iklan SF dan PO

Link Data Dubung*

B

Melakukan kegiatan
sesuai dengan
perencanaan dan
FPersentase lklan Sedizan Farmasi dan {Januar 290,93 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Tidak Ada Kendala melakukan koordinasi
dengan unit pengampu
serta monitroing disetiap
kegiatan pelaksanaan
Melakukan kegiatan
sesuai dengan
perencanaan dan
Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan f Februari 80,83 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Tidak Ada Kendala melakukan keordinasi
dengan unit pengampu
serta monitroing disetiap
kegiatan pelaksanaan
Melakukan kegiatan
sesuai dengan
perencanaan dan
Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan f Maret 88.83 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Tidak Ada Kendala melakukan keoordinasi
dengan unit pengampu
serta monitroing disetiap
kegiatan pelaksanaan
Melakukan pengawasan
Persentase Ikian Sedizan Farmasi dan { April co.e3 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Tidsk ada Kendsls | o0 Sediasn famasi
dan pangan olahan
sesuai tanget
Medakukan pengawasan
Persentase Ikian Sediaan Farmasi dan | Mei 00,03 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Tidak ada Kendala | 'Han sediaan famasi
dan pangan olahan
sesuai target
Melakukan pengawasan | hitp pan.pom. go.idfir
Persentase Ikian Sedizan Farmasi dan f Juni co.e3 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Tidsk ada Kendsls | 'Kon Sediasn famasi
dan pangan olahan
sesuai target
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10. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai ketentuan

Target % Pemenuhan jumlah % Ketepatan waktu i — Rencana

Nama Indikator Bulan v Indikator v target pengawasan v ) ) v - Kendala Tindak
(%) label (A) pelaporan label (B) (%) v

Dukung®

Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekti Januari 91,00 100,00 100,00 100,00 Tidak ada kendalai perencanaan d

Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekt: Februari 91,00 100,00 100,00 100,00 ‘idak ada kendalai perencanaan d

Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekti Maret 91,00 100,00 100,00 100,00 Tidak ada kendalai perencanaan d

Melakukan
pengawasan
label produk
Tidak ada tembakau
Kendala dan/atau
rokok
elektronik
Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekt sesuai target

Melakukan
pengawasan
label produk
Tidak ada tembakau
Kendala dan/atau
rokok

elektronik
Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekt sesuai target

Melakukan https://docs.go

pengawasan
label produk
Tidak ada tembakau
Kendala danfatau
rokok

elektronik
Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekti sesuai target

April 91,00 100,00 100,00 100,00

Mei 91,00 100,00 100,00 100,00

Juni 91,00 100,00 100,00 100,00

230




11.Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Laporan Kinerja Interim TW Il 2026

e N T =S S =
tidak sampai dengan nilai yang di |zbaoratorium dapat disesuaikal
targatkan. dengan penggunaan tools terbary

Melakukan peningkatan SKL melalui
metode yang tidak membutuhkan
Pemenuhan SKL berjalan lambat instrumen Tier 2 [ melzkukan
karena tidak ada penambahan pengujian dengan metods
Agril 8323 823 paralztan szjak tzhun 2024 dengan konvensional / valumetri [ titrimetri
! ! persyaratan peralatan Tier 2, sshingga | sesuzi metode stau parameter uji
peningkatan pemenuhan SKL standar Tier 2} serta melakukan
terhambat upaya penambahan verifikasi metode
untuk kemaoditi Obat tradisional dan
kosmetik.
Melzkukan peningkatan SEL melalui
metode yang tidsk membutuhkan
Pemenuhan SKL berjalan lambat instrumen Tier 2 [ melzkukan
karena tidak ada penambahan pengujian dengan metods
Mei 823 523 peralatan sejak tzhun 2024 dengan konvensional / volumetri | titrimetri
" " persyarstan peralatan Tier 2, sshingga [ sesuai metode atau parameter uji
peningkatan pemenuhan SKL standar Tier 2] s=rta melakukan
terhambat upaya penambahan verifikasi metode
untuk komoditi Obat tradisional dan
kosmetil.
Pemenuhan SKL berjatan lambat Pemenuhan SKL disE_;uaikan dgngan

Juni 10 10.82 karena tidak ada ) peralat |sboratarium sesusi.

dan anggaran reagen terbatas peralatan dan reagen yang ada di
tahun 2026
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12. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

seharusnya dijawab sehingga ada beberapa pertanyaan | jawaban
\ yang tidak terjawab
Realizasi pada TW II di bulzn Aprill belum memenuhi targst Tim yang bertugas sazat kegiatan akan mendampingi
Agpril 9212 83.07 kzrena nilai rata-rata hasil skumulzsi dari TW 1 dan Tw Il belum | peserta KIE guna memberikan pemahaman yang
dapat memenuhi capaizn. lebih baik terkait pengisian survei.
1
Realizasi pada TW Il di bulan Aprill belum memanuhi Tim yang bertugas saat kegiatan akan mendampingi
Mei 9212 83.07 target karena nilai rata-rata hasil akumulasi dari TW | dan | peserta KIE guna memberikan pemahaman yang
TW Il belum dapat memenuhi capaian. lebih baik terkait pengisian survei.
)
Realisasi pada Triwulan |l belum mencapai target yang Mengoptimalkan pelaksanzan kegiatan melalui
ditetapkan. Hal ini disebabkan cleh rendahnya nilai peningkatan kualitas perencanaan, koordinasi, dan
stf?d;ﬂemgas:esésj;muhn . Zal::gga peningkatan | monitaring agar pelaksanaan program lebih efektif
nilai pada pericde beri wa memerlukan upaya yang - . .
lebih besar untuk mencapai target yang telah ditetapkan. dan memerikan dampak yang lekih aptimal.
. Meskipun demikian, terdapat tren peningkatan nilai
Juni 9212 88:40 efektivitas secara bertzhap sejak Triwulan | hingga
Triwulan I, yang menunjukkan adanya perbaikan kinerja
dan efekiivitas pelaksanaan kegiatan
)
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13.Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

Link Data
Dukung®

3 Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembu Januari

3 Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembu Februari 5 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 500

3 Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembl Maret 15 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00°

5 Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembu April 25 25.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00° Tidak ada kenda _PEkjlkSEHEaﬂ

5 Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembt Mei 50 25.00 20.00 0.00 0.00 0.00 45.00° Tidak ada kenda _PEkjlkSEHEaﬂ

> Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembu Juni 75 25.00 20.00 25.00 0.00 0.00 70.00" https:iidrive.googl

14.Jumlah desa pangan aman

Link Data

Dukung*
Jumlah Desa Pangan Aman  Januari 0.00°
Jumlah Desa Pangan Aman  Februari 5 5.00 1] 5.00"
Jumlah Desa Pangan Aman  Maret 15 15.00 0.00 0 15.00"
Jumlah Desa Pangan Aman  April 30 25.00 0.00 0 25.00° Pelaksanaan
Jumlah Desa Pangan Aman  Mei 30 25.00 25.00 0.00 0 50.00° Pelaksanaan
Jumlah Desa Pangan Aman  Juni 45 25.00 25.00 20.00 0 70.00° Pelaksanaan https://drive google

15. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

Link Data

Dukung®
Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komu Januari 0 0.00
Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komu Februari 5 5.00 5.00
Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komu Maret 15 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00
Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komu April 25 2500 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00 Tidak ada kendala Melaksanakan kegiatan sesuai de
Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komu Mei 50 25.00 25.00 0.00 0.00 0.00 50.00 Tidak ada kendala Melaksanakan kegiatan sesuai de
Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komu Juni 80 25.00 25.00 20.00 10.00 0.00 80.00 Tidak ada kendala Melal |=kar+ https://drive google
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16. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB Pangan Olahan

D E F G H J K L
o
Nama Indikator Ir;l:i:g?;r J{F,’il;lnh-g;::‘ & gg‘ : - E}Ol:mﬂ Realisasi
Olahan
Link Data Dukung®
Persentase UMKM yang didampingi dan memper Januari 30.00 0.00 10.00 4.44 9
Persentase UMKM yang didampingi dan memper: Februari 80.00 0.00 10.00 10.00 9
Persentase UMKM yang didampingi dan mempert Maret 105.00 0.00 10.00 12.78 9
Persentase UMKM yang didampingi dan memper: April 205.00 0.00 20.00 25.00 9
Persentase UMKM yang didampingi dan memper: Mei 195.00 0.00 30.00 37.50 5]
Persentase UMKM yang didampingi dan memper: Juni 240.00 10.00 40.00 48.33 6 | hitps://bit ly/KKLAP-PENDAN
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UNDANGAN
EVALUASI INTERNAL BALAI POM DI BAU-BAU
TRIWULAN li TA 2026

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

JI-Bakti Abri, Kel. Bukit Wolio Indah, Kec.Wolio, Kota Baubau 93711
Telp. (0402) 2822916; Email: bpom _baubau@pom.go.id; Website: baubau.pom.go.id

BADAN POM
Nomor  :P1.04.54B.07.26.0967 Baubau, 1 Juli 2026
Lampiran : -
Hal : Undangan Rapat Evaluasi dan Monitoring Capaian

Kinerja Periode Juni tahun Anggaran 2026

Yth. Seluruh Ketua Tim dan Pegawai Balai POM di Bau-Bau
JI. Bakti Abri, Kel. Bukit Wolio Indah, Kec. Wolio
Kota Baubau

Sehubungan dengan selesainya pelaksanaan kegiatan Balai POM di Bau-Bau untuk
periode Juni TA 2026, maka perlu dilaksanakan Rapat Evaluasi dan Monitoring
Capaian Kinerja Balai POM di Bau-Bau periode Juni bersama seluruh Pegawai Balai
POM di Bau-Bau, yang akan dilaksanakan pada:

hari/ tanggal : Senin, 6 Juli 2026

waktu : 09.00 WITA - Selesai.

tempat : Ruang Rapat Balai POM di Bau-Bau

Agenda : 1. Monitoring dan Evaluasi Capalan Kinerja Balai POM di Bau-

Bau Periode Juni TA 2026

2. Sosialisasi Manajemen Risiko dan Identifikasi Risiko
Semester |l Tahun 2026

3. Persiapan RTM dan Audit Internal Manajemen POM
Terintegrasi 2026.

Diharapkan kepada seluruh ketua tim kerja dan penanggung jawab kegiatan sudah
selesai mengisi rekapitulasi hasil capaian kinerja serta Realisasi Output (RO) periode
s.d bulan Juni TA 2026 di aplikasi Sistem Monitoring Capaian Kinerja (Simoncaki)
Tahun 2026 sebelum rapat tersebut dilaksanakan pada tautan
https://link.pom.go.id/urls/SIMONCAKI2026 . Demikian disampaikan atas perhatian
dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih

Kepala Balai POM di Bau-Bau,

Ryanperi Kusuma,S.Farm., Apt
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DAFTAR HADIR
RAPAT EVALUASI INTERNAL BALAI POM DI BAU-BAU
TRIWULAN Il TA 2026

DAFTAR HADIR
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Unit Kerja Balal POM d) Bauv-Bau

Tanggal -6 U201k

Kegiatan RAPSE Cubiuap dom MenMeasg Capaian uwetra Petigoe Juwl Joie

No. Nams Jahatan ‘S‘n Ket. | Tands tangan
1 [Rysnpen Kusuma, 5 ¢ am apt [Keoss Batw 20M & Baw- B L

2 |Aguswimano, 5P [reona Sutvagan Tats Usana L

3 [inant Amin, S 5 M5 |ora At wasta 3

4 |l Fivienl, S Farm., Apt [PFM AN Perama P

5 |asain S.1° DF M A0k Muta L P07 i
6 |We Ode Dowt indriani Yasn, & Farm.  |PFM A Muts P @A"@
7 |Ane Munammed Jami Avet, 5 Farm.  [PFM AN Muts L |eur \

8 |Anggun Dwd Yant, S Famm . Apt OF M AN MUt P |eurt :

9 |aum 8 Fem, At PFM Ak Muta L

10 [Raiver Yudtisten Nampe, 51 1M Ard Perama L 4 "’ZK«
11 |[Riche Rysns Saranga, S KM P4 M A Perama 3 I

12 [Mutana, .5 PFM Ak Perama [ w 'ﬂ‘f
13 [Beuse Fian, 5 51 PFM A Perama 3 _
14 |ie Ao Oksetin, S.T9 P\ A Perama P 3?%
16 |Adiin lumad, S 50, M Faem., Apt [Panats Kelola Obat dan Makanan | L w

16 |Rytet Yoduke, S £ Penats Laysnan Operssionel L %’
17 [Rifandy Ded Fat, § Farm . Apt PFM Ark Pertama t lam " %
10 |We Ode Samudar, § Famm ., Apt PrM And Pertama P o

19 |LsOde e SH P10 A Pertama L

20 |Wa Ode Stx Numigan, $ Famm [PFu vt Pertama - ?L ”1&
21 |Vl Yant Andu, § Pd |Penata Loyanen Operasionat P 5

22 |isti Anyans, 5 AK mmw P &?‘ "M
23 |Monica Werin Sky, S € el varsomme o P t

24 [emumn-m.w-..m Layanan Operasona L “@/ |
25 |mama MR, 5 Sos [Pensts Layaran Opersaions L

26 |Un Wisly Jpu, S Ak I“""" P —‘&A'M

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU
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DOKUMENTASI
RAPAT EVALUASI INTERNAL BALAI POM DI BAU-BAU
TA 2026
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